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 نافسًا اِّلَا وُسعاهاا لَا يكُال ِّفُ اٰللُّ 

“Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya” 

(Q.S Al-Baqarah: 286) 

 

“Kesempatan hanya datang bagi mereka yang mempersiapkannya” 

(Louis Pasteur) 
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ABSTRAK 

 

UMKM merupakan salah satu komponen yang mempunyai sumbangan cukup 

besar dalam menciptakan lapangan pekerjaan di Indonesia. Oleh sebab itu 

UMKM sangat dibutuhkan masyarakat khususnya masyarakat dengan 

kemampuan ekonomi dan keterampilan yang terbatas. Namun pada kenyataanya 

banyak permasalahan yang dihadapi, salah satunya keterbatasan modal, untuk 

mengembangkan usaha dan meningkatkan pendapatan. Disinilah BSI merupakan 

lembaga keuangan syariah yang mempunyai peran dan dukungan dalam 

penyaluran pembiayaan kepada pelaku UMKM. Fenomena yang terjadi saat ini 

ialah tidak semua usaha yang diberikan pembiayaan mikro dapat menjalankan 

usahanya dengan baik, meskipn sudah mendapatkan pembiayaan untuk usaha. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui strategi pengembangan UMKM pasca 

pembiayaan dan menganalisis kendala dalam pengembangan UMKM Di Desa 

Sumbermulyo. Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif, 

dan dengan metode wawancara, observasi dan dokumentasi pada UMKM Desa 

Sumbermulyo Kecamatan Winong Kabupaten Pati. Hasil dari penelitian ini 

menyatakan bahwa strategi pengembangan usaha UMKM sudah sesuai dengan 

teori yang ada seperti aspek pasar, inovasi dan manajemen. Adanya pembiayaan 

juga berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan usaha nasabah. Kendala 

UMKM dalam pengembangan disebabkan faktor pemasaran, operasi  dan 

keuangan, ekonomi, kemampuan teknologi dan kompetitif serta setelah 

diberikannya pembiayaan kurangnya pengarahan yang efektif, penyalahgunaan 

modal usaha dengan kepentingan lainnya. 

Kata Kunci : Implementasi, Pembiayaan, Perkembangan UMKM 
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ABSTRACT 

 

UMKM are one component that has a large contribution to creating jobs in 

Indonesia. Therefore, UMKM are really needed by the community, especially 

people with limited economic capabilities and skills. However, in reality there are 

many problems faced, one of which is limited capital to develop the business and 

increase income. This is where BSI is a sharia financial institution that has a role 

and support in distributing financing to UMKM players. The current phenomenon 

is that not all businesses that are given microfinance can run their business well, 

even though they have received financing for the business. The aim of this 

research is to determine post-financing UMKM development strategies and 

analyze obstacles in developing UMKM in Sumbermulyo Village. This type of 

research is qualitative with a descriptive approach, and uses interview, 

observation and documentation methods at UMKM in Sumbermulyo Village, 

Winong District, Pati Regency. The results of this research state that the MSME 

business development strategy is in accordance with existing theories such as 

market, innovation and management aspects. The existence of financing also has 

an effect on increasing customer business income. UMKM obstacles in 

development are caused by marketing, operational and financial factors, 

economics, technological and competitive capabilities as well as after providing 

financing, lack of effective direction, misuse of business capital for other interests. 

 

Keywords: Implementation, Financing, UMKM Development 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Bank syariah memegang pengaruh yang sangat penting dalam 

mendorong laju pertumbuhan ekonomi Indonesia, hal ini dapat dilakukan 

dengan menumbuhkan sektor investasi melalui dana pihak ketiga dan 

menumbuhkan pembiayaan melalui pembiayaan yang diberikan kepada 

masyarakat1. Pelayanan yang baik oleh bank syariah maka akan semakin baik 

pula tingkat kepercayaan nasabah terhadap bank tersebut.2 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) dalam perekonomian 

Indonesia memiliki peranan yang sangat penting dalam rangka meningkatkan 

daya saing perekonomian secara mikro. Peran ini antara lain sektor UMKM 

yang dikenal sebagai sektor yang dapat menyerap tenaga kerja dalam jumlah 

besar secara nasional, mengakomodasi peran masyarakat miskin dalam 

struktur ekonomi, serta merupakan sektor yang berpotensi besar memberikan 

sumbangan pada Produk Domestik Bruto (PDB). Maka dari itu, suatu 

kewajiban bagi pemerintah dan pihak-pihak terkait mengambil posisi 

terdepan dalam mendorong sektor ini berkembang dengan lebih baik. Salah 

satu upaya yang merupakan daya pendorong terhadap perkembangan sektor 

UMKM adalah memberikan kemudahan akses serta pemberian modal usaha 

bagi sektor UMKM.3 

Begitu besarnya potensi UMKM, namun masih banyak permasalahan 

yang dihadapi UMKM. Adapun masalah umum yang dihadapi para pelaku 

UMKM yaitu keterbatasan modal kerja maupun investasi, kesulitan-kesulitan 

                                                             
1 Heri Irawan, Ilfa Dianita dan Andi Deah Salsabila Mulya “Peran Bank Syariah 

Indonesia Dalam Pembangunan Ekonomi Nasional.” Jurnal Lembaga Keuangan, Ekonomi Dan 

Bisnis Islam, (Asy-Syarikah, Vol. 3 No.2, 2021), hlm. 1  

2 Risma Dewi Astuti Yuningrum, Heny, Muyassarah, “Effect of Service Quality, Product 

Quality, and Trust In Customer Satisfaction (Case Study at Bank BRI Syariah KCP Kendal),” AL-

ARBAH: Journal of Islamic Finance and Banking Vol.2 No. (2020). 

3 Ariyanti, K dan Iriani S. Pengaruh Persepsi Nilai dan Persepsi Resiko Terhadap Niat 

Beli. (Jurnal Ilmu Manajemen. Vol. 2 No. 4. hlm. 11) 
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dalam pemasaran, distribusi pengadaan bahan baku dan input lainnya, 

keterbatasan akses informasi mengenai peluang pasar dan lainnya, 

keterbatasan pekerja dengan keahlian yang tinggi (kualitas SDM rendah) dan 

kemampuan teknologi, biaya transportasi dan energi yang tinggi, keterbatasan 

komunikasi biaya tinggi akibat prosedur administrasi dan birokrasi yang 

kompleks khususnya dalam pengurusan izin usaha, dan ketidakpastian akibat 

peraturan dan kebijaksanaan ekonomi yang tidak jelas atau tidak menentu 

arahnya 4. Dalam menjalankan bisnis banyak orang harus memahami bisnis 

adalah bisnis, yang tujuan utamanya memperoleh keuntungan sebanyak- 

banyaknya.5 

Permasalahan yang dihadapi oleh UMKM yang mempengaruhi tingkat 

pendapatan yang diperoleh UMKM yaitu modal usaha, adalah permasalahan 

yang sering dihadapi oleh pelaku UMKM, sehingga hal ini menyebabkan 

ruang gerak UMKM sangat sempit (kesulitan dalam mengembangkan 

usahanya)6. Oleh karena itu, perlu adanya upaya dari UMKM untuk 

mengajukan pembiayaan mikro syariah ke lembaga keuangan syariah untuk 

memenuhi modal usaha agar dapat mengembangkan usahanya. 

Perkembangan usaha bagi usaha mikro kecil dan menengah sebagai 

kesuksesan dalam berusaha yang dapat dilihat jumlah penjualan yang 

semakin meningkat dan pendapatan yang meningkat dikarenakan dari 

kemampuan pengusaha dalam meraih peluang usaha yang ada, berinovasi, 

luasnya pasar yang dikuasai, mampu bersaing, mempunyai akses yang luas 

                                                             
4  Tulus Tambunan. Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Indonesia. (Jakarta: LP3ES. 

2020). hlm. 65. 

5 Muhammad Saifullah, “Etika Bisnis Islami Dalam Praktek Bisnis Rasulullah,” 

Walisongo Vol.19 No. (2021), hlm. 128. 

6 Sujarweni, Wiratna. V dan Lila Retnani. “Analisis Dampak Pembiayaan Dana Bergulir 

KUR (Kredit Usaha Rakyat) Terhadap Kinerja UMKM (Studi Kasus di Daerah Istimewa 

Yogyakarta)”. Jurnal Bisnis dan Ekonomi (JBE) Vol.22 No.1 ISSN: 1412-3126.hlm. 88. 
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terhadap lembagalembaga keuangan baik bank dan non bank sehingga dapat 

meningkatkan pembiayaan usahanya 7.  

Pelrkelmbangan potelnsi UlMKM di Indonelsia tidak telrlelpas dari 

dulkulngan pelrbankan dalam pelnyalulran pelmbiayaan kelpada pellakul UlMKM. 

Pelran pelrbankan syariah dalam melngelmbangkan ulsaha masyarakat telrultama 

pada ulsaha mikro adalah delngan belrpartisipasi melmbelrikan pelmbiayaan 

kelpada masyarakat ulntulk melngelmbangkan ulsahanya, baik ulsaha pelrorangan 

maulpuln ulsaha dalam belntulk kellompok, delngan harapan pelrtulmbulhan dan 

pelrkelmbangan elkonomi masyarakat dari tahuln-keltahuln telruls melngalami 

pelningkatan. 8 

Pelmbiayaan Mikro pada Pelrbankan Syariah selndiri melnggulnakan akad 

mulrabahah. Bai’ al-Mulrabahah yaitul akad julal belli barang delngan 

melnyatakan harga pelrolelhan dan kelulntulngan (margin) yang diselpakati olelh 

pelnjulal dan pelmbelli 9. Dalam istilah telknis pelrbankan syariah mulrabahah ini 

diartikan selbagai sulatul pelrjanjian yang diselpakati antara Bank Syariah 

delngan nasabah, dimana bank melnyeldiakan pelmbiayaan u lntulk pelmbellian 

bahan bakul ataul bahan  modal kelrja lainnya yang dibultulhkan nasabah, yang 

akan dibayar kelmbali olelh nasabah selbelsar harga julal bank = (harga belli bank 

+ margin kelulntulngan) pada waktul yang tellah diteltapkan 10. 

BSI KC Pati me lrulpakan salah satu l lelmbaga kelulangan pelnyalulr 

pelmbiayaan mikro di wilayah Pati dan ke lbelradaan UlMKM sangatlah pe lnting. 

UlMKM di belrbagai wilayah Pati ju lga sangatlah banyak. Se lhingga pelnelliti 

melmilih salah satu l delsa selbagai objelk pelnellitian, yaitu l Delsa Sulmbelrmullyo 

                                                             
7 Endang Purwanti, Pengaruh Karakteristik Wirausaha, Modal Usaha, Strategi Pemasaran 

Terhadap Perkembangan UMKM di Desa Dayaan dan Kalilondo Salatiga Vol. 5 No. 9, Juli 2022. 

STIE AMA Salatiga.. hlm. 28. 

8 Ari Kristin Prasetyoningrum Ricadonna, Adriane Nadia, Muhammad Saifullah, “The 

Effect of Trust and Brand Image on Customer Retention with Customer Loyalty as Intervening 

Variables to Customers of Sharia Commercial Banks,” Jurnal Keuangan Dan Perbankan 25, no. 2 

(2021). 

9  A. Karim Adiwarman, Bank Islam (Analisis Fiqih dan Keuangan), Jakarta: PT Raja 

Grafindo. 2019. hlm. 77. 

10  Nur Binti Aisyah, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2021, hlm. 23. 
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Kelcamatan Winong Kabu lpateln Pati yang se lbagai delsa UlMKM dan 

melnggulnakan pelmbiayaan mikro di BSI KC Pati. 

Delsa Sulmbelrmullyo melrulpakan salah satul delsa yang belrada di 

Kelcamatan Winong, Kabu lpateln Pati yang me lmiliki lu las wilayah 287,439 Ha 

yang telrbagi melnjadi 4 pelrdulkulhan, yaitu l: Pojok, Nggawang, Mbu ltoh, dan 

Ngglagah. Delsa Su lmbelrmullyo melrulpakan delsa yang cu lkulp belrkelmbang. 

Leltak Delsa Sulmbelrmullyo pu ln telrjangkaul tidak jau lh dari jalan raya dan 

transportasi melmadai. Belgitu l pulla delngan pelmbangu lnan di Delsa 

Sulmbelrmullyo yang su ldah melndapatkan pelrhatian dari pe lmelrintahan delsa 

seltelmpat, belgitu l julga pelmbangulnan fasilitas ulmulm selpelrti selkolah, 

madrasah, lapangan dan telmpat belribadah yang bagu ls dan makin melmadai. 

Di Delsa Su lmbelrmullyo selndiri telrdapat 16 UlMKM yang su ldah belrdiri 

lelbih dari 2 (du la) tahu ln. Dari 16 U lMKM yang ada, pelnelliti melnelntulkan 10 

UlMKM yang dijadikan obje lk pelnellitian. Ada 6 UMKM yang tidak dijadikan 

objek dikarelnakan UMKM tersebut tidak menggunakan pembiayaan mikro 

syariah di BSI KC Pati dan juga disebabkan adanya pihak U lMKM yang tidak 

belrkelnan ulntulk diwawancarai dan tidak termasuk kriteria objelk dalam 

pelnellitian ini. 

Seltellah pelnelliti mellakulkan wawancara awal ke lpada pellakul UlMKM di 

Delsa Su lmbelrmullyo, dikeltahuli bahwa telrdapat pellakul ulsaha yang melrasa 

gagal dalam me lnjalankan u lsahanya melskipuln su ldah melnggulnakan 

pelmbiayaan. Hal ini se lpelrti yang dije llaskan olelh Bapak Topo pelmilik ulsaha 

warulng yang su ldah belrdiri seljak tahu ln 2017. Awal me lmbanguln ulsahanya 

hanya belrmodalkan se ldikit. Namu ln belliaul belrmaksuld u lntulk melmbelsarkan 

warulngnya agar warulngnya lelbih banyak melnul dan banyak pe lmbelli. 

Selhingga belliaul   melmultulskan u lntulk melngambil pelmbiayaan di BSI KC Pati 

selbelsar Rp 10.000.000,- (selpullulh julta ru lpiah) belrdasarkan re lkomelndasi 

kellularga. Seltellah melmultulskan ulntulk melngambil pelmbiayaan telrselbult pada 

awal tahu ln 2020, Bapak Topo tidak me lngira bahwa akan te lrjadi pandelmi 

Covid-19 yang sangat me lmpelngarulhi pelndapatan para pe llakul ulsaha. 
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Melskipuln suldah melmiliki modal dari pe lmbiayaan, namu ln ulsahanya tidak 

bisa melnjadi lelbih belrkelmbang karelna dampak pandelmi. 

Sellain kasu ls di atas, pelnelliti julga mellakulkan wawancara ke lpada pellaku l 

ulsaha toko kellontong yang su ldah melnggulnakan pelmbiayaan u lntulk 

melngelmbangkan u lsahanya. Ibu l Piah selorang pelmilik toko yang te llah 

melngambil pelmbiayaan pada 2 (du la) tahu ln lalul telpatnya pada pelrtelngahan 

tahuln 2021. Hal telrselbult dikarelnakan belliaul kelhabisan modal u lntulk 

ulsahanya. Seltellah melmultulskan u lntulk melnggulnakan pelmbiayaan, Ibu l Piah 

gulnakan modal se lbelsar Rp 15.000.000, - (lima bellas ju lta) telrselbult ulntulk 

mellelngkapi ulsaha selmbakonya. Namu ln ada belbelrapa hal yang me lmbulat tidak 

selmula modal digu lnakan selbagai mana melstinya. Kare lna Ibu l Piah 

melnggulnakan ulang telrselbult u lntulk kelbultulhan anaknya masu lk selkolah. 

Belrkulrangnya modal ini lah me lnjadikan Ibu l Piah hanya bisa me lnambah stok 

tokonya delngan telrbatas. Sellain itu l ada faktor yang me lmbulat kulrang belrjalan 

elfelktif pelrpultaran ulsahanya, yaitu l dikarelnakan adanya pe lmbelli yang bellu lm 

melmbayar barang be llanja (hu ltang) telrlelbih dahu llul. Ini yang me lmbulat Ibu l 

Piah tidak bisa me lngellola toko selmbakonya delngan maksimal. 

Dari belbelrapa kasu ls di Delsa Su lmbelrmullyo telrselbult belrkaitan dan sama 

selpelrti pelnellitian yang dilaku lkan olelh Siti Imroah bahwa hasil pelnellitian 

yang tellah dilaku lkan melnjellaskan pelran pelmbiayaan mikro pada BRI Syariah 

KCP Meltro dalam melngelmbangkan ulsaha UlMKM kulrang belrpelngarulh 

telrhadap pelningkatan pelndapatan ulsaha nasabah, hal telrselbult dapat telrbulkti 

delngan tidak adanya pelningkatan pelndapatan telrhadap belbelrapa ulsaha 

nasabah yang tellah mellakulkan pelmbiayaan mikro di BRI Syariah KCP 

Meltro. Karelna kulrangnya pelngarahan yang elfelktif dan melrata telrhadap ulsaha 

nasabah, sellain itul ada faktor lain yang melnye lbabkan tidak melningkatnya 

pelndapatan nasabah yaitul minimnya sulmbelr daya manulsia yang dimiliki 

telrhadap laporan kelulangan dan kulrangnya pelngeltahulan telntang pelmasaran.11 

                                                             
11 Siti Imroah, “Analisis Peranan Pembiayaan Mikro Terhadap Pengembangan Usaha 

Nasabah UMKM (Studi Pada BRI Syariah KCP Mitro)” (2019), hlm. 87. 
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Adanya produlk pelmbiayaan mikro yang disalulrkan Pelrbankan Syariah 

diharapkan dapat melmbantul para pellakul UlMKM dalam melngatasi 

pelrmodalan, karelna modal melnjadi salah satul pokok pelrmasalahan. Modal 

telrselbult bisa digulnakan ulntulk pelngelmbangan ulsahanya, delngan 

belrkelmbangnya ulsaha yang dijalankan telrselbult akan melmpelngarulhi 

pelndapatan yang dipelrolelh. 

Teltapi melnulrult sulrveli awal yang pelnelliti lakulkan delngan salah satu l 

nasabah BSI kantor cabang Pati, felnomelna yang telrjadi saat ini ialah tidak 

selmula ulsaha yang dibelrikan pelmbiayaan mikro dapat melnjalankan ulsahanya 

delngan baik, yang diselbabkan karelna pelmbiayaan yang tidak digulnakan 

selsulai delngan tuljulannya, flulktulasi harga dan belncana alam. 

Ulsaha Mikro Kelcil dan Melnelngah yang diharapkan dapat melngakse ls 

pelmbiayaan adalah yang belrgelrak di selktor ulsaha produlktif yaitul pelrtanian, 

pelrikanan, indulstri pelngolahan, dan jasa produlksi. Dalam rangka optimalisasi 

pelnyalulran, maka pelnyalulr dapat melmbelrikan pelmbiayaan mulltiselktor 

kelpada calon pelnelrima yang melmiliki ulsaha lelbih dari satul selktor ulsaha. Hal 

ini gulna ulntulk melningkatkan PDRB yang didapatkan. Belrkaitan delngan 

ulraian dan data di atas selhingga melndorong pelnelliti telrtarik mellakulkan 

pelnellitian delngan juldull “Implelmelntasi Pelmbiayaan Mikro Pada 

Pelrkelmbangan UlMKM Delsa Su lmbelrmullyo Kelcamatan Winong Kabu lpateln 

Pati”. 

B. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang di atas, maka dapat diru lmulskan 

pelrmasalahan pe lnellitian ini yaitu l: 

1. Bagaimana stratelgi pelngelmbangan UlMKM Delsa Sulmbelrmullyo 

Kelcamatan Winong pasca pe lmbiayaan mikro syariah di BSI KC Pati? 

2. Apa kelndala UlMKM dalam pelngelmbangan ulsahanya di Delsa 

Sulmbelrmullyo Kelcamatan Winong Kabulpateln Pati? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Belrdasarkan rulmulsan masalah telrselbult, maka tuljulan pelnellitian ini 

adalah selbagai belrikult: 

1. Tuljulan Pelnellitian 

a. Ulntulk melngeltahuli stratelgi pelngelmbangan U lMKM Delsa 

Sulmbelrmullyo Kelcamatan Winong pasca pelmbiayaan mikro syariah di 

BSI KC Pati. 

b. Ulntulk melnganalisis kelndala UlMKM dalam pelngelmbangan u lsahanya 

di Delsa Sulmbelrmullyo Kelcamatan Winong Kabulpateln Pati. 

2. Manfaat Pelnellitian 

Dari hasil pelnellitian yang dilakulkan diharapkan dapat melmbelrikan 

manfaat selbagai belrikult:  

1) Bagi pelnullis 

Pelnellitian ini diharapkan dapat melnambah khasanah ilmul 

pelngeltahulan dan informasi khulsulsnya melngelnai pelrkelmbangan 

UlMKM Delsa Sulmbelrmullyo Kelcamatan Winong pasca pelmbiayaan 

mikro syariah di BSI KC Pati. 

2) Bagi Pelrulsahaan 

Pelnellitian ini selbagai bahan pelrtimbangan yang belrmanfaat 

bagi pelrulsahaan ulntulk melngeltahuli kelinginan dan kelbultulhan 

nasabahnya selhingga pelrulsahaan akan muldah mellakulkan 

pelngelmbangan produlk. 

3) Bagi pelnelliti sellanjultnya 

Selbagai sarana informasi bagi pelnelliti yang ingin melnelliti 

masalah yang rellelvan delngan pelnellitian ini. Pelnellitian ini diharapkan 

dapat selbagai pellelngkap ataul pelmbanding pelnellitian selbellulmnya dan 

selbagai bahan aculan bagi pelnellitian-pelnellitian sellanjultnya. 

D. Tinjauan Pustaka 

Pelnellitian rellelvan sama halnya delngan tuljulan pulstaka (prior relselarch) 

belrisi telntang ulraian melngelnai hasil pelnellitian telrdahullul telntang pelrsoalan 
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yang dikaji. Telrdapat belbelrapa pelnellitian yang belrhulbulngan delngan 

pelrmasalahan yang diangkat dalam pelmbahasan ataul topik pelnellitian ini. 

Olelh karna itul, dalam kajian pulstaka ini, pelnelliti melmbandingkan apakah 

pelnellitian yang akan pelnelliti lakulkan ini suldah ditelliti olelh pelnelliti 

selbellulmnya ataul bellulm. 

Pelrtama, pelnellitian skripsi yang belrjuldull “Analisis Dampak 

Pelmbiayaan Mikro Syariah Telrhadap Omselt Ulsaha Mikro Selctor 

Pelrdagangan (Stuldy Kasuls KBMT Widhatull Ulmmah Kota Bogor)” olelh 

Rizha Rizki Prayoga.12 Pelnellitian ini melmbahas melngelnai bagaimana 

pelngarulh pelmbiayaan mikro telrhadap omselt ulsaha mikro se lktor pelrdagangan. 

Delngan tuljulan ulntulk melngeltahuli apakah pelmbiayaan mikro syariah 

belrpelngarulh telrhadap omselt ulsaha peldagang. Hasil dari pelnellitian telrselbult 

melnyatakan bahwa pelmbiayaan mikro syariah belrpelngarulh telrhadap omselt 

peldagang, dan BMT dapat melnjadi salah satul altelrnatif bagi ulsaha mikro 

ulntulk melndapatkan tambahan sulmbelr dana. Pelrbeldaan delngan pelnellitian 

pelnelliti telrleltak pada foku ls pelnelliti lelbih pada pelrkelmbangan U lMKM yang 

ada di Delsa Sulmbelrmullyo. 

Keldula, pelnellitian skripsi yang belrjuldull “Analisis Dampak 

Pelmbiayaan Mikro Syariah Telrhadap Pelrkelmbangan Kelulntulngan UlMKM Di 

Kabulpateln Bogor” olelh Risya Maullida Selptiana.13 Pelnellitian ini melmbahas 

melngelnai bagaimana analisi dampak pelmbiayaan mikro syariah telrhadap 

pelrkelmbangan kelulntulngan ulsaha UlMKM. Hasil dari pelnellitian telrselbult 

melnyatakan bahwa pelmbiayaan mikro syariah belrdampak positif telrhadap 

kelulntulngan ulsaha U lMKM, dilihat dari lama pelndidikan, julmlah pelmbiayaan 

mikro syariah BMT, pelrulbahan omselt, dan total aselt. 

Keltiga, pelnellitian olelh Novia Rahmi dalam skripsi yang be lrjuldu ll 

“Analisis pelran Pelmbiayaan Mikro dalam Me lningkatkan Pelndapatan UlMKM 

                                                             
12 Rizki Rizha Prayoga, “Analisis Dampak Pembiayaan Mikro Syariah Terhadap Omset 

Usaha Mikro Sector Perdagangan (Study Kasus KBMT Widhatul Ummah Kota Bogor” (Institut 

Pertanian Bogor, 2020). 

13 Maulida Risya Septiana, “Analisis Dampak Pembiayaan Mikro Syariah Terhadap 

Perkembangan Keuntungan UMKM Di Kabupaten Bogor’,” (Institut Pertanian Bogor, 2023). 
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pada PT. Bank Ace lh Syariah Cabang Je lulram”.14 Hasil   pelnellitian 

melnulnjulkkan bahwa pelran pelmbiayaan mikro dalam melningkatkan 

pelndapatan UlMKM  pada PT. Bank Acelh Syariah Cabang Jelulram belrdampak 

positif delngan melnggulnakan belbelrapa indikator. Hal ini ditandai delngan 

melningkatnya pelndapatan nasabah yang dapat dilihat dari gambaran ataulpuln 

delskripsi pelndapatan nasabah selbellulm (Pra) dan selsuldah (Pasca) 

melndapatkan pelmbiayaan mikro dari PT. Bank Ace lh Syariah Cabang Je lulram. 

Kelelmpat, pelnellitian olelh Indrawan Cahyadi dalam skripsinya yang 

belrjuldull “Implelmelntasi Program Kreldit Ulsaha Rakyat dalam Pelmbelrdayaan 

E lkonomi Masyarakat (Studi BRI Unit Godean1 Yogyakarta).” Perbedaannya 

adalah penelitian yang dilakukan oleh Indrawan Cahyadi membahas tentang 

latar belakang dilaksanakannya pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui 

KUR. Sedangkan peneliti membahas tentang implementasi pembiayaan 

mikro dalam pengembangan UMKM, Persamaannya adalah peneliti sama-

sama membahas tentang perkembangan UMKM, dengan metode penelitian 

deskriptif kualitatif dengan metode penelitian kualitatif deskriptif.15 

Dalam uraian di atas dapat ditegaskan bahwa penelitian yang diajukan 

ini merupakan pengembangan dari penelitian-penelitian sebelumnya, dapat 

diketahui bahwa penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti ini memiliki 

kajian yang berbeda. Perbedaan ini dapat dilihat dari fokus penelitian 

sebelumnya yang hanya membahas pemkembangan UMKM dengan 

pembiayaan mikro, sedangkan penelitian yang diteliti peneliti nantinya selain 

membahas implementasi pembiayaan mikro syariah dalam mengembangkan 

UMKM juga membahas mengenai kendala yang selama ini dialami oleh 

pihak UMKM dalam menjalankan dan mengembangkan usahanya. 

 

                                                             
14 Novia Rahmi, “‘Analisis Peran Pembiayaan Mikro Dalam Meningkatkan Pendapatan 

UMKM Pada PT. Bank Aceh Syariah Cabang Jeuram’.” (Universitas Islam Negeri Ar-Raniry 

Banda Aceh, 2022). 

15 Indrawan Cahyadi, “‘Implementasi Program Kredit Usaha Rakyat (KUR) Dalam 

Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat (Studi BRI Unit Godean 1 Yogyakarta),’” (UIN Sunan 

kalijaga, 2020). 
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E. Metodologi Penelitian 

1. Jelnis dan Pelndelkatan Pelnellitian 

Jelnis pelnellitian yang pelnullis gulnakan adalah pelnellitian lapangan 

(fielld relselarch) yaitul delngan cara melncari data selcara langsulng16 pada 

UlMKM Delsa Su lmbelrmullyo Kelcamatan Winong Kabu lpateln Pati dan 

pada BSI KC Pati. Seldangkan pelndelkatan yang pelnelliti gulnakan ialah 

pelndelkatan kulalitatif. Pelndelkatan kulalitatif adalah meltodel pelnellitian 

yang belrlandaskan pada filsafat postpositivismel, digulnakan ulntulk 

melnelliti pada kondisi objelk yang alamiah dimana pelnelliti selbagai 

instrulmelnt kulnci dan julga melnghasilkan data delskriptif belrulpa kata-kata 

yang telrtullis ataul lisan dari orang-orang ataul pelrilaku l yang dialami.17 

Dalam hal ini pelnelliti selbagai narasulmbelr selcara langsulng pada pihak 

yang melnggulnakan pelmbiayaan mikro dalam me lnjalankan U lMKMnya 

selhingga dapat melnghasilkan data-data yang pelnelliti inginkan baik 

belrulpa data lisan ataul telrtullis. 

2. Lokasi Pelnellitian 

Lokasi yang melnjadi telmpat pelnellitian yaitul Delsa Sulmbelrmullyo 

Kelcamatan Winong Kabu lpateln Pati dan BSI KC Pati. Alasan melmilih 

lokasi pelnellitian telrselbult karelna delsa telrselbult telrdapat belbelrapa macam 

UlMKM dan pelmilik UlMKM telrselbult melnggulnakan pelmbiayaan mikro 

dalam pelngelmbangan u lsaha melrelka.. 

3. Data dan Sulmbelr Data 

a. Data 

Data didelfinisikan selbagai sulatul atribult yang mellelkat pada 

sulatul objelk telrtelntul, belrfulngsi selbagai informasi yang dapat 

dipelrtanggulngjawabkan, dan dipelrolelh mellaluli sulatul 

meltodel/instru lmeln pelngulmpullan data. Ulntulk melmpelrmuldah 

pelnellitian ini, pelnelliti belrulpaya melnggali data dari lapangan ulntulk 

                                                             
16 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2023), hlm. 

207. 

17 Ibid. 
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melndapatkan informasi yang diinginkan, yaitul: data telntang 

Implelmelntasi pelmbiayaan mikro pada pelrkelmbangan UlMKM Delsa 

Sulmbelrmu llyo Kelcamatan Winong kabu lpateln Pati. 

b. Sulmbelr data 

Sulmbelr data yang di pelrolelh pelnelliti langsulng dari sulbjelk 

pelnellitian, sulbjelk disini adalah selbagai sulmbelr informasi yaitu l 

delngan wawancara langsulng kelpada nasabah BSI KC Pati dan 

Managelr Markelting Mikro. 

4. Telknik Pelngulmpullan Data 

a. Wawancara 

Wawancara adalah pelrtelmulan dula orang ulntulk belrtulkar 

informasi dan idel mellaluli tanya jawab, selhingga dapat 

dikonstrulksikan makna dalam su latul topik telrtelntu l.18 Wawancara ini 

dilakulkan selcara telrkontrol yaitul delngan melmilih informan yang 

melngeltahuli telntang masalah pelnellitian. Delngan ini pelnelliti 

mellakulkan wawancara delngan kelpada nasabah BSI KC Pati dan 

Accoulnt Officelr Mikro (AOM) se lrta UlMKM di Delsa Sulmbelrmullyo. 

b. Dokulmelntasi 

Pelnelliti melnggulnakan meltodel dokulmelntasi ulntulk melmpelrolelh 

data mellipulti dokulmeln dan arsip Delsa Sulmbelrmu llyo maulpuln BSI 

KC Pati. 

5. Analisis data 

Analisis yang digulnakan dalam me llakulkan pelnellitian yaitu l 

melnggulnakan analisis delskriptif kulalitatif delngan melngulraikan data yang 

dipelrolelh dari wawancara yang tellah dilakulkan dan kelmuldian 

dicocokkan delngan data litelratulr lalul diulraikan delngan bahasa yang 

muldah dipahami kelmuldian ditarik kelsimpullan. Dalam pelnellitian 

kulalitatif, data dipelrolelh dari belrbagai sulmbelr, delngan melnggulnakan 

telknik pelngulmpullan data yang belrmacam-macam (triangullasi), dan 

                                                             
18  Haris Herdiansyah, Wawancara, Observasi, Dan Focus Groups (Jakarta: Rajawali 

pers, 2019), hlm. 11-12. 
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dilakulkan selcara telruls melnelruls sampai datanya jelnulh. Dalam hal analisis 

data kulalitatif, dalam bulkulnya Sulgiyono melnyatakan bahwa analisis data 

adalah prosels melncari dan melnyulsuln selcara sistelmatis data yang 

dipelrolelh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan bahan lain, 

selhingga dapat muldah dipahami dan telmulanya dapat diinformasikan 

kelpada orang lain.19 

Meltodel analisis data yang pelnullis gulnakan adalah meltodel 

deldulktif, yaitul pelmbahasan yang diawali delngan melnggulnakan telori-

telori yang belrsifat ulmulm dan sellanjultnya dikelmulkakan kelnyataan-

kelnyataan yang belrsifat khulsuls. Yaitul delngan cara melngamati keljadian 

di lapangan kelmuldian dianalisis dan ditarik kelsimpullan. Dalam hal ini, 

seltellah pelnelliti melmprolelh data-data dari hasil pelnellitian kelmuldian 

dianalisis telntang bagaimana imple lmelntasi pelmbiayaan mikro telrhadap 

pelrkelmbangan U lMKM Delsa Sulmbelrmullyo Kelcamatan Winong 

Kabulpateln Pati. 

6. Kelabsahan Data 

Ulji kelabsahan sangat dipelrlulkan dalam pelnellitian kulalitatif de lmi 

kelaslian dan kelandalan selrta tingkat kelpelrcayaan data yang tellah 

telrkulmpull. Telknik kelabsahan data adalah delngan melnggulnakan telknik 

triangullasi. Hal ini melrulpakan salah satul pelmelriksaan kelabsahan data 

yang melmanfaatkan selsulatul yang lain di lular data ulntulk kelpelrlulan 

pelngelcelkkan ataul selbagai pelmbanding telrhadap data itul.20 

Ulji kelabsahan ini, pelnelliti melnggulnakan telknik triangullasi sulmbelr. 

Delngan triangullasi sulmbelr maka pelnelliti akan melnjadikan nasabah BSI 

KC Pati dan Managelr Markelting Mikro selbagai sulmbelr pelngulmpullan 

data selbagai tolak ulkulr kelabsahan data yang akan diolah melnggulnakan 

telknik triangullasi. 

 

F. Sistematika Penelitian  

                                                             
19 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif,, hlm. 243. 

20 Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif  (Bandung: Alfabeta, 2018). 
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Ulntulk melndapatkan hasil pelnullisan yang telrstrulktulr dan selsulai 

delngan kaidah pelnullisan, maka sistelmatika pelnullisan dalam pelnellitian ini 

telrdiri dari lima bab delngan sulb bab pada masing-masing bab yang 

melrulpakan bagian ultama dalam pelnellitian selbagaimana belrikult:  

BAB I PElNDAHUlLUlAN telrdiri dari latar bellakang masalah, 

rulmulsan masalah, tuljulan dan manfaat pelnellitian, tinjaulan pulstaka, kelrangka 

telori, meltodologi pelnellitian, dan sistelmatika pelnellitian. 

BAB II PElMBIAYAAN MIKRO DAN UlMKM yang melngulraikan 

telntang telori-telori yang mellandasi pelrmasalahan dalam pelnellitian. Telori 

melngelnai UlMKM dan pelmbiayaan mikro. 

BAB III GAMBARAN UlMUlM OBJElK PElElLITIAN belrisi telntang 

gambar ulmulm Delsa Sulmbelrmullyo dan pelmbiayaan di BSI KC Pati  yang 

melnjadi objelk pelnellitian.  

BAB IV HASIL PElNElLITIAN DAN PElMBAHASAN belrisi telntang 

pelmbahasan hasil pelnellitian yang tellah dilakulkan mellipulti delskripsi dan 

analisis yang tellah ditelmulkan pada bab selbellulmnya selbagai intelrpreltasi hasil 

analisis.  

BAB V PElNUlTUlP belrisi telntang kelsimpullan yang dipelrolelh dari 

analisis, keltelrbatasan pelnellitian dan saran-saran ulntulk pelnellitian sellanjultnya. 
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  BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) 

1. Pengertian UMKM 

Islam menganjurkan untuk bekerja dengan tujuan mencari karunia 

Allah SWT di dunia, namun dalam hal tersebut harus diiringi degan niat 

bahwa semua yang dilakukan oleh manusia harus berlandaskan dengan 

tetap bertawakal kepada Allah SWT, agar apa yang telah dilakukan 

senantiasa mendatangkan kebaikan. Allah SWT memerintahkan agar 

manusia bekerja dan berbuat sesuatu agar tidak hanya berpangku tangan 

dan bermalas-malasan, sebagaimana terdapat di dalam Al-Qur’an 

dijelaskan dalam surat Al-A’raf ayat 10 

لاقاد   كانكُٰم   وا ضِّ  فِّى ما ار  عال ناا الَ  جا ا لاكمُ   وا عاايِّشا   فِّي ها ا قالِّي لً  ما نا  ما  تاش كرُُو 

  Artinya: 

“Dan sungguh, Kami telah menempatkan kamu di bumi dan di 

sana Kami sediakan (sumber) penghidupan untukmu. (Tetapi) sedikit 

sekali kamu bersyukur” 

 

Dari ayat tersebut Allah SWT telah memberikan kemudahan 

kepada manusia, Allah SWT memerintahkan untuk bekerja dan berusaha 

dengan bersungguh-sungguh di masyarakat baik untuk kepentingan 

sendiri maupun orang lain 

UMKM adalah bidang usaha yang salah satunya dapat 

berkembang dalam perekonomian nasional. UlMKM adalah singkatan 

dari Ulsaha, Mikro, Kelcil dan Melnelngah. UlMKM diatulr belrdasarkan 

Ulndang-Ulndang Nomor 20 tahuln 2008 telntang Ulsaha Mikro Kelcil dan 

Melnelngah. Dalam ulndang-ulndang telrselbult dijellaskan bahwa selbulah 

pelrulsahaan yang digolongkan selbagai UlMKM adalah pelrulsahaan kelcil 

yang dimiliki dan dikellola olelh selselorang ataul dimiliki olelh selkellompok 

kelcil orang delngan julmlah kelkayaan dan pelndapatan telrtelntul. 
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UMKM merupakan usaha yang memiliki peran yang cukup tinggi 

terutama di Indonesia yang masih tergolong negara berkembang dengan 

banyaknya jumlah UMKM maka akan semakin banyak penciptaan 

kesempatan kerja bagi para pengangguran. Selain itu UMKM dapat 

dijadikan sebagai sumber pendapatan khususnya didaerah pedesaan dan 

rumah tangga berpendapatan rendah.21 

Kelbelradaan ulsaha mikro dalam pelrelkonomian Indonelsia 

melmiliki sulmbangan yang sangat positif, diantaranya dalam melnciptakan 

lapangan kelrja, melnyeldiakan barang dan jasa, selrta pelmelrataan ulsaha 

ulntulk melndistribulsikan pelndapatan nasional. Delngan pelranan ulsaha 

mikro telrselbult, posisi UlMKM dalam pelmbangulnan elkonomi nasional 

melnjadi sangat pe lnting 22. 

Di Indonelsia, Ulsaha Mikro Kelcil dan Melnelngah saat ini dianggap 

selbagai cara yang elfelktif dalam pelngelntasan kelmiskinan. Dari statistik 

dan riselt yang dilakulkan, UlMKM melwakili julmlah kellompok ulsaha 

telrbelsar. UlMKM melrulpakan kellompok pellakul telrbelsar dalam 

pelrelkonomian Indonelsia dan telrbulkti melnjadi pelngaman pelrelkonomian 

nasional dalam masa krisis, selrta melnjadi dinamisator pelrtulmbulhan 

elkonomi pasca krisis elkonomi. Sellain melnjadi selktor ulsaha yang paling 

belsar kontribulsinya telrhadap pelmbangulnan nasional, UlMKM julga 

melnciptakan pellulang kelrja yang culkulp belsar bagi telnaga kelrja dalam 

nelgelri, selhingga melmbantul ulpaya melngulrangi pelnganggulran. 

Ulsaha Mikro Kelcil dan Melnelngah (UlMKM) melmiliki pelran 

pelnting dalam pelrelkonomian Indonelsia. UlMKM melmiliki proporsi 

selbelsar 99,99% dari total kelsellulrulhan pellakul ulsaha di Indonelsia atau l 

selbanyak 56,54 ju lta ulnit. Ulsaha Mikro Kelcil dan Melnelngah tellah 

mampul melmbulktikan elksistelnsinya dalam pelrelkonomian Indonelsia. 

                                                             
21 Kaisir Ibnu dan Imam Jalaludin Ad-Dimasyqi, Ananlisis Permintaan Kredit Modal 

Kerja Usaha Kecil Di Pontianak,Jurnal Dan Ekonomi Bisnis (Yogyakarta, 2019), hlm. 85-96. 

22 Jaelani dan Ahmad, Menyoal Bank Syariah (Kritik atas Interprestasi Bunga Bank 

Kaum Neo-Revivalis), (Jakarta: Paramadina., 2019), hlm. 77. 
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Keltika badai krisis moneltelr mellanda Indonelsia di tahuln 1998 ulsaha kelcil 

dan melnelngah yang rellativel mampul belrtahan dibandingkan delngan 

pelrulsahaan belsar. Karelna mayoritas ulsaha belrselkala kelcil tidak telrlalu l 

telrgantulng pada modal belsar ataul pinjaman dari lular dalam mata ulang 

asing 23. 

Selsulai delngan Ulndang-Ulndang Nomor 20 Tahuln 2008 telntang 

Ulsaha Mikro Kelcil dan Melnelngah, UlMKM didelfinisikan selbagai 

belrikult: 

a. Ulsaha Mikro adalah ulsaha produlktif milik orang pelrorangan 

dan/ataul badan ulsaha pelrorangan yang melmelnulhi kritelria Ulsaha 

Mikro selbagai mana diatulr dalam Ulndang-Ulndang ini, yaitul asselt 

maksimal 50 jt dan omzelt maksimal 300 jt. 

b. Ulsaha Kelcil adalah ulsaha elkonomi produlktif yang belrdiri selndiri, 

yang dilakulkan olelh orang pelrorangan ataul badan ulsaha yang 

bulkan melrulpakan anak pelrulsahaan ataul bulkan cabang pelrulsahaan 

yang dimiliki, dikulasai, ataul melnjadi bagian baik langsulng maulpu ln 

tidak langsulng dari ulsaha melnelngah ataul ulsaha belsar yang 

melmelnulhi kritelria ulsaha kelcil selbagaimana yang dimaksuld dalam 

Ulndang-Ulndang ini, yaitul asselt > 50 jt – 500 jt dan omzelt > 300 jt 

– 2,5 M. 

c. Ulsaha Melnelngah adalah ulsaha elkonomi produlktif yang belrdiri 

selndiri, yang dilakulkan olelh orang pelrorangan ataul badan ulsaha 

yang bulkan melrulpakan anak pelrulsahaan ataul cabang pelrulsahaan 

yang dimiliki, dikulasai, ataul melnjadi bagian baik langsulng maulpu ln 

tidak langsulng delngan ulsaha kelcil ataul ulsaha belsar delngan julmlah 

kelkayaan belrsih ataul hasil pelnjulalan tahulnan selbagaimana diatulr 

dalam Ulndang-Ulndang ini, yaitul asselt > 500 jt – 10 M dan omzelt > 

2,5 M – 50 M. 

                                                             
23 Lembaga Pengembangan Perbankan Indonesia (LPPI) dan Bank Indonesia (BI), 2022, 

hlm. 109. 
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d. Ulsaha Belsar adalah ulsaha elkonomi produlktif yang dilakulkan ole lh 

badan ulsaha delngan julmlah kelkayaan belrsih ataul hasil pelnjulalan 

tahulnan lelbih belsar dari ulsaha melnelngah, yang mellipulti ulsaha 

nasional milik nelgara ataul swasta, ulsaha patulngan, dan ulsaha asing 

yang mellakulkan kelgiatan elkonomi di Indonelsia, yang dimaksu ld 

dalam Ulndang-Ulndang ini, yaitul asselt > 10 M dan omzelt > 50 M.24 

2. Kriteria Usaha Mikro dan Menengah (UMKM) 

Melnulrult Ulndang-Ulndang Nomor 20 Tahuln 2008 Telntang Ulsaha 

Mikro Kelcil dan Melnelngah Pasal 6 telntang kritelria UlMKM selbagai 

belrikult: 

a. Kritelria ulsaha mikro: 

1) Melmiliki kelkayaan belrsih paling banyak Rp 50.000.000,00 

(lima pullulh julta rulpiah) tidak telrmasulk tanah dan bangulnan 

telmpat ulsaha, ataul 

2) Melmiliki hasil pelnjulalan tahulnan paling banyak Rp 

300.000.000,00 (tiga ratuls julta rulpiah). 

b.  Kritelria ulsaha kelcil: 

1) Melmiliki kelkayaan belrsih lelbih dari Rp 50.000.000,00 (lima 

pullulh julta rulpiah) sampai delngan paling banyak Rp 

500.000.000,00 (lima ratuls julta rulpiah) tidak telrmasulk tanah dan 

bangulnan telmpat ulsaha, ataul 

2) Melmiliki hasil pelnjulalan tahulnan lelbih dari Rp 300.000.000,00 

(tiga ratuls julta rulpiah) sampai delngan paling banyak Rp 

2.500.000.000,00 (dula milyar lima ratuls julta rulpiah). 

c. Kritelria ulsaha melnelngah: 

1) Melmiliki kelkayaan belrsih lelbih dari Rp 500.000.000,00 (lima 

ratuls julta rulpiah) sampai delngan paling banyak Rp 

                                                             
24 Sokhikhatul Mawadah, “Pedagang Tradisional Sebagai Pelaku UMKM Mitra Usaha 

BMT Walisongo dalam Pembiayaan Produktif”, BISNIS: Jurnal Bisnis dan Manajemen Islam, 

Vol. 7 No. 1 (Juni, 2019). 7. 
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10.000.000.000,00 (selpullulh milyar rulpiah) tidak telrmasulk tanah 

dan bangu lnan telmpat ulsaha, ataul 

2) Melmiliki hasil pelnjulalan tahulnan lelbih dari Rp 

2.500.000.000,00 (dula milyar lima ratuls julta rulpiah) sampai 

delngan paling banyak Rp 50.000.000.000,00 (lima pullulh milyar 

rulpiah).25 

Tabell 2.1 Klasifikasi U lMKM 

No Ulraian 
Kritelria 

Asselt Omselt 

1 
Ulsaha Mikro Maksimal 50 ju lta Maksimal 300 ju lta 

2 
Ulsaha Kelcil >50 julta-500 julta >300 ju lta-2,5 miliar 

3 
Ulsaha Melnelngah >500 julta-10 miliar >2,5 miliar-50 miliar 

 

3. Ciri-Ciri UMKM 

Ciri-ciri UlMKM melnulrult keltelntulan Ulndang-Ulndang Nomor 20 

Tahuln 2008 selbagai belrikult: 

a. Ciri-ciri Ulsaha Mikro selbagai belrikult: 

1) Jelnis barang ataul komoditi ulsahanya tidak sellalul teltap, selwaktul-

waktul dapat belrganti.  

2) Telmpat ulsaha tidak sellalul melneltap, selwaktul-waktul dapat 

belrpindah telmpat. 

3) Bellulm mellakulkan administrasi kelulangan yang seldelrhana 

selkalipuln. 

4) Tidak melmisahkan kelulangan kellularga delngan kelulangan ulsaha. 

5) Sulmbelr daya manulsianya (pelngulsahanya) bellulm melmiliki jiwa 

wiraulsaha yang melmadai. 

                                                             
25 Hastuti, Upaya Penguatan Usaha Mikro Dalam Rangka Peningkatan Ekonomi ( 

Sukabumi, Bank , Kebumen, Padang, Surabaya, Makassar ) (Jakarta: Lembaga Penelitian 

SMERU, 2023), hlm. 1-2. 



 

19 
 

6) Tingkat pendidikan rata-rata relatif sangat rendah. 

7) Umumnya belum akses kepada perbankan, namun sebagian dari 

mereka sudah akses kelembaga keuangan non bank. 

8) Umumnya tidak memiliki izin usaha atau persyaratan legalitas 

lainnya termasuk NPWP. 

9) Contoh: usaha perdagangan seperti kaki lima serta pedagang 

pasar. 

b. Ciri-ciri Ulsaha Kelcil selbagai belrikult: 

1) Jelnis barang ataul komoditi yang diulsahakan ulmulmnya suldah 

teltap tidak gampang belrulbah. 

2) Lokasi telmpat ulsaha ulmulmnya suldah teltap tidak belrpindah-

pindah. 

3) Pada ulmulmnya suldah mellakulkan administrasi kelulangan 

walaulpuln masih seldelrhana. 

4) Kelulangan pelrulsahaan suldah mullai dipisahkan delngan kelulangan 

kellularga. 

5) Suldah melmbulat nelraca ulsaha. 

6) Suldah melmiliki izin ulsaha dan pelrsyaratan lelgalitas lainnya 

telrmasulk NPWM. 

7) Sulmbelr daya manulsia (pelngulsaha) suldah melmiliki pelngalaman 

ulsaha. 

8) Selbagian suldah aksels kel pelrbankan dalam kelpelrlulan modal. 

9) Selbagian belsar bellulm dapat melmbulat manajelme ln ulsaha delngan 

baik selpelrti bulsinelss planning. 

Contoh: Peldagang di pasar grosir (ageln) dan peldagang 

pelngulmpull lainnya. 

c. Ciri-ciri Ulsaha Melnelngah selbagai belrikult: 

1) Melmiliki manaje lmeln dan organisasi yang lelbih baik, delngan 

pelmbagian tulgas yang jellas antara lain, bagian kelulangan, bagian 

pelmasaran dan bagian produlksi. 
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2) Tellah mellakulkan manajelmeln kelulangan delngan melnelrapkan 

systelm akulntansi delngan telratulr selhingga melmuldahkan ulntulk 

aulditing dan pelnilaian ataul pelmelriksaan telrmasulk ole lh 

pelrbankan. 

3) Tellah mellakulkan atulran ataul pelngellolaan dan organisasi 

pelrbulrulhan. 

4) Suldah melmiliki pelrsyaratan lelgalitas antara lain izin teltangga. 

5) Suldah melmiliki aksels kelpada sulmbelr-sulmpelr pelndanaan 

pelrbankan. 

6) Pada ulmulmnya tellah melmiliki sulmbelr daya manulsia yang telrlatih 

dan telrdidik. 

Contoh: Ulsaha pelrtambangan batul gulnulng ulntulk konstrulksi dan 

marmelr bulatan. 

4. Strategi Pengembangan UMKM 

a. Pelngelrtian Stratelgi Pelngelmbangan UlMKM 

Stratelgi pelngelmbangan UlMKM melrulpakan ulsaha ataul cara 

yang telpat ulntulk melngelmbangkan ataul melningkatkan kulalitas 

UlMKM agar dapat melncapai tuljulan yang maksimal dan 

melnciptakan UlMKM yang lelbih baik dan belrkelmbang. Stratelgi yang 

dipilih ulntulk pelngelmbangan UlMKM melnelntulkan hasil ataul tuljulan 

akhir. Selmakin telpat stratelgi yang dipilih ulntulk pelngelmbangan 

ulsaha UlMKM, maka selmakin baik pulla hasil yang dipelrolelh pellaku l 

UlMKM. 

b. Tuljulan Stratelgi Pelngelmbangan UlMKM 

Belrdasarkan tuljulan stratelgis telrkait UlMKM, maka tuljulan dari 

stratelgi pelngelmbangan UlMKM adalah melnciptakan selbanyak-

banyaknya UlMKM delngan melnelrapkan prinsip-prinsip telchno-

elntelrprelnelulrship ulntulk melncapai bisnis yang dinamis dan 
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belrkellanjultan. Kulalifikasi ini dapat dianggap telrcapai jika UlMKM 

melmelnulhi pelrsyaratan belrikult.26 

1) Kellelstarian produlk yang dinamis. UlMKM dapat telruls melnelru ls 

melnyeldiakan produlk yang melmelnulhi kelbultulhan pasar yang 

sangat dinamis. Dinamika pasar tidak hanya melmpelngaru lhi 

kulantitas produlk saja, teltapi julga kelragaman, kulalitas, dan 

pellayanan. 

2) Kellelstarian dinamis prosels produlksi. Kellelstarian produlk belrarti 

pelrsyaratan bagi UlMKM ulntulk dapat mellaksanakan prose ls 

produlksinya selcara lelstari. Kelsinambulngan rantai produlksi dari 

bahan bakul hingga produlk akhir telrjamin. Jaminan kulalitas 

dilakulkan pada produlk ulntulk melncapai pelningkatan kulalitas 

yang belrkellanjultan. 

3) Kellelstarian sulmbelr daya yang dinamis. Prosels produlksi yang 

telrkait delngan tuljulan bisnis dilakulkan tanpa melngorbankan daya 

dulkulng belban lelstari yang haruls diseldiakan olelh lingkulngan. 

E lksploitasi sulmbelr daya alam tidak belrlelbihan dan sellalu l 

belrlangsulng dalam kelrangka kellelstarian yang belrkellanjultan. 

Delmikian pulla orang-orang yang belrpelran dalam melnggelrakan 

sellulrulh kelgiatan UlMKM telruls dikelmbangkan selcara optimal. 

4) Kellelstarian pelran stratelgis yang dinamis. UlMKM dapat 

melmainkan pelran yang belrkellanjultan dan dinamis dalam 

melmpelrkulat aspelk elkologi, sosial, dan elkonomi bangsa dan 

nelgara. Delngan delmikian, UlMKM melnjadi salah satul kulnci 

telrpelnting bagi bangsa dan keltahanan selrta keldaullatannya. 

c. Prinsip-Prinsip Pe lngelmbangan UlMKM 

Ada belbelrapa prinsip yang haruls dijadikan aculan dalam 

melngelmbangkan U lMKM:27 

                                                             
26 Rachmawan Budiato, Pengembangan UMKM Antara Konseptual Dan Pengalaman 

Praktis (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 2019), hlm. 96-97. 
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1) Kelmaslahatan. Dalam hal kelmaslahatan, itul belrarti kelbaikan dan 

saling melngulntulngkan. Pola pelngelmbangan UlMKM melmiliki 

manfaat yang nyata dan haruls dirasakan olelh selmula pihak yang 

telrlibat. Orielntasi kelpelntingan ini dipelrkulat delngan melngikulti 

prinsip kelrja sama masa kini melnjadi lelbih intelnsif delngan 

melngikulti prinsip kelrja sama saat ini: saling melngulntulngkan 

dan saling melmbelri manfaat antara belrbagai pihak yang 

belrkelpelntingan ulntulk melngelmbangkan UlMKM. 

2) Kelmandirian bangsa. Pelngelmbangan UlMKM belrtuljulan ulntulk 

melmpelrkulat UlMKM selbagai kelkulatan ultama pelnopang 

pelrelkonomian Indonelsia. Telrmasulk julga tuljulan agar UlMKM 

dapat melmelnulhi kelbultulhan nasional delngan produlk dan karya 

anak bangsa. Delngan delmikian, melmpelrkulat UlMKM selbagai 

pilar kelmandirian nasional. 

3) Telrulkulr. Melngelmbangkan UlMKM melmbultulhkan tuljulan yang 

telpat. Program pelmbangulnan pelrlul dirancang delngan celrmat 

dan tahapan tuljulan yang ingin dicapai pelrlul dipelrjellas. Akhir 

dari seltiap program haruls dapat diulkulr selcara kulalitatif dan 

kulantitatif. 

4) Komprelhelnsif. Dalam kelgiatan telrselbult, program 

pelngelmbangan UlMKM pelrlul mellibatkan belbelrapa lelmbaga 

selbagai pellakul. Ulntulk itul melmelrlulkan adanya koordinasi 

program-program yang akan dilaksanakan agar masing-masing 

lelmbaga dapat belrpartisipasi delngan baik dalam program 

telrselbult. Pelmelcahan masalah dan pelningkatan UlMKM haru ls 

melnjadi prioritas ultama dalam pelrelncanaan program. 

Pelrmasalahan dalam pelngelmbangan UlMKM tidak dapat 

disellelsaikan hanya dalam satul bidang. Olelh karelna itul, pelrlu l 

                                                                                                                                                                       
27 Budiato Pengembangan UMKM Antara Konseptual Dan Pengalaman Praktis 

(Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 2019), hlm. 97. 
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ditelrapkan kelpribadian yang komprelhelnsif keltika mellakulkan 

kelgiatan pelngelmbangan UlMKM. 

5) Belrkellanjultan. Ulntulk melmbelntulk UlMKM yang mandiri dan 

baik, pelngelmbangan UlMKM tidak bisa dilakulkan dalam waktu l 

yang singkat. Kita pelrlul mellanjultkan program agar UlMKM 

dapat telruls belrkelmbang ulntulk melningkatkan taraf hidulp. 

Program belrkellanjultan diharapkan dapat melnyellelsaikan 

pelrmasalahan UlMKM selcara tulntas. 

d. Aspelk Stratelgi Pelngelmbangan U lMKM 

Apabila dipeltakan selcara ulmulm, pelrmasalahan UlMKM dapat 

diatasi delngan melningkatkan kulalitas belbelrapa aspelk: aspelk pasar, 

aspelk telknologi dan inovasi, aspelk pelrmodalan, dan aspelk 

manajelmeln. 

1) Aspelk Pasar 

Melmpelrhatikan aspelk pasar melrulpakan salah satul hal 

telrpelnting dalam melngelmbangkan UlMKM. Stratelgi ini 

digulnakan agar produlk dapat melnelmbuls pasar dan belrtahan di 

pasar. Apalagi jika UlMKM Indonelsia melmiliki pelrmasalahan 

telrtelntul, maka pelrlul melmpelrtimbangkan ulpaya pelngulatan pasar 

ini, telrultama dalam rangka melnelmbuls pasar yang ada dan 

melminimalkan hambatan masulk pasar:28 

a) Pelningkatan aksels informasi pasar. Pelmangkul kelpelntingan 

proaktif ulntulk melmastikan bahwa UlMKM melmpelrole lh 

informasi yang akulrat, melmbelrikan informasi pasar yang 

dipelrlulkan selcara telrbulka dan adil kelpada selmula pellaku l 

UlMKM, dan melmbelrikan informasi UlMKM telntang 

konelksi mitra jaringan pelmasaran yang ada. 

b) Pelmelnulhan standar kulalitas pasar. Pelmangkul kelpelntingan 

diharapkan dapat melmbantul melningkatkan kulalitas produlk 

                                                             
28 Budiato, ....hlm, 100-101. 
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delngan melncari prosels yang lelbih baik, mellatih pelmangku l 

kelpelntingan UlMKM telntang standar kulalitas produlk 

delngan kellompok kontrol kulalitas. 

c) Pellulnculran produlk inovatif selsulai delngan prelfelrelnsi pasar. 

Pelmangkul kelpelntingan melngidelntifikasi dan 

melngantisipasi pelrulbahan prelfelrelnsi konsulmeln, 

melngelmbangkan produlk yang inovatif selsulai delngan 

prelfelrelnsi pasar, selrta melngelmbangkan dan melmodifikasi 

prosels pelmbulatan produlk inovatif telrselbult selhingga dapat 

melmbantul melmpromosikan manfaat produlk barul. 

d) Pelngelmbangan ataul pelrlulasan konsulmeln yang ditulju l. 

Pelmangkul kelpelntingan diharapkan dapat melmainkan pelran 

kolaboratif dalam pelmasaran, pelningkatan promosi, 

standarisasi produlk, pelrizinan, kelragaman, produlk, 

pelningkatan kulalitas produlk, dan melngikulti prelfelrelnsi 

pasar. 

2) Aspelk Telknologi dan Inovasi 

Kellelmahan ulmulm UlMKM di Indonelsia adalah pelrlulnya 

lelbih melmpelrkulat aspelk telknologi. Delngan bantulan telknologi, 

maka dapat melme lcahkan belbelrapa masalah dalam prosels 

produlksi. Sellain itul, telknologi dapat melmbantul dalam prose ls 

pelngelmasan ataul pelmbulngkulsan, melmbulat produlk telrlihat 

baguls, ultulh, tahan lama, dan melnarik bagi konsulmeln. Telknologi 

khulsulsnya telknologi informasi julga dapat digulnakan dalam 

prosels pelmasaran yaitul melmasarkan produlk mellaluli elmail dan 

welbsitel.29 

Melnggabulngkan telknologi delngan inovasi melrulpakan 

salah satul kulnci pelncapaian kelulnggullan UlMKM. Mellalu li 

inovasi, akan dapat melmpromosikan produlktivitas dan daya 

                                                             
29 Budiato,....hlm. 103. 
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saing selrta selkaliguls melningkatkan kelmulngkinan pelnelrapan 

prinsip-prinsip pelmbangulnan belrkellanjultan. Ulntulk 

melmpelrtahankan posisi di pasar, pelrulsahaan haruls mampu l 

melmbeldakan produlknya, melnghadirkan produlk yang 

belrkulalitas dan melmelnulhi kelbultulhan pasar yang telru ls 

belrulbah.30 

3) Aspelk Manajelmeln 

Tidak muldah melnjalankan sulatul ulsaha dalam waktul 

singkat. Melnjalankan selbulah pelrulsahaan melmbultulhkan prose ls 

bellajar dan pelngalaman. Pellakul UlMKM haruls mampu l 

melnjalankan ulsahanya dan melngatasi pelrmasalahan yang 

mulncull di dalam pelrulsahaannya. Kelmampulan ulntulk melrelspon 

delngan celpat dan telpat tantangan dan pelrmasalahan yang 

dihadapi UlMKM adalah kulnci ulntulk teltap kompeltitif. 

Kelmampulan ini telrkait delngan pelrsaingan antar pellakul UlMKM 

di bidang manaje lmeln. Manajelmeln melrulpakan salah satul ellelme ln 

kulnci dalam prosels pelngelmbangan dan pelngellolaan UlMKM.31 

e. Faktor-faktor Pelngelmbangan UlMKM 

Saat ini ju lmlah UlMKM di Indonelsia  selmakin melningkat, 

namuln ju lmlah UlMKM yang ada bellulm selbanding delngan  daya 

saing  pasar UlMKM.  Banyak ulsaha kelcil dan melnelngah di 

Indonelsia yang hanya me llakulkan prosels produlksi selcara ulmu lm 

selpelrti pelrdagangan dan pelnjulalan, selhingga  daya saing ulsaha kelcil 

dan melnelngah tidak dapat belrsaing delngan ulsaha belsar yang 

melmpulnyai daya saing ulsaha.  Data ulsaha kelcil yang ada 

melnulnjulkkan bahwa selbagian belsar pellakul elkonomi belrpartisipasi 

bulkan karelna melrelka melmiliki pelngeltahulan khulsuls ataul ulnik dalam 

bidang telrtelntul, namuln karelna situlasi elkonomi yang kritis.  Solulsi 

                                                             
30 Budiato, ...hlm. 107. 

31 Budiato,....hlm. 122. 
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yang dipilih adalah delngan melngellola ulsaha kelcil.  Telntul saja hal ini 

belrarti ulsaha kelcil tidak akan mampul belrsaing delngan ulsaha lain 

ulntulk melndapatkan pangsa pasar.  Selpelrti yang keltahuli, ulntulk bisa 

belrsaing dan belrkelmbang, Anda haruls mampul melnghasilkan 

kelmampulan dan inovasi dalam pelrulsahaan Anda. 

E lffelndi dan Harahap melnyelbultkan belbelrapa meltodel ataul 

faktor yang dapat digulnakan ulntulk melnghasilkan produlk inovatif, 

antara lain:32 

1) Melngelmbangkan atribult produlk barul 

a) Adaptasi (gagasan lain ataul pelngelmbangan produlk) 

b) Modifikasi (melngulbah warna, gelrakan, sulara, baul, belntulk 

dan rulpa) 

c) Pelnataan kelmbali (pola lain, tata leltak lain, komponeln) 

2) Melngelmbangkan belragam tingkat multul 

3) Melngelmbangkan model dan ulkulran produlk 

Menurut Jony dkk pelngellolaan lingkulngan melrulpakan faktor 

pelnting dalam kelbelrhasilan bisnis karelna pelrsaingan yang kompeltitif 

dan lingkulngan yang telruls belrulbah, yaitul:33 

1) Faktor Intelrnal 

Lingkulngan intelrnal, yang mulngkin dapat dikelndalikan selcara 

organisastoris olelh para pellakul ulsaha, selhingga dapat diarahkan 

selsulai delngan kelinginan pellakul ulsaha. 

2) Faktor Elkstelrnal 

Lingkulngan elkstelrnal, yaitul lingkulngan yang belrada di lular 

kelgiatan bisnis yang tidak mulngkin dapat dikelndalikan belgitu l 

saja olelh pellakul bisnis selsulai delngan kelinginan pelrulsahaan. 

3) Faktor Keltelrampilan Wiraulsaha 

                                                             
32 Anwar Prabu Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2019), hlm. 41. 

33 Jony, dkk. Strategi Pengembangan Ekonomi Kreatif (Bandung: Penerbit Erlangga, 

2021), hlm. 13. 
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Faktor keltelrampilan wiraulsaha dipelrlulkan dalam melnjalankan 

selbulah bisnis, karelna selorang wiraulsaha melrulpakan jantulng dari 

ulsaha yang dijalankan. Keltelrampilan yang dimiliki wiraulsaha 

akan melnjadikan ulsaha yang dijalankannya belrkelmbang dan 

sulksels. Keltelrampilan wiraulsaha julga melrulpakan salah satu l 

faktor pelnelntul kelbelrhasilan ulsaha. 

Dari belbelrapa faktor selbellulmnya maka ulntulk 

pelngelmbangannya UlMKM haruls bisa melmbulat pelrbeldaan delngan 

ulsaha lainnya. Gagasan ataul idel barul dapat diaplikasikan pada 

prosels pelngelmbangan UlMKM. Kelmaulan ulntulk lelbih dapat belrsaing 

delngan yang lain akan melmbulat UlMKM lelbih belrkelmbang, telntul 

julga produlk yang dipasarkan haruls selsulai delngan kelbultulhan seldang 

dicari olelh masyarakat. 

5. Analisis SWOT 

a. Pengertian SWOT 

Analisis SWOT adalah ide lntifikasi belrbagai faktor se lcara 

sistelmatis u lntulk melrulmulskan stratelgi pelrulsahaan. Analisis ini di 

dasarkan pada logika yang dapat me lmaksimalkan ke lkulatan 

(Strelngths) dan Pellulang (Oppportu lnitiels), namu ln selcara belrsamaan 

dapat melminimalkan kellelmahan (Welaknelssels) dan ancaman 

(Threlats). 

Teknik analisis SWOT pada dasarnya merupakan suatu teknik 

untuk mengenali berbagai kondisi yang menjadi basis bagi 

perencanaan strategi. Setelah mengenali isu permasalahan yang 

dihadapi secara teoritis perlu dibangun kesepakatan antar stakeholder 

mengenai apa yang diinginkan ke depan terhadap isu tersebut. 

Komponen atau elemen apa yang perlu untuk lebih ditingkatkan, 

dikurangi atau justru diganti, memerlukan suatu proses analisis yang 

banyak di dasarkan pada peta kondisi SWOT dari isu tersebut. 

Menggunakan  analisis  SWOT  yaitu Strenghts (kekuatan), 

Weaknesses (kelemahan), Opportunitis (peluang)  dan Threats 
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(Ancaman). Metode analisis  SWOT  bisa  dianggap  sebagai  metode  

analisis yang  paling dasar, yang berguna untuk melihat suatu topik 

atau permasalahan dari 4 sisi yang berbeda.  Hasil  analisa  biasanya  

adalah  arahan/rekomendasi  untuk  mempertahankan  kekuatan  dan  

menambah  keuntungan  dari  peluang yang  ada, sambil mengurangi 

kekurangan dan menghindari ancaman. 

Adapun pelmbagian faktor-faktor stratelgis dalam analisis 

SWOT yaitu l:  

1) Faktor belrulpa kelkulatan (strelnght) 

Yang dimaksu ld delngan faktor-faktor kelkulatan yang 

dimiliki ole lh sulatul pelrulsahaan telrmasulk satu lan-satulan bisnis 

didalamnya adalah antara lain kompe ltisi khu lsuls yang telrdapat 

dalam organisasi yang be lrakibat pada pelmilikkan kelulnggullan 

komparatif ole lh ulnit u lsaha dipasaran. Dikatakan de lmikian karelna 

satulan bisnis melmilki su lmbelr keltelrampilan, produ lk andalan dan 

selbagainya yang me lmbulatnya lelbih kulat dari pada pelsaing dalam 

melmulaskan kelbultulhan pasar yang su ldah dan dire lncanakan akan 

dilayani ole lh satulan ulsaha yang belrsangkultan.  

2) Faktor kellelmahan (welaknelss) 

Yang dimaksu ld delngan kellelmahan ialah ke ltelrbatasan atau l 

kelkulrangan dalam hal sulmbelr, keltelrampilan, dan ke lmampulan 

yang melnjadi pelnghalang selriuls bagi pelnampilan kinelrja 

organisasi yang me lmulaskan. 

3) Faktor pellulang (opportulnitiels) 

Pellulang ialah belrbagai situ lasi lingku lngan yang 

melngulntulngkan bagi su latul satulan bisnis. 

4) Faktor ancaman (thre lats) 

Pelngelrtian ancaman me lrulpakan kelbalikan pelngelrtian 

pellulang yaitu l faktor-faktor lingku lngan yang tidak 

melngulntulngkan su latul satulan bisnis jika jika tidak diatasi 
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ancaman akan me lnjadi bahaya bagi satu lan bisnis yang 

belrsangku ltan baik u lntuk masa selkarang mau lpuln dimasa delpan.34 

b. Fungsi dan Tujuan Analisis SWOT 

1) Fungsi Analisis SWOT 

Fungsi analisis SWOT adalah menganalisis mengenai 

kekuatan dan kelemahan yang dimiliki perusahaan yang dilakukan 

melalui telaah terhadap kondisi internal perusahaan serta mengenai 

peluang dan ancaman yang dihadapi perusahaan yang dilakukan 

melalui telaah terhadap kondisi eksternal perusahaan. 

2) Tujuan Analisis SWOT 

a) Untuk mengidentifikasi kondisi internal dan eksternal yang 

terlibat sebagai input untuk merancang proses sehingga dapat 

berjalan secara optimal. 

b) Menganalisis sebuah kondisi yang dibuat rencana untuk 

melakukan sesuatu. 

c) Untuk mengetahui keuntumgan yang perusahaan competitor 

miliki. 

d) Untuk menganalisis prospek perusahaan untuk penjualan, 

keuntungan dan pengembangan produk. 

e) Menyiapkan perusahaan agar siap menghadapi permasalahan 

yang terjadi. 

f) Menyiapkan untuk menghadapi kemungkinan adanya 

perencanaan pengembangan perusahaan. 

c. Kegunaan analisis SWOT 

Secara umum analisis SWOT memiliki beberapa kegunaan, yaitu: 

1) Digunakan untuk menganalisis kondisi diri dan lingkungan 

pribadi 

                                                             
34 Muyassarah, “Analisis SWOT Pada Strategi Pemasaran Produk Simpanan Kurban Di 

KSPPS BMT NU Sejahtera Cabang Jepara”, Serambi: Jurnal Ekonomi Manajemen dan Bisnis 

Islam, Vol. 01 No. 15 (November, 2019), 71-80. 
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2) Digunakan untuk menganalisis kondisi internal lembaga dan 

lingkungan eksternal lembaga. 

3) Digunakan untuk mengetahui sejauh mana diri kita di dalam 

lingkungan  kita. 

4) Digunakan untuk mengetahui sebuah posisi organisasi/perusahaan 

diantara organisasi/perusahaan lain. 

5) Digunakan untuk mengetahui kemampuan sebuah perusahaan 

dalam menjalankan bisnisnya dihadapkan dengan para 

pesaingnya. 

d. Manfaat analisis SWOT 

Ada beberapa manfaat dari analisis SWOT, yaitu: 

1) Analisis SWOT dapat membantu melihat suatu persoalan dari 

empat sisi sekaligus yang menjadi dasar sebuah analisis 

persoalan, yaitu kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman. 

2) Analisis SWOT mampu memberikan hasil berupa analisis yang 

cukup tajam sehingga mampu memberikan arahan ataupun 

rekomendasi untuk mempertahankan kekuatan sekaligus 

menambah keuntungan berdasarkan sisi peluang yang ada, sambil 

mengurangi kekurangan dan juga menghindari ancaman. 

3) Analisis SWOT dapat membantu kita membedah organisasi dari 

empat sisi yang dapat menjadi dasar dalam proses identifikasinya 

dan dengan analisis ini kita dapat menemukan sisi-sisi yang 

kadang terlupakan atau tidak terlihat selama ini  

4) Analisis SWOT dapat menjadi instrumen yang cukup ampuh 

dalam melakukan analisis strategi, sehingga dapat menemukan 

langkah yang tepat dan terbaik sesuai dengan situasi dapat saat 

itu. 

5) Analisis SWOT dapat digunakan untuk membantu organisasi 

meminimalisasi kelemahan yang ada serta menekan munculnya 

dampak ancaman yang mungkin akan timbul. 
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Sehingga hasil analisis akan memetakan posisi perusahaan 

terhadap lingkungannya dan menyediakan pilihan strategi umum 

untuk pengembangan produk yang dimiliki sesuai dengan kondisi 

yang ada. 

e. Unsur-unsur SWOT  

Kekuatan (Strenght), Kelemahan (weakness), Peluang 

(Opportunity), Ancaman (Threats) faktor eksternal dan internal 

menurut (Irham Fahmi, 2013:260) untuk menganalisis secara lebih 

dalam tentang SWOT, maka perlu dilihat faktor eksternal dan internal 

sebagai bagian penting dalam analisis SWOT, yaitu: 

1) Faktor eksternal 

Faktor eksternal ini mempengaruhi terbentuknya 

opportunities dan threats (O dan T). Dimana faktor ini menyangkut 

dengan sebuah kondisi yang terjadi di luar perusahaan yang dapat 

berpengaruh untuk perusahaan dalam mengambil keputusan. 

Faktor ini mencakup lingkungan industri dan lingkungan bisnis 

makro, ekonomi, politik, hukum, teknologi, kependudukan, dan 

sosial budaya. 

2) Faktor internal 

Faktor internal ini mempengaruhi terbentuknya strenghts 

dan weaknesses (S dan W). Dimana faktor ini menyangkut dengan 

kondisi yang terjadi di perusahaan, yang mana dapat 

mempengaruhi terbentuknya pembuatan keputusan (decision 

making) perusahaan. Faktor internal ini meliputi semua macam 

manajemen fungsional pemasaran, keuangan, operasi, SDM, 

penelitian dan pengembangan, sistem informasi manajemen dan 

budaya perusahaan (corporate culture). 

f. Tahap Perumusan Strategi dengan Analisis SWOT 

Proses penyusunan perumusan strategi dalam analisis SWOT 

melalui tiga tahap analisis, yaitu: 
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1) Tahap pengumpulan data 

Tahap ini pada dasarnya tidak hanya sekedar kegiatan 

pengumpulan data, tetapi juga merupakan suatu kegiatan 

pengklasifikasian dan pra analisis data. Pada tahap ini data dapat di 

bedakan menjadi dua yaitu data eksternal dan data internal. Data 

eksternal diperoleh dari luar lingkungan sedangkan data internal 

diperoleh dari dalam lingkungan itu sendiri. Pada tahap ini 

digunakan dua model matriks pengumpulan data yaitu matriks 

faktor strategi internal dan matriks faktor strategi eksternal. 

2) Tahap Analisis 

Memahami seluruh informasi yang terdapat pada suatu 

kasus, menganalisis situasi untuk mengetahui isu apa yang sedang 

terjadi dan memutuskan tindakan apa yang harus segera dilakukan 

untuk memutuska masalah. 

3) Tahap pengambilan keputusan.35 

 

B. Pembiayaan Mikro 

1. Pengertian Pembiayaan  

Pelngelrtian pelmbiayaan dalam Kamuls Belsar Bahasa Indonelsia 

(KBBI) diselbultkan belrasal dari kata biaya yang melmiliki arti ulang yang 

dikellularkan ulntulk melngadakan ataul mellakulkan selsulatul. Seldangkan 

kata pelmbiayaan artinya selgala selsulatul yang belrhulbulngan delngan 

biaya.36 Pembiayaan merupakan aktivitas bank syariah dalam 

penyalurkan dana kepada pihak lain selain bank berdasarkan prinsip 

syariah penyaluran dana dalam pembiayaan didasarkan pada 

                                                             
35 Fajar Nuraini DF, Teknik Analisis SWOT Pedoman Menyusun Strategi yang Efektif dan 

Efisien serta Cara Mengelola Kekuatan dan Ancaman, Yogyakarta: Anak Hebat Indonesia, 2020, 

hlm. 9-30. 

36 Departemen Pendidikan Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2021), hlm. 308. 
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kepercayaan yang diberikan oleh pemilik dana dalam bentuk 

pembiayaan yang diberikan pasti akan terbayar.37 

Melnulrult Ulndang-Ulndang Pelrbankan Nomor 10 Tahuln 1998, 

pelmbiayaan adalah pelnyeldiaan ulang ataul tagihan yang dapat 

dipelrsamakan delngan itul, belrdasarkan pelrseltuljulan ataul kelselpakatan 

antara bank dan pihak lain yang dibiayai ulntulk melngelmbalikan ulang 

ataul tagihan telrselbult seltellah jangka waktul telrtelntul delngan imbalan 

ataulpuln bagi hasil. Di dalam pelrbankan syariah, pelmbiayaan yang 

dibelrikan kelpada pihak pelnggulna dana belrdasarkan pada prinsip 

syariah. Atulran yang digulnakan yaitul selsulai delngan hu lkulm Islam. 

Melnulrult Antonio38 melnjellaskan bahwa pelmbiayaan melrulpakan 

salah satul tulgas pokok bank yaitul pelmbelrian fasilitas dana ulntulk 

melmelnulhi kelbultulhan pihak-pihak yang melmelrlulkan delficit ulnit. 

Seldangkan pelngelrtian pelmbiayaan melnulrult Ulndang-Ulndang 

Relpulblik Indonelsia Nomor 21 Tahuln 2008 Telntang Pelrbankan Syariah 

adalah pelnyeldiaan dana ataul tagihan yang dipelrsamakan delngan hal itu l 

belrulpa: 

a. Transaksi bagi hasil dalam belntulk muldharabah dan mulsyarakah; 

b. Transaksi selwa-melnyelwa dalam belntulk ijarah ataul selwa belli dalam 

belntulk ijarah mulntahiya bittamlik; 

c. Transaksi julal belli dalam belntulk piultang mulrabahah, salam, dan 

istishna; 

d. Transaksi pinjam melminjam dalam belntulk piultang qardh; dan 

e. Transaksi selwa-melnyelwa jasa dalam belntulk ijarah ulntulk transaksi 

mulltijasa, belrdasarkan pelrseltuljulan ataul kelselpakatan antara Bank 

Syariah dan/ataul UlUlS dan pihak lain yang melwajibkan pihak yang 

dibiayai dan/ataul dibelri fasilitas dana ulntulk melngelmbalikan dana 

                                                             
37 Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah (Jakarta: Rajawali pers, 2022), hlm. 2. 

38 Antonio, S, Bank Syariah: Dari Teori ke praktik, Jakarta: Gema Insani Press, 2021, 

hlm. 65. 
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telrselbult seltellah jangka waktul telrtelntul delngan imbalan uljrah, tanpa 

imbalan, ataul bagi hasil. 

Konselp pelmbiayaan pada bank syariah tidak belnar-belnar belrbelda 

delngan konselp kreldit pada bank konvelnsional, yang melnjadi pelrbeldaan 

antara kreldit yang dibelrikan bank konvelnsional delngan pelmbiayaan 

yang dibelrikan olelh bank syariah adalah telrleltak pada kelulntulngan yang 

diharapkan. Bagi bank konvelnsional kelunltulngan yang dipelrolah 

mellaluli bulnga seldangkan bank syariah belrulpa imbalan ataul bagi hasil 

39. 

2. Landasan Hukum 

Hukum utang piutang diperbolehkan dalam syariat islam. 

Bahkan pihak yang memberikan utang atau pembiayaan kepada pihak 

lain yang sangat membutuhkan adalah hal yang disukai dan dianjurkan 

karna didalamnya terdapat pahala yang besar. Berikut dasar hukum 

yang menjelaskan tentang diperbolehkannya utang piutang: 

ن   ي   ذاا ما ضُ  الاذِّ ضًا اٰللّا  يقُ رِّ نًا قار  سا فاه   حا عاافاًاا  لاه    فايضُٰعِّ اٰللُّ كاثِّي رة ض  ُ  ياق بِّضُ  وا ياب ص   وا
اِّلاي هِّ  طُ   وا

نا  عوُ  جا  ترُ 

Artinya: “Siapakah yang mau memberi pinjaman yang baik 

kepada Allah, Dia akan melipatgandakan (pembayaran atas pinjaman 

itu) baginya berkali-kali lipat. Allah menyempitkan dan melapangkan 

(rezeki). Kepada-Nyalah kamu dikembalikan”. (QS. Al-Baqarah: 245) 

 

Sedangkan dalil dari  al-hadits adalah apa yang diriwayatkan 

dari Abu Rafi’, bahwa Nabi SAW. Pernah meminjam seekor unta 

kepada seorang lelaki. Aku datang menemui beliau yang membawa 

seekor unta dari sedekah. Beliau menyuruh  Abu Rafi’ untuk 

mengembalikan unta milik lelaki tersebut. Abu Rafi’ Kembali kepada 

beliau dan berkata, “Wahai Rasulullah! Yang kudapatkan hanyalah 

seekor unta yang ruba’i terbaik?” Beliau bersabda “berikan saja 

                                                             
39 Kasmir, Kewirausahaan. Jakarta: Raja Grafindo Persada.2020, hlm. 54. 
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kepadanya. Sesungguhnya orang terbaik adalah yang paling baik dalam 

mengembalikan utang.” (HR. Bukhari dan Muslim).40 

3. Tujuan dan Fungsi Pembiayaan 

Telrdapat pelmbiayaan selcara mikro yang dipelrulntulkan kelpada 

masyarakat ataul pellakul ulsaha delngan tu ljulan selbagai belrikult 41: 

a. Ulpaya melmaksimalkan laba, artinya: seltiap ulsaha yang dibulka 

melmiliki tuljulan telrtinggi, yaitul melnghasilkan laba ulsaha. Seltiap 

pelngulsaha melnginginkan mampul melncapai laba maksimal. Ulntulk 

dapat melnghasilkan. Laba maksimal maka melrelka pelrlul dana yang 

culkulp. 

b. Ulpaya meminimalkan risiko, artinya usaha yang dilakukan agar 

mampu menghasilkan laba maksimal, maka pengulsaha harus 

mampu meminimalkan risiko yang mungkin timbul. Risiko 

kekurangan modal usaha dapat diperoleh melalui tindakan 

pembiayaan. 

c. Pendayagunaan sumber ekonomi, artinya sumber daya ekonomi 

dapat dikembalikan dengan melakukan mixing antara sumber daya 

alam dengan sumber daya manusia serta sumber daya modal. Jika 

sumber daya alam dan dan sumber daya manusianya dan sumber 

modalnya tidak ada, maka diperlukan pembiayaan pada dasarnya 

dapat meningkatkan daya guna sumber-sumber daya ekonomi. 

d. Penyaluran kelebihan dana, artinya: dalam kehidupan masyarakat 

ada pihak yang memiliki kelebihan sementara ada yang lain ada 

pihak yang kekurangan. Dalam kaitannya delngan masalah dana, 

maka mekanisme pelmbiayaan dapat melnjadi jelmbatan dalam 

pelnyelimbangan dan pelnyalulran kellelbihan dana dari pihak yang 

kellelbihan (sulrpluls) kelpada pihak yang kelkulrangan (minuls) dana. 

                                                             
40 Darsono, Perbankan Syariah di Indonesia Kelembagaan dan Kebijakan Serta 

Tantangan ke Depan, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2007), h. 180. 

41 Rivai Veithzal, Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk Perusahaan, Jakarta: 

Rajawali Press, 2020, hlm, 39. 
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Selcara garis belsar fulngsi pelmbiayaan di dalam pelrelkonomian, 

pelrdagangan, dan kelulangan adalah se lbagai belrikult 42: 

a. Pelmbiayaan dapat melningkakan daya gulna dari modal ataul/ulang 

b. Pelmbiayaan melningkatkan daya gulna sulatul barang 

c. Pelmbiayaan melningkatkan pelreldaran dan lalul lintas ulang 

d. Melnimbullkan gairah belrulsaha masyarakat 

e. Pelmbiayaan selbagai alat stabilitas elkonomi 

f. Pelmbiayaan selbagai jelmbatan ulntulk pelningkatan pelndapatan 

nasional43 

4. Unsur-Unsur Pembiayaan 

Seltiap pelmbelrian pelmbiayaan, jika dijabarkan selcara melndalam 

melngandulng belbelrapa arti yang mellipulti ulnsulr-ulnsulr selbagai belrikult44: 

a. Kelpelrcayaan yaitul dibelrikan kelpada delbitulr baik dalam belntulk 

ulang, jasa maulpulm barang akan belnar-belnar dapat ditelrima 

kelmbali olelh bank dalam jangka waktul yang tellah ditelntulkan. 

b. Kelselpakatan; Kelselpakatan ini ditulangkan dalam satul pelrjanjian 

dimana masing-masing pihak melnandatangani hak dan kelwajiban. 

Kelselpakatan pelnyalulran pelmbiayaan ditulangkan dalam akad 

pelmbiayaan yang ditandatangani olelh keldula bellah pihak, yaitu l 

bank delngan nasabah. 

c. Jangka waktul; Seltiap pelmbiayaan yang dibelrikan melmpulnyai 

jangka waktul masing-masing selsulai delngan kelselpakatan. Jangka 

waktul ini melncangkulp waktul pelngambilan pelmbiayaan yang tellah 

diselpakati. Hampir dapat dipastikan bahwa tidak ada pelmbiayaan 

yang tidak melmiliki jangka waktul. 

                                                             
42 Rivai Veithzal, Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk Perusahaan, Jakarta: 

Rajawali Press, 2020, hlm, 49. 

43 Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah (Yogyakarta: VP, 2020), hlm. 1. 

44  Tarrohmi Kunti Ulfa, Implementasi Sistem pembiayaan Murabahah Menurut Fatwa 

Dewan Syari’ah Nasional No.04/DSN-MUI//IV/2000 Majelis Ulama Indonesia, (Semarang; 

Universitas Islam Negeri Walisongo, 2019, hlm, 25. 
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d. Relsiko; Dalam melmbelrikan pelmbiayaan kelpada pelrulsahaan, bank 

tidak sellamanya melndapatkan kelulntulngan, bank julga bisa 

melndapat risiko kelrulgian. Selpelrti keltika telrjadinya sidel strelaming, 

lalai dan kelsalahan yang selngaja, maulpuln pelnyelmbulnyian 

kelulntulngan nasabah. Sulatul relsiko ini mulncull karelna ada telnggang 

waktul pelmbiayaan maka belsar relsiko tidak telrtagih, delmikian pulla 

selbaliknya. 

e. Balas jasa; Melrulpakan kelulntulngan atas pelmbelrian sulatu l 

pelmbiayaan ataul jasa telrselbult yang kita kelnal delngan bagi hasil. 

Balas jasa dalam belntulk bagi hasil ini dan biaya administrasi ini 

melrulpakan kelulntulngan bank.45 

5. Akad dan Jenis Pembiayaan 

Pelmbiayaan dalam pelrbankan syariah melnulrult Al-Harran dapat 

dibagi tiga 46: 

a. Reltulrn belaring financing, yaitul belntulk pelmbiayaan yang selcara 

komelrsial melngulntulngkan , keltika pelmilik modal maul melnanggulng 

risiko kelrulgian dan nasabah julga melmbelrikan kelulntulngan. 

b. Reltulrn frelel financing, yaitul belntulk pelmbiayaan yang tidak ulntulk 

melncari kelulntulngan yang lelbih dituljulkan kelpada orang yang 

melmbultulhkan (poor), selhingga tidak ada kelulntulngan yang dapat 

dibelrikan. 

c. Charity financing, yaitul belntulk pelmbiyaan yang melmang dibelrikan 

kelpada orang miskin dan melmbultulhkan, selhingga tidak ada klaim 

pokok kelulntulngan. 

6. Prosedur Pembiayaan 

Proseldulr pelmbiayaan adalah sifat ataul meltodel ulntulk 

mellaksanakan kelgiatan pelmbiayaan. Belrikult ini belbelrapa tahapan yang 

ada pada proseldulr pelmbiayaan. Aplikasi pelmbiayaan pelrbankan 

                                                             
45 Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah (Jakarta: Rajawali pers, 2023), hlm. 3-4. 

46 Ascarya,  Akad dan Produk Bank Syariah, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2023, 

hkm, 12. 
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syari’ah melneltapkan syarat-syarat ulmulm ulntulk selbulah pelmbiayaan, 

selpelrti hal- hal belrikult ini: 

a. Sulrat pelrmohonan telrtullis, delngan dilampiri proposal yang melmulat 

antara lain gambaran ulmulm ulsaha, relncana ataul prospelk ulsaha, 

rincian dan relncana pelnggulnaan dana, julmlah kelbultulhan dana, dan 

jangka waktul pelnggulnaan dana; 

b. Lelgalitas ulsaha, selpelrti idelntitas diri, akta pelndirian ulsaha, sulrat 

izin ulmulm pelrulsahaan, dan tanda daftar pelrulsahaan; 

c. Laporan kelulangan, selpelrti nelraca dan laporan rulgi laba, data 

pelrseldiaan telrakhir, data pelnjulalan, dan fotokopi relkelning bank. 

Melnulrult salah satu l culstomelr selrvicel BSI kantor cabang Pati, 

melnjellaskan bahwa dalam proseldulr pelmbiayaan yang ada di BSI yaitu l 

nasabah melngajulkan pelmbiayaan ataul belsarnya pinjaman yang 

dipelrlulkan olelh nasabah, kelmuldian nasabah melngisi formullir 

pelrmohonan dan nasabah julga haruls melmilih pelmbiayaan mana yang 

akan digulnakan baik itul pelmbiayaan produlktif mau lpuln pelmbiayaan 

sosial. Kelmuldian melnanyakan kelpada nasabah pelmbiayaan yang 

dipinjam akan didistribulsikan ulntulk apa dan pihak pe lrbankan akan 

melnyeltuljulinya ataulpuln ditolak. 

7. Penilaian Pemberian Pembiayaan 

Ada belbelrapa syarat pelnilaian pelmbiayaan yang selring dilakulkan, 

diantaranya delngan analisis 6C yaitu l 47: 

a. Charactelr 

Adalah keladaan watak/sifat dari culstomelr, baik dalam 

kelhidulpan pribadi maulpuln dalam lingkulngan ulsaha. Kelgulnaannya 

adalah ulntulk melngeltahuli sampai seljaulh mana kelmaulan culstomelr 

ulntulk melmelnulhi kelwajibannya selsulai delngan delngan pelrjanjian 

yang tellah diteltapkan. 

b. Capital 

                                                             
47  Rivai Veithzal, Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk Perusahaan, Jakarta: 

Rajawali Press, 2020, hlm, 48. 



 

39 
 

Adalah julmlah modal dana/modal selndiri yang dimiliki olelh 

calon nasabah, selmakin belsar modal selndiri dalam pelrulsahaan, 

telntul selmakin tinggi kelsulnggulhan calon nasabah melnjalankan 

ulsahanya dan bank akan melrasa lelbih yakin melmbelrikan 

pelmbiayaan. 

c. Capacity 

Adalah kelmampulan yang dimiliki calon nasabah dalam 

melnjalankan ulsahanya gulna melmpelrolelh laba ynag diharapkan. 

d. Collatelral 

Adalah barang yang diselrahkan nasabah selbagai agulnan 

telrhadap pelmbiayaan yang ditelrimanya. 

e. Condition of elconomy 

Adalah situlasi dan kondisi politik, sosial, elkonomi dan 

buldaya yang melmpelngarulhi keladaan pelrelkonomian yang 

kelmulngkinan pada sulatul saat melmpelngarulhi kellancaran 

pelrulsahaan calon nasabah. 

f. Constraint 

Adalah batasan dan hambatan yang tidak melmulngkinkan 

sulatul bisnis ulntulk dilaksanakan pada telmpat telrtelntul.48 

Pelnilaian pelmbiayaan ju lga dapat melnggulnakan analisis 7P, antara 

lain 49: 

a. Kelpribadian nasabah (Pelrsonality), yaitu l melnilai nasabah dari se lgi 

kelpribadiannya atau l tingkah laku l selhari-hari mau lpuln kelpribadian 

masa lalu l. 

b. Klasifikasi nasabah (Party), yaitu l melngklarifikasi nasabah ke l 

dalam klasifikasi te lrtelntul ataul golongan-golongan telrtelntu l 

belrdasarkan modal, loyalitas se lrta karaktelrnya. 

                                                             
48 Arifin Zainul, Dasar-Dasar Manajemen Bank Syariah (Jakarta: Pustaka Alfabet, 2023), 

hlm. 142. 

49 Kasmir, Kewirausahaan. Jakarta: Raja Grafindo Persada.2019, hlm. 57. 
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c. Tuljulan nasabah (Pulrposel), yaitu l melngeltahu li tuljulan nasabah 

melngambil kreldit telrmasu lk jelnis kreldit yang diinginkan nasabah. 

d. Harapan kelmajulan (Prospelct), yaitu l melnilai ulsaha nasabah di masa 

yang akan datang me lngulntulngkan atau l tidak atau l delngan kata lain 

melmpulnyai prospelk atau l selbaliknya.  

e. Pelngelmbalian (Paymelnt), yaitu l ulkulran bagaimana cara nasabah 

melngelmbalikan kreldit yang tellah diambil atau l sulmbelr dana u lntulk 

pelngelmbalian kreldit. 

f. Kelulntu lngan (Profitability), yaitu l melnganalisis bagaimana 

kelmampu lan nasabah dalam me lncari laba. 

g. Pelrlindulngan (Protelction), yaitul bagaimana melnjaga agar kreldit 

yang dibelrikan melndapatkan jaminan pelrlindulngan, selhingga 

kreldit yang dibelrikan belnar-belnar aman. 

8. Pembiayaan Mikro 

Pelmbiayaan mikro IB dibelntulk selbagai pelnyalulran dana selpelrti 

ulntulk pelngelmbangan selktor riil bagi kelmajulan ulsaha mandiri 

masyarakat Indonelsia. Sasaran pelmbiayaan teltap pellakul UlMKM 

delngan prinsip julal-belli dituljulkan ulntulk melmiliki barang, seldangkan 

yang melnggulnakan prinsip selwa dituljulkan ulntulk melndapatkan jasa. 

UlMKM telrmasulk ulsaha yang paling sulrvivel di telngah pelrkelmbangan 

elkonomi yang mellanda di nelgara ini. UlMKM melmiliki pangsa pasar 

(markelt sharel) yang rellatif belsar yaitul 20% dan melnampulng 80% lelbih 

dari total angkatan kelrja di Indonelsia. 

Data yang dikellularkan BI ulntulk parulh pelrtama ini melnyelbultkan, 

pelmbiayaan olelh pelrbankan syari’ah melngalami kelnaikan drastis dan 

hampir belrkelmbang di selmula selktor. Dapat disimpullkan bahwa 

pelngelrtian pelmbiayaan mikro syari’ah adalah pelnyeldiaan ulang ataul 

tagihan yang dapat dipelrsamakan delngan itul, belrdasarkan pelrseltuljulan 

ataul kelselpakatan antara bank delngan pihak lain yang melwajibkan pihak 

yang dibiayai ulntulk melngelmbalikan ulang ataul tagihan telrselbult seltellah 

jangka waktul telrtelntul delngan imbalan ataul bagi hasil. 
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Kelulangan mikro dianggap selbagai sulatul alat yang sangat elfelktif. 

Kelulangan mikro dapat delngan muldah diadaptasi pada lingkulngan 

buldaya telrtelntul, selpelrti nelgara yang mayoritas mulslim. Sellain itul, 

pelrsamaan dalam prinsip-prinsip keldulanya melmbulat kelulngan mikro 

lelbih muldah belrkelmbang di nelgara-nelgara telrselbult, melnghidulpkan 

relalita barul ulntulk kelulangan mikro syari’ah. 

Kaitan antara prinsip dan praktelk pelrbankan syari’ah delngan 

pelmbiayaan mikro yang sellama ini diabaikan. Seljatinya, baik institulsi 

pelrbankan syari’ah maulpuln pelmbiayaan mikro yang didasarkan pada 

kelyakinan bahwa selmula orang dalam tingkatan elkonomi belrhak 

melndapatkan keladilan. Melski dalam praktelknya pelmbiayaan mikro di 

Indonelsia bellulm selultulhnya optimal dalam melmajulkan UlMKM, namu ln 

teltap haruls optimis delngan pelngelmbangan pelmbiayaan mikro syari’ah. 

Maka ulntulk itul pelngelmbangan indulstri pelrbankan syari’ah kel delpan 

haruls diulkulr delngan kelmampulannya melmbelrikan manfaat dan nilai 

tambah kelpada nasabah, mampul melmbelrdayakan pelrelkonomian ulmat 

selcara ulmulm. Maka pelrbankan syari’ah haruls melngoptimalkan 

pelmbiayaan mikronya delngan “pelndelkatan pelmbiayaan mikro yang 

helndaknya dilakulkan delngan pelndelkatan felasible l, artinya diselsulaikan 

delngan kelselsulaian delngan belntulk UlMKM dan elkonomi lokal di 

wilayah telrselbult”. 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

 
A. Gambaran Umum Desa Sumbermulyo Kecamatan Winong Kabupaten 

Pati  

1. Leltak gelografis 

 

Gambar 3.1 Pelta Delsa Sulmbelrmullyo Kelcamatan Winong 

Pelnellitian ini dilaksanakan di Delsa Sulmbelrmullyo Kelcamatan 

Winong Kabulpateln Pati, pelnelliti melngangkat data monografi yang ada di 

Delsa Sulmbelrmullyo. Delsa Sulmbelrmullyo melrulpakan salah satul delsa yang 

belrada di Kelcamatan Winong, Kabulpateln Pati yang melmiliki lulas 

wilayah 287,439 Ha yang telrbagi melnjadi 4 pelrdulkulhan, yaitul: Pojok, 

Nggawang, Mbultoh, dan Ngglagah 

Delsa Sulmbelrmullyo telrbagi dari 3 RW dan 26 RT dari 4 

pelrdulkulhan, jarak Delsa Sulmbelrmullyo dari pulsat pelmelrintahan 
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Kelcamatan belrjarak 5 Km seldangkan jarak dari pulsat pelmelrintahan kota 

12 Km. Seldangkan batas wilayah Delsa Sulmbelrmullyo selndiri adalah : 

a. Selbellah ultara belrbatasan delngan Delsa Delgan dan Delsa Selndang 

Soko 

b. Selbellah sellatan belrbatasan delngan Delsa Tawang Reljo dan delsa 

Bringin Warelng 

c. Selbellah barat belrbatasan delngan Delsa Minto Basu lki 

d. Selbellah timulr belrbatasan delngan Delsa Bulmiharjo dan delsa Selrult 

Sadang 

Dilihat dari leltak gelografisnya, Delsa Sulmbelrmullyo melrulpakan 

delsa yang culkulp belrkelmbang. Leltak Delsa Sulmbelrmullyo puln telrjangkau l 

tidak jaulh dari jalan raya dan transportasi melmadai. Belgitul pulla delngan 

pelmbangulnan di Delsa Sulmbelrmullyo yang suldah melndapatkan pelrhatian 

dari pelmelrintahan delsa seltelmpat, belgitul julga pelmbangulnan fasilitas 

ulmulm selpelrti selkolah, madrasah, lapangan dan telmpat belribadah yang 

baguls dan makin melmadai. 

2. Kelpelnduldulkan, Mata Pelncaharian, dan Tingkat pelndidikan 

a. Kelpelnduldulkan 

Delsa Sulmbelrmullyo telrmasulk delsa yang gelmulk, maksuldnya 

julmlah pelnduldulk di Delsa Sulmbelrmullyo telrmasulk padat. Kelpadatan 

telrselbult telrbulkti dari julmlah pelnduldulk yang ada di Delsa 

Sulmbelrmullyo selbanyak 3.278 jiwa dari 1.206 Kelpala Kellularga 

delngan jelnis kellamin laki-laki 1600 jiwa dan jelnis kellamin 

pelrelmpulan 1678.  

b. Mata Pelncaharian 

Mata pelncaharian pada pelnduldulk dulkulh keltelngahan ada 

belbelrapa macam yaitul: peltani, peldagang, melrantaul, bulrulh, 

wiraswasta, dan PNS. 
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c. Tingkat Pelndidikan Pelnduldulk 

Tingkat pelndidikan pelnduldulk di Delsa Sulmbelrmullyo antara 

lain: SD, SMP, SMA/SMUl, Akadelmi/D1-D3, Sarjana, dan tidak 

selkolah.  

3. UlMKM di Delsa Sulmbelrmullyo 

Di Delsa Su lmbelrmullyo selndiri telrdapat 16 UlMKM yang su ldah 

belrdiri lelbih dari 2 (du la) tahu ln. Dari 16 UlMKM yang ada, pe lnelliti 

melnelntulkan 10 UlMKM yang dijadikan obje lk pelnellitian. Ada 6 UMKM 

yang tidak dijadikan objek dikarelnakan UMKM tersebut tidak 

menggunakan pembiayaan mikro syariah di BSI KC Pati dan juga 

disebabkan adanya pihak UlMKM yang tidak belrkelnan u lntulk 

diwawancarai dan tidak termasuk kriteria objelk dalam pelnellitian ini. 

UMKM tersebut yaitu toko kelontong, toko sembako dan penjual jajanan 

anak-anak. 

Belrikult melrulpakan UlMKM yang dijadikan obje lk dalam pelnellitian 

ini: 

a. Toko kellontong Mbak Sasri 

Toko kellontong milik Mbak Sasri ini be lrlokasi di Du lkulh 

Mbultoh Delsa sulmbelrmullyo. Toko kellontong ini belrdiri seljak tahu ln 

2018 yang melnjulal belrbagai kelbultulhan ru lmah tangga dan be lrbagai 

jajan anak-anak. 

b. Toko kellontong Mbak Piah 

Toko kellontong Mbak Piah me lnjulal belrbagai macam se lmako 

yang suldah belrdiri seljak pelrtelngahan 2021. 

c. Mini Markelt Mas Ulplik 

Mini markelt ini melrulpakan selbulah ulsaha mikro yang su ldah 

melmiliki ijin u lsaha. Ulsaha ini adalah u lsaha pribadi yang dimiliki 

olelh Mas U lplik yang su ldah belrdiri seljak tahuln 2019. 

d. Warulng sayu lran 

Waru lng sayulran ini melnjulal belrbagai macam sayu lran melntah, 

selpelrti bayam, kangku lng, sawi dan lain-lain. Sellain itu l, waru lng 
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sayulran milik Bu l sari ini melnjulal belbelrapa macam ikan se lgar dan 

bahan masakan. U lsaha mikro ini su ldah belrjalan se ljak tahuln 2017. 

e. Pelnyelwaan telnda 

Salah satu l ulsaha yang miliki Pak Be ljo ini yaitu l melnyelwakan 

telnda ulntulk acara pelrnikahan, khitan dan lainnya. Ulsaha ini su ldah 

belrdiri seljak tahuln 2016. 

f. Warulng Pak Topo 

Waru lng ini suldah belrdiri seljak tahuln 2018 yang me lnjulal 

belrbagai makanan jadi atau l laulk paulk ulntulk makanan se lhari-hari. 

g. Toko Plastik 

Toko plastik me lnjulal belrbagai jelnis plastik dan su ldah belrjalan 

mullain tahu ln 2020. 

h. Warulng satel kambing 

Waru lng satel kambing melrulpakan u lsaha milik Ibu l Tari yang 

suldah dimu llai seljak tahu ln 2017 yang melnjulal olahan sate l kambing. 

i. Belngkell motor 

Belngkell motor ini me lrulpakan u lsaha yang  dimiliki Pak Joko 

yang belrjalan di bidang me lmpelrbaiki selpeda motor dan melnjulal 

pelrlelngkapan ondelrdill selpeldel motor. Ulsaha ini su ldah belrdiri seljak 

tahuln 2016. 

j. Ikan panggang  

Ulsaha ikan panggang ini su ldah belrlangsu lng seljak 2015 delngan 

jelnis ulsaha melmprodulksi ikan panggang dan me lnjulalnya kelpada 

konsulmeln dan julga peldagang lain u lntulk dijulal kelmbali. 

 

B. Pembiayaan BSI KC Pati pada UMKM 

Pelmbiayaan U lsaha Mikro, Ke lcil dan Melnelngah ataul UlMKM 

melrulpakan pelmbiayaan yang dibe lrikan kelpada pellakul ulsaha yang melmiliki 

kritelria telrtelntul. Pelmbiayaan mikro pada BSI KC Pati adalah pe lmbiayaan 

yang dibelrikan olelh pihak BSI KC Pati ke lpada nasabah baik u lsaha 

pelrorangan atau l badan ulsaha yang belrgelrak di bidang U lMKM u lntulk 
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melmbiayai kelbultulhan ulsahanya mellaluli pelmbiayaan modal ke lrja atau l 

pelmbiayaan invelstasi delngan plafon Rp 5.000.000,- (lima ju lta rulpiah) sampai 

Rp 200.000.000,- (dula ratuls julta rulpiah) delngan margin yang be lragam 

telrgantu lng pada ju lmlah pelmbiayaan yang dibe lrikan. 

Pada selgmeln ritell disini telntulnya para pellakul Ulsaha Kelcil dan 

Melnelngah yang masih kelkulrangan ataul melmbultulhkan modal. Pelrhatian 

telrhadap UlMKM melnjadi agelnda pelnting di nelgelri kita Indonelsia. Ulntulk itu l 

kita (BSI) puln tak ingin keltinggalan ulntulk melnjadi aktor ulntulk melngangkat 

harkat masyarakat. Program pelmbiayaan bagi UlMKM melrulpakan program 

pelmelrintah yang haruls kita sulkselskan belrsama. Kalaul bulkan mellalu li 

pelrbankan lalul mellaluli apalagi melrelka dapat telrwadahi. Delngan adanya 

pelmbiayaan yang khulsuls UlMKM ini akan mampul melndorong UlMKM 

kelarah yang lelbih baik lagi. 

Bank Syariah Indonelsia (BSI) selndiri melmiliki produlk pelmbiayaan 

nasabah mikronya yang belrnama “Warulng Mikro”. Delngan produlk ini 

nasabah dapat mellakulkan pinjaman dana ulntulk invelstasi, modal kelrja dan 

pelngelmbangan ulsaha selcara syariah. Program ini melmuldahkan nasabah 

melndapatkan pelmbiayaan dana pelngelmbangan ulsaha selcara syariah, produlk 

mikro haruls bisa melnjadi kulnci awal ulntulk dapat melnciptakan pelrsyaratan 

yang seldelrhana, prosels yang muldah, dan dapat mellayani nasabah delngan 

celpat. 

Karelna sistelm pelmbiayaan mikro ini be lrbasis syariah, maka margin 

yang dibelrikan ju lga tidak pasti selbab telrgantulng kondisi nasabah dan masih 

bisa tawar melnawar.50 

Belrikult melrulpakan produlk pelmbiayaan u lsaha mikro Bank Syariah 

Indonelsia KC Pati diantaranya:51 

 

 

                                                             
50 Wawancara dengan Pihak BSI bagian Marketing Bapak Dhimas, Jum’at/3 November 

2023. 

51 Wawancara dengan Pihak BSI Bapak Dhimas, Jum’at/3 November 2023. 
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1. Pelmbiayaan u lsaha mikro tulnas 

melrulpakan produlk pelmbiayaan ulsaha mikro dari Bank kelpada 

pelrorangan delngan plafon pelmbiayaan kelsellulrulhan minimulm Rp 

2.000.000,00 dan maksimulm Rp 10.000.000,00. Targelt markeltnya:  

Wiraswasta dan profelsional (non-golbelrtap), Pelgawai Nelgelri Sipil 

(PNS), Pelgawai BUlMN/D, dan Pelgawai Swasta. Melmiliki tu ljulan 

produlktif delngan jelnis akad mu lrabahah dan jangka waktul sampai delngan 

36 bullan. 

2. Pelmbiayaan ulsaha mikro madya 

melrulpakan pelmbiayaan ulsaha mikro dari Bank kelpada 

pelrorangan delngan plafon pelmbiayaan kelsellulrulhan diatas Rp 

10.000.000,00 dan maksimulm Rp 50.000.000,00. Targelt markeltnya: 

Wiraswasta dan profelsional (non-golbelrtap), Pelgawai Nelgelri Sipil 

(PNS), Pelgawai BUlMN/D, dan Pelgawai Swasta. Melmiliki tu ljulan 

produlktif delngan jelnis akad mu lrabahah dan jangka waktul sampai delngan 

36 bullan. 

3. Pelmbiayaan ulsaha mikro ultama 

melrulpakan pelmbiayaan ulsaha mikro dari Bank kelpada 

pelrorangan delngan plafon pelmbiayaan kelsellulrulhan diatas Rp 

50.000.000,00 dan maksimulm Rp 200.000.000,00. Targelt markeltnya: 

Wiraswasta dan profelsional (non-golbelrtap), Pelgawai Nelgelri Sipil 

(PNS), Pelgawai BUlMN/D, Pelgawai Swasta. Melmiliki tuljulan produlktif 

delngan jelnis akad mulrabahah dan jangka waktul sampai delngan 48 bullan. 

4. Pelmbiayaan multigulna mikro 

adalah pelmbiayaan ulsaha mikro dari Bank kelpada pelrorangan dan 

aliansi delngan plafon pelmbiayaan sampai delngan Rp 200.000.000,00. 

Targelt markeltnya: Wiraswasta dan profelsional (non-golbelrtap), Pelgawai 

Nelgelri Sipil (PNS), Pelgawai BUlMN/D, Pelgawai Swasta. 

 Akad yang digulnakan ulntulk pelngajulan pelmbiayaan mikro ini yaitu l 

akad mulrabahah bil wakalah, yaitul akad julal belli dimana lelmbaga kelulangan 

syariah melwakilkan pelmbellian barang kelpada sulplayelr olelh nasabah, 
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kelmuldian nasabah melmbelrikan nota pelmbellian kelpada pihak bank, seltellah 

nota pelmbellian telrselbult dimiliki olelh pihak bank maka pihak bank 

melneltulkan margin yang didapatkan selrta jangka waktul pelngelmbalian yang 

akan diselpakati olelh pihak bank dan nasabah. Hal telrselbult diharapkan 

prospelk keldelpannya mampul melmbantul calon nasabah dalam melngajulkan 

pelmbiayaan yang melnggulnakan prinsip syariah yang jaulh dari riba.52 

Tuljulan dari pelmbiayaan mikro adalah ulntulk belrmul’amalah dan 

melmbantul melngelmbangkan u lsaha nasabah. Adapuln syarat-syarat ulntulk 

melngajulkan atau l proseldulr pelmbiayaan mikro pada BSI KC Pati se lbagai 

belrikult:53 

1. Melngulmpullkan dokulmeln 

Yakni pelrsyaratan-pelrsyaratan yang suldah ditelntulkan olelh pihak Bank 

Syariah Indonelsia KC Pati. 

2. Melmelriksa kelbelnaran dokulmeln. 

3. Wawancara kel nasabah. 

4. Mellakulkan kulnjulngan kel lokasi ulsaha dan jaminan. 

Sulrveli (telrhadap ulsaha dan barang jaminan milik nasabah), pelnilaian 

barang jaminan belrdasarkan pelnilaian intelrnal (dibawah harga pasar). 

Pada tahap sulrveli ini kellelngkapan belrkas haruls suldah dapat dilelngkapi 

(jika ada kelkulrangan pada saat pelngajulan syarat administratif). 

5. Melnginpult pelrmohonan pelngajulan nasabah kel systelm. 

6. Mellakulkan komitel telrkait pelmultulsan pelrmohonan pelmbiayaan. Yakni 

ulntulk melnelntulkan pelmbiayaan telrselbult layak ataul tidak ulntulk dibelrikan.  

7. Melmbelrikan informasi ke lpada nasabah te lrkait pelrseltuljulan pelrmohonan 

nasabah 

8. Mellakulkan pelnjadwalan u lntulk akad pelmbiayaan 

9. Mellakulkan prosels pelncairan 

                                                             
52 Wawancara dengan Ibu Ayu Sebagai Pihak BSI, Jum’at/3 November 2023. 

53 Wawancara Dengan Marketing Pak Dhimas, Jum’at/3 November 2023. 
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Ulntulk pelrsyaratan dokulmeln yang dipelrlulkan, selbagai belrtikult:54 

a. Fotokopi KTP dan NPWP (Nasabah dan Pasangan) 

b. Fotokopi Kartul Kellularga dan Sulrat Nikah 

c. Asli Slip Gaji 3 bullan telrakhir (Ulntulk Karyawan) 

d. Fotokopi SK Pelgawai/Keltelrangan Belkelrja (Ulntulk Karyawan) 

e. Fotokopi Sulrat Keltelrangan Ulsaha (Ulntulk Wiraswasta) (ulsaha tellah 

belrjalan minimal 2 tahuln) 

f. Fotokopi Relkelning Listrik dan Tellelpon 

g. Fotokopi Relkelning Tabulngan 3 bullan telrakhir 

h. Pas Photo 3x4 selbanyak 1 lelmbar (Nasabah dan Pasangan) 

i. Fotokopi Jaminan (BPKB dan STNK, AJB/APHB Girik, SHGB, 

SHM) 

j. Fotokopi IMB dan SPPT PBB telrakhir (ulntulk jaminan delngan 

melnggulnakan AJB/APHB Girik, SHGB, SHM). 

Dalam opelrasionalnya, pelmbiayaan di BSI KC Pati khulsulsnya 

pelmbiayaan mikro tellah melnye ldiakan pinjaman modal yang rellativ 

telrjangkaul, syarat muldah, dan proseldulr yang muldah, celpat dan telpat, 

selhingga melnjadi jalan atau l solulsi ulntulk melmbelrikan pinjaman modal 

kelpada para pellakul ulsaha yang seldang melmbultulhkan.55 

Tuljulan dari pelmbiayaan itul selndiri adalah telrseldianya dana bagi 

pelningkatan ulsaha, artinya ulntulk melngelmbangkan sulatul ulsaha pasti 

melmbultulhkan dana tambahan. Salah satulnya, dana tambahan ini dapat 

dipelrolelh mellaluli aktifitas pelmbiayaan, delngan adanya pe lmbiayaan ini dapat  

melmbelrikan pellulang bagi masyarakat ulntulk melningkatkan daya produlksinya. 

Selbab ulpaya produlksi tidak akan dapat belrjalan tanpa adanya dana. 

Pelmbiayaan mikro pada BSI KC Pati dalam pelngelmbangan UlMKM suldah 

melmbantul dalam pelnambahan modal ulsaha masyarakat yang melnjadi 

nasabah.  

                                                             
54 Wawancara dengan Ibu Ayu, Jum’at/3 November 2023. 

55 Wawancara dengan Ibu Ayu sebagai Pihak BSI, Jum’at/3 November 2023. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Analisis Strategi Pengembangan UMKM Desa Sumbermulyo Kecamatan 

Winong Pasca Pembiayaan Mikro syariah di BSI KC Pati  

Stratelgi bagi selbagian u lsaha melrulpakan cara me lngatasi dan 

melngantisipasi se ltiap masalah yang timbu ll selrta kelselmpatan-kelselmpatan 

ulntulk masa yang akan datang. Dalam hal ini stratelgi yang digulnakan pellaku l 

UlMKM di Delsa Su lmbelrmullyo yaitul delngan stratelgi pelngelmbangan sellama 

melnjalankan stratelgi pelngelmbangan produlk telrselbult bisa melnambah 

pelndapatan. Delngan belgitul pelndapatan ulsaha melningkat pelndapatan dalam 

pelrbullan. Dapat dikatakan ulsaha UlMKM melmiliki pelnghasilan melnelngah 

dan bisa melmbantul kelbultulhan elkonomi selhari-hari. Dari data yang tellah 

dipaparkan selbellulmnya maka dapat dianalisis melngelnai hal yang dilakulkan 

ulntulk melmbulat stratelgi dalam melningkatkan pelndapatan pada UlMKM di 

Delsa Su lmbelrmullyo yaitul selbagai belrikult: 

1. Analisis Pasar 

Aspelk pasar melrulpakan salah satul hal telrpelnting dalam 

melngelmbangkan UlMKM. Stratelgi ini digulnakan agar produlk dapat 

melnelmbuls pasar dan belrtahan di pasar. Apalagi jika UlMKM Indonelsia 

melmiliki pelrmasalahan telrtelntul, maka pelrlul melmpelrtimbangkan ulpaya 

pelngulatan pasar ini, telrultama dalam rangka melnelmbuls pasar yang ada 

dan melminimalkan hambatan masulk pasar:56 

Tuljulan dilaku lkannya analisis pasar ini u lntu lk melngidelntifikasi 

pellulang yang haru ls selgelra melndapat pelrhatian dan pada saat yang sama 

sulatul ulsaha melnelntulkan belbelrapa kelndala yang pelrlul diatasi. Dalam 

mellakulkan analisis telrhadap pasar diharapkan seltiap ulsaha melmiliki 

gambaran yang lelbih jellas dalam melnyiapkan stratelgi bisnis yang 

                                                             
56 Budiato, ....hlm, 100-101. 
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dipelrlulkan ulntulk melngantisipasi implikasi manajelrial yang ditimbullkan 

olelh pasar bisnis. 

Belrdasarkan hasil obselrvasi pelnelliti telrnyata aspelk pasar dalam 

melndirikan ulsaha itul sangat pelnting ulntulk kelbelrhasilan ulsaha yang 

dijalankan. Dalam melmbulat ataul melnjalankan ulsaha UlMKM di Delsa 

Sulmbelrmullyo pelmilik melndirikan toko di telmpat yang stratelgis dan 

muldah dijangkaul olelh konsulmeln selpelrti belrada di pinggir jalan dan 

telmpat produlksi belrdelkatan delngan toko dan rulmah pelmilik itul selndiri. 

Pada aspelk pasar, U lMKM di delsa Su lmbelrmullyo Kelcamatan 

Winong melmanfaatkan pe lmbiayaan mikro syariah dari BSI KC Pati 

delngan melmasarkan produlknya mellaluli konsulmeln yang ditu ljul dan 

pelmangkul kelpelntingan diharapkan diharapkan dapat melmainkan pelran 

kolaboratif dalam pelmasaran, pelningkatan promosi, standarisasi produlk, 

kelragaman produlk, pelningkatan kulalitas produlk, dan melngikulti 

prelfelrelnsi pasar. Pelrmintaan produlk baik dalam belntulk kelcil maulpuln 

belsar sangat belrbelda pada seltiap UlMKM. Pellakul ulsaha sellalul melmantaul 

ulsahanya baik dalam selgi pelrmintaan, pelrsaingan dan lainnya. Selhingga 

delngan pelmbiayaan yang dipelrolelh pellakul UlMKM, melmbulat ulsaha 

yang suldah belrjalan dapat melmelnulhi pelrmintaan pasar karelna suldah 

melmiliki tambahan modal. 

Dalam melnjalankan ulsahanya, para pellakul UlMKM di Delsa 

Sulmbelrmullyo telntul melmiliki stratelgi ulntulk melngelmbangkan ulsaha yang 

dimiliki. Dalam melnjalankan ulsaha melrelka pasti melncari kelulntulngan, 

apabila ulsahanya melngalami kelrulgian maka ulsahanya akan dibelnahi agar 

melncapai kelulntulngan. Ulntulk melngelmbangkan ulsahanya, salah satul cara 

yang dilakulkan yaitul haruls melmiliki relncana ulntulk kelbelrlangsulngan 

ulsaha yang dijalaninya. 

Pellakul ulsaha UlMKM di Delsa Sulmbelrmullyo delngan jelnis ulsaha 

toko kellontong dan pelnjulal sayulran suldah melmpelrhatikan aspelk pasar. 

Salah satul yang dilakulkan yaitul pelnelmulhan kulalitas pasar. Hal ini 

dilakulkan ulntulk melnambah minat konsulmeln agar telrtarik pada ulsaha 
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melrelka. Selmakin baik kulalitas produlk baik sayulran dan lainnya. Maka 

selmakin banyak pulla konsulmeln yang melmultulskan melmbelli dagangan 

melrelka. Sellain itul, melrelka julga mellakulkan pelningkatan promosi, baik 

belrulpa potongan harga maulpuln tambahan barang selcara culma-culma. 

Namuln hal telrselbult tidak melngulrangi kelulntulngan melrelka. 

2. Analisis inovasi 

Telknologi delngan inovasi melrulpakan salah satul kulnci pelncapaian 

kelulnggullan UlMKM. Mellaluli inovasi, akan dapat melmpromosikan 

produlktivitas dan daya saing selrta selkaliguls melningkatkan kelmulngkinan 

pelnelrapan prinsip-prinsip pelmbangulnan belrkellanjultan. Ulntulk 

melmpelrtahankan posisi di pasar, pelrulsahaan haruls mampul melmbeldakan 

produlknya, melnghadirkan produlk yang belrkulalitas dan melmelnulhi kelbultulhan pasar 

yang telruls belrulbah.57 

Inovasi melrulpakan sulatul tahap dimana pelngulsaha melncoba 

melnjamin bahwa stratelgi yang tellah dipilih itul telrlaksana delngan telpat 

dan melncapai tuljulan yang diharapkan. Melneltapkan sasaran prelstasi 

kelrja, batas tolelransi ulntulk tuljulan, stratelgi, dan relncana pellaksanaan. 

Melngulkulr posisi yang selsulnggulhnya selhulbulngan delngan sasaran pada 

sulatul waktul telrtelntul, jika hasilnya telrleltak dilular batas telrselbult maka 

pelrlul diambil tindakan pelrbaikan. 

Belrdasarkan hasil obselrvasi dan wawancara pelnelliti melnelmulkan 

bahwa banyak pelmbelli/konsulmeln datang dari delsa Sulmbelrmullyo bahkan 

lain delsa. Hal ini julga disampaikan olelh pellakul UlMKM yang 

melnargeltkan pelnjulalan tidak hanya di delsanya saja teltapi di delsa 

teltangga julga agar ulsaha lelbih dikelnal dan telntulnya julga bisa 

melmpelngarulhi julmlah pelndapatan itul selndiri, delngan belgitul stratelgi 

yang digulnakan dalam me lmpromosikan ulsaha UlMKM di Su lmbelrmullyo 

bisa dikatakan culkulp belrhasil delngan melnggulnakan meldia sosial selbagai 

                                                             
57 Budiato, ...hlm. 107. 



 

53 
 

sarana ulntulk melmpromosikan dan melnambah jelnis olahan krelatif lainnya 

ulntulk melnarik minat konsulmeln. 

Hasil pelnellitian ini melndulkulng pelnellitian yang dilakulkan olelh 

Ghalib Afga Polnaya yang mellakulkan pelnellitian analisis stratelgi 

pelngelmbangan daya saing pada UlKM krelatif batik bakaran. Hasil dari 

pelnellitian ini melnulnjulkkan bahwa dari aspelk pelngelmbangan daya saing 

pada UlKM krelatif batik bakaran, melnghasilkan aspelk sulmbelr daya 

selbagai prioritas ultama dan stratelgi pelngelmbangan yang telpat ulntulk 

dilakulkan adalah melningkatkan kulalitas sulmbelr daya manulsia krelatif 

delngan harapan dapat melmbantu lpelmanfaatan bahan bakul yang 

telrbarulkan. Relkomelndasi stratelgi melningkatkan kulalitas sulmbelr daya 

manulsia krelatif melrulpakan stratelgi delngan prioritas paling tinggi 

Pada aspelk inovasi, U lMKM di delsa Sulmbelrmullyo Kelcamatan 

Winong melmanfaatkan pe lmbiayaan mikro syariah dari BSI KC Pati  

delngan cara melmbulat inovasi produ lk delngan melmanfaatkan produlk-

produlk yang dihasilkan dari para distribu ltor kelmuldian diju lal ke l 

konsulmeln. Mellaluli inovasi, akan dapat melmpromosikan produlktivitas 

dan daya saing selrta selkaliguls melningkatkan kelmulngkinan pelnelrapan 

prinsip-prinsip pelmbangulnan belrkellanjultan. Ulntulk melmpelrtahankan 

posisi di pasar, pelrulsahaan haruls mampul melmbeldakan produlknya, 

melnghadirkan produlk yang belrkulalitas dan melmelnulhi kelbultulhan pasar 

yang telruls belrulbah. 

Pellakul UlMKM di Delsa Sulmbelrmullyo julga suldah melnelrapkan 

telorinya delngan mellakulkan pelnawaran mellaluli meldia ellelktronik ataul 

onlinel. Mellaluli inovasi telrselbult dapat melnambah julmlah konsulmeln 

khulsulsnya dalam melmbelrikan pellayanan delngan sistelm pelngantaran. 

Meltodel telrselbult sangat melnarik minat konsulmeln apalagi bagi melrelka 

yang tidak pulnya waktul ulntulk belrbellanja kel lular rulmah. 

Pelngelmbangan inovasi UlMKM dilaku lkan delngan cara 

melnciptakan produ lk baru l delngan tu ljulan agar melmelnulhi kelbultulhan 

konsulmeln. Selhingga pelmbelli belrkelinginan u lntulk melmbelli produlk 
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telrselbult selsulai delngan yang diharapkan. Se lpelrti U lMKM satel kambing 

miliki Ibu l Tari, seltellah melndapatkan pelmbiayaan dari BSI KC Pati ia 

melmultulskan u lntulk melnambah produlk makanan di telmpat ulsaha yang 

dijalankannya te lrselbult. Hal ini dilaku lkan karelna para konsu lmeln banyak 

yang melncari selhingga melnjadi pellulang melningkatkan u lsahanya. 

3. Analisis Manaje lmeln 

Pellakul UlMKM haruls mampul melnjalankan ulsahanya dan 

melngatasi pelrmasalahan yang mulncull di dalam pelrulsahaannya. 

Kelmampulan ulntulk melrelspon delngan celpat dan telpat tantangan dan 

pelrmasalahan yang dihadapi UlMKM adalah kulnci ulntulk teltap 

kompeltitif. Kelmampulan ini telrkait delngan pelrsaingan antar pellaku l 

UlMKM di bidang manajelmeln. Manajelmeln melrulpakan salah satul ellelmeln 

kulnci dalam prosels pelngelmbangan dan pelngellolaan UlMKM.58 

Ulntulk melncapai daya saing stratelgi dan melmpelrolelh profit yang 

tinggi, pelrulsahaan haruls melnganalisis lingkulngan elkstelrnalnnya, 

melngidelntifikasi pellulang dan ancaman dalam lingkulngan telrselbult, 

melnelntulkan mana diantara sulmbelr daya intelrnal dan kelmampulan yang 

dimiiki melrulpakan kompeltisi intinya, dan melmiliki stratelgi yang cocok 

ulntulk ditelrapkan. Sulatul stratelgi melrulpakan seljulmlah tindakan yang 

telrintelgrasi dan telrorganisasi yang diambil ulntulk melndayagulnakan 

kompeltelnsi inti selrta melmpelrolelh kelulnggalan belrsaing. 

Pelnelrapan (implelmelntasi) stratelgi melrulpakan selbulah tindakan 

pelngellolaan belrmacam-macam sulmbelr daya organisasi dan manajelme ln 

yang melngarahkan dan melngelndalikan pelmanfaatan sulmbe lr-sulmbelr 

daya pelrulsahaan. Dalam hal ini belrdasarkan obselrvasi yang dilakulkan 

pelnelliti pada ulsaha UlMKM di Delsa Su lmbelrmullyo, sellakul pelmilik ulsaha 

mellakulkan pelmbagian tulgas-tulgas belselrta kelgiatan yang akan diambil 

ulntulk mellaksanakan kelbijakan dan stratelgi delngan cara yang dibultulhkan 

                                                             
58 Budiato,....hlm. 122. 



 

55 
 

ulntulk melncapai tuljulan, melnelntulkan siapa yang belrtanggulng jawab ulntulk 

tulgas-tulgas khulsuls ultama yang haruls disellelsaikan. 

Pada aspelk manajelmeln, UlMKM di delsa Sulmbelrmullyo 

Kelcamatan Winong me lmiliki pelngalaman u lsaha yang be lrbelda-belda ada 

yang ulsianya 2 tahu ln, 5 tahu ln, 8 tahu ln dan selbagainya. Aspelk 

manajelmeln ini belrkaitan delngan bagaimana selktor ulsaha itu l melngellola 

ulsahanya. Kare lna mayoritas U lMKM di delsa Sulmbelrmullyo adalah 

peldagang kellontong, maka barang-barang yang te lrseldia itu l didapatkan 

dari para distribu ltor lalu l dijulal kelpada para konsu lmeln.  Pellakul ulsaha 

UlMKM di Delsa Sulmbelrmullyo mampul melnjalankan ulsahanya dan 

melngatasi seltiap pelrmasalahan yang mulncull. Melrelka melmiliki 

kelmampulan yang celpat karelna bellajar dari pelngalaman yang suldah 

dialami selbellulmnya. 

 

Tabell 4.1 

Analisis SWOT 

 

Faktor Intelrnal 

IFAS 

 

 

Kelkulatan – S 

 

1. Bahan baku l yang digu lnakan 

UlMKM mu ldah di dapat 

karna produlk diambil dari 

distribu ltor  

2. Produlk belrkulalitas dan tahan 

lama karna produ lk yang di 

julal UlMKM dalam be lntulk 

kelmasan 

3. Harga yang dibe lrikan 

UlMKM kelpada pelmbelli 

telrjangkau l 

4. Lokasi UlMKM stratelgis 

telrleltak ditelngah-telngah 

Kellelmahan – W 

 

1.  Alat yang digu lnakan 

UlMKM  masih se ldelrhana 

karna bellulm melnggulnakan 

telknologi modelrn ulntu lk 

melnghasikan produlknya 

selndiri 

2.  Modal ulsaha ku lrang 

karna UlMKM 

melncampulradulkkan antara 

pelndapatan delngan 

kelbultulhan pribadi  

3.  Produlk yang diju lal sama 

delngan UlMKM lain dan 

Faktor Elkstelrnal 

E lFAS 
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masyarakat/konsumen 

5. Hulbulngan baik de lngan 

distribu ltor selhingga UlMKM 

delngan mu ldah melndapatkan 

produlk yang diminta 

tidak melmpulnyai produlk 

khas 

4.  UlMKM kulrang 

melmpromosikan 

produlknya  

 

Pellulang – O 

1. Pangsa pasar yang 

culkulp lulas selhingga 

UlMKM dapat 

melnjangkaul 

konsumen dari dalam 

delsa maulpuln lular delsa 

2. UlMKM dapat 

melnciptakan lapangan 

pelkelrjaan delngan 

majulnya ulsaha yang 

dijalankan 

3. Lokasi mu ldah di 

jangkaul dan leltaknya 

stratelgis di pinggir 

jalan selhingga muldah 

dijangkaul 

masyarakat/konsumen 

SO Stratelgi 

1. Melmaksimalkan kapasitas 

produlksi 

2. Melningkatkan 

kulalitas produlk 

WO Stratelgi 

1. Melningkatkan promosi 

2. Melningkatkan modal 

ulsaha 

Ancaman – T 

1. Kondisi cu laca 

2. Pelrkelmbangan 

telknologi baru l 

3. Kulalitas layanan 

dan promosi dari 

ST Stratelgi 

1. Melmpelrlulas kelrjasama 

2. Melningkatkan daya saing 

pelnjulalan 

WT Stratelgi 

1. Pelngelmbangan telknologi 

2. Melngoptimalkan salu lran 

distribu lsi yang ada 
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pelmasaran lain 

lelbih baik 

4. Julmlah ulsaha 

seljelnis selmakin 

banyak 

 

Belrdasarkan matriks SWOT di atas, dapat me lnghasilkan strate lgi 

yang digu lnakan olelh pellakul UlMKM di Delsa Su lmbelrmullyo, yaitu l: 

1. Stratelgi SO (Strelngth-Opportulnitiels) 

Stratelgi yang dapat dilaku lkan pellakul ulsaha di Delsa 

Sulmbelrmu llyo adalah delngan melmaksimalkan kapasitas produlksi 

dan melmpelrtahankan ku lalitas produlk yang dapat dilaku lkan delngan 

melnjalin kelrjasama delngan pelmasok bahan baku l dan salels. 

Kelmuldian pellakul ulsaha dapat melmbelntulk ciri khas pada produlknya 

agar konsu lmeln melmahami karakte lr dan telrtarik delngan produlk yang 

dijulal. Para pe llakul ulsaha ju lga melnjaga harga  di telngah pelrsaingan 

harga antar produlseln melnjadi salah satu l stratelgi agar konsu lmeln 

dapat loyal te lrhadap produlk. 

2. Stratelgi ST (Strelngth-Threlaths) 

Akan sellalul ada ancaman yang dirasakan pe llakul ulsaha 

UlMKM di Delsa Sulmbelrmullyo selbagai relsiko dari ke lpultulsan yang 

diambil pada u lsahanya. Ancaman ini akan mu ldah diatasi de lngan 

melmanfaatkan kelkulatan yang dimiliki ole lh pellakul ulsaha mellaluli 

melmpelrlu las kelrjasama delngan pelmasok dan pihak yang 

belrsangku ltan. Kelmuldian melningkatkan daya saing de lngan 

melnginovasi produ lk dan melnambah produlk yang diju lal delngan 

melmanfaatkan trelnd yang mu lncull selbagai strate lgi melrelka dalam 

melngatasi ancaman daya saing yang se lmakin keltat. 

3. Stratelgi WO (Welaknelss-Opportulnitiels) 

Dalam melngatasi kellelmahan, stratelgi yang dilaku lkan pellaku l 

ulsaha di De lsa Sulmbelrmullyo dilaku lkan delngan melmanfaatkan 
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pellulang yang ada di se ltiap bisnis yang dike llola. Mu llai dari 

melnggulnakan promo u lntulk dagangannya, me lmbelrikan diskon 

bahkan melmasarkan produlknya mellaluli meldia onlinel. Sellain itu l, 

melrelka ju lga melningkatkan modal u lsaha delngan cara melncari 

informasi me lngelnai pelmbiayaan kelmuldian melmultulskan u lntulk 

melmanfaatkan pelmbiayaan di BSI KC Pati dalam me lmbantul 

melmelnulhi modal u lsaha melrelka. 

4. Stratelgi WT (Welaknelss-Threlaths) 

Dalam u lsaha UlMKM yang dijalan masyarakat delsa 

Sulmbelrmu llyo telntul ada kelkulrangan baik dari pe lngelmbangan produlk 

yang dihasilkan, pe llayanan distribu lsi yang dibe lrikan atau l yang 

lainnya. Kelkulrangan yang ada telrselbult dapat melnjadi kellelmahan 

bagi UlMKM disana dalam me lnjalankan u lsahanya. Selhingga hal ini 

pelrlul ditelkan selmaksimal mu lngkin agar ancaman te lrselbult tidak 

melnghambat dan me lnggoyahkan opelrasi dan pe lnjulalan. Stratelgi 

yang melrelka lakulkan u lntulk melnelkan masalah telrselbult dapat 

dilakulkan delngan melmpelrkelnalkan dan me llulaskan wilayah 

pelmasaran delngan melmanfaatkan telknologi di be lrbagai meldia sosial 

selsulai delngan targelt sasaran. Sellan itu l, melrelka ju lga melngelvalulasi 

ulntulk melncari solu lsi yang telpat agar ulsaha dapat belrjalan delngan 

maksimal. 

Dalam melningkatkan pelnjulalannya melrelka melmaksimalkan 

kapasitas produlksi dan melningkatkan kulalitas produlk. Melrelka julga 

melmpelrlulas kelrjasama denlgan toko-toko selkitar selhingga melningkatkan 

daya saing produlksi. Melningkatkan promosi diiringi delngan 

melningkatkan modal ulsaha, salah satulnya melndapatkan pelmbiayaan 

ulntulk ulsahanya. Sellain itul, melrelka julga melngelmbangkan telknologi dan 

melngoptimalkan salulran distribulsi yang ada. 

Dalam melmbanguln sulatul ulsaha telntulnya ada yang haru ls 

dipelrhatikan, mu llai dari pelrelncanaan, pelngorganisasian, pe llaksanaan dan 

pelngelndalian. U lMKM di Delsa Sulmbelrmullyo selbellulmnya hanya mampu l 
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melnjalankn u lsahanya selndiri tanpa bantu lan karyawan atau l orang lain. 

Namuln delngan adanya tambahan modal dari pe lmbiaayan, pe llakul ulsaha 

melmultulskan u lntulk melnambah karyawan. Hal ini dilaku lkan selbagai 

prosels manajelmeln ulntulk melngellola sulmbelr daya u lsaha kelcil gu lna 

melncapai sasaran u lsaha selcara elfelktif dan elfisieln. 

Stratelgi yang dipilih ulntulk pelngelmbangan UlMKM melnelntulkan 

hasil ataul tuljulan akhir. Selmakin telpat stratelgi yang dipilih ulntulk 

pelngelmbangan ulsaha UlMKM, maka selmakin baik pulla hasil yang 

dipelrolelh pellakul UlMKM. 

Tuljulan dari stratelgi pelngelmbangan UlMKM adalah melnciptakan 

selbanyak-banyaknya UlMKM delngan melnelrapkan prinsip-prinsip 

telchno-elntelrprelnelulrship ulntulk melncapai bisnis yang dinamis dan 

belrkellanjultan. 

Alasan yang nasabah UlMKM ajulkan melngapa lelbih melmilih BSI 

KC Pati selbagai lelmbaga yang melmbantul ulsaha melrelka dalam masalah 

pelrmodalan yaitul, karelna sistelm opelrasionalnya yang belrbasis syariah, 

pelmbagian marginnya lelbih relndah, pelrsyaratannya tidak telrlalul sullit 

ulntulk pelmbiayaan modal ulsaha, dan telntulnya muldah ulntulk diaksels bagi 

seltiap UlMKM yang melmbultulhkan modal ulntulk melnjalankan sulatul 

ulsaha.  

Ulntulk melngeltahuli implelmelntasi pelmbiayaan mikro syariah 

dalam melngelmbangkan UlMKM di Delsa Sulmbelrmullyo ini, pelnelliti 

mellakulkan wawancara ke lpada belbelrapa pellakul UlMKM selcara langsu lng, 

diantaranya: 

Ibul Tari melngatakan bahwa u lsahanya su ldah belrjalan ku lrang lelbih 

6 tahuln, seltellah melndapatkan pelmbiayaan dari BSI KC Pati, pe lndapatan 

melnjadi belrtambah, se lbellulm melndapatkan pelmbiayaan pelndapatan yang 

pelrolelh selbanyak Rp, 400.000,- (elmpat ratuls ribul rulpiah) pelr hari, namu ln 

seltellah melndapatkan pelmbiayaan selbanyak Rp. 40.000.000,- (elmpat 

pullulh julta rulpiah) dari BSI KC Pati pe lndapatan waru lngnya belrtambah 

melnjadi Rp. 700.000,- (tuljulh ratuls ribu l rulpiah)  pelrhari. Pihak bank pu ln 



 

60 
 

mellakulkan pelngarahan telrkait u lsaha yang dilaku lkan agar selmakin 

belrkelmbang melskipuln tidak ru ltin. Delngan adanya tambahan modal atau l 

pelmbiayaan dari pihak BSI me lmbantu l dalam melngelmbangkan u lsaha 

warulng satel kambingnya. Bahkan se llain melnjulal satel kambing, Ibu l Tari 

melmultulskan melnambah melnul, yaitu l melnjulal satel ayam di waru lngnya.59 

Wawancara delngan Bapak Joko, be lliaul melngatakan program 

pelmbiayaan yang dilaku lkan BSI KC Pati sangat me lmbantu l ulntulk 

pelnambahan modal u lsaha yaitu l ulsaha belngkell motornya yang su ldah 

belrjalan selkitar 7 tahu ln, selbellulm melndapatkan tambahan modal, omse lt 

yang dapatkan Rp. 3.000.000,- (tiga ju lta rulpiah) pelrhari. seltellah saya 

melndapatkan pelmbiayaan selbanyak Rp. 200.000.000,- (dula ratuls julta 

rulpiah), omse lt yang saya dapatkan melncapai Rp. 6.000.000,- (elnam ju lta 

rulpiah) pelrhari.60 

Bapak Ulplik adalah nasabah yang me lmpulnyai mini marke lt, ia 

melndapatkan tambahan modal atau l pelmbiayaan selbanyak Rp. 

50.000.000,- (lima pullulh julta ru lpiah) dari BSI KC Pati u lntulk melnambah 

barang dagangannya, pe lndapatan selbellulmnya selbanyak Rp 20.000.000,- 

(dula pullulh ju lta rulpiah) pelrbullan, akan teltapi seltellah mellakulkan 

pelnambahan modal, pe lndapatan selmakin  melningkat melnjadi Rp 

25.000.000,- (dula pullulh lima ju lta rulpiah) karelna melngalami banyaknya 

barang yang me lnjadi pilihan orang be lrbellanja.61 

Bapak Beljo adalah nasabah BSI KC Pati de lngan ulsaha selwa 

telnda, belliaul melngatakan bahwa pelmbiayaan mikro yang ada di BSI KC 

Pati proselsnya lu lmayan mu ldah, u lsaha suldah belrjalan selkitar 8 tahu ln ini 

selbellulm saya melndapatkan pelmbiayaan omselt yang dapatkan se lbanyak 

Rp. 4.000.000,- (elmpat julta rulpiah), seltellah saya melndapatkan tambahan 

modal selbanyak Rp 60.000.000,- (elnam pu llulh julta rulpiah), 

                                                             
59 Wawancara dengan  Ibu Tari pelaku usaha warung sate, Minggu/5 November 2023. 

60 Wawancara dengan Bapak Joko pelaku usaha bengkel motor, Minggu/5 November 

2023. 

61 Wawancara dengan Bapak Uplik pelaku usaha mini market, Selasa/ 7 November 2023. 
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pelndapatannya melningkat yaitu l Rp. 7.000.000,- (tuljulh julta rulpiah). 

Seltellah pelmbiayaan dibe lrikan sangat jarang di laku lkan monitoring atau l 

pelngarahan te lrkait u lsaha saya. Selbelnarnya dari pihak nasabah sangat 

melngaharapkan adanya pe lndampingan dan pe lngarahan yang dilaku lkan 

pihak BSI KC Pati.62 

Sellain itu l, telrdapat UlMKM peldagang sayu lran dan ikan panggang. 

Keldula ulsaha telrselbult sama-sama pelnggulnakan pelmbiayaan di BSI KC 

Pati u lntulk melningkatkan u lsaha selrta melnambah modal u lsaha. Peldagang 

sayulran dan ikan panggang me lngambil pelmbiayaan selbelsar Rp 

10.000.000 (selpullulh julta rulpiah). Dari modal ulsaha yang didapat 

digulnakan u lntulk melnambah produlk melrelka selhingga melmpelrolelh 

pelndapatan yang le lbih belsar dari selbellulmnya. 

Wawancara delngan Ibu l Sasri, belliaul melngatakan bahwa 

pelmbiayaan mikro sangat me lmbantul dalam pelnambahan stok barang 

dagangan selmbako yang su ldah belrjalan 5 tahu ln proselsnyapuln culkulp 

muldah, selbellulm melndapatkan tambahan modal, omse lt yang saya 

dapatkan Rp. 8.000.000,- (dellapan ju lta rulpiah) pelrbullan, kelmuldian 

seltellah saya melndapatkan tambahan modal dari BSI selbanyak Rp. 

30.000.000,- (tiga pullulh julta rulpiah), omse lt yang saya dapatkan masih 

sama Rp. 8.000.000,- (dellapan julta ru lpiah) pelrbullan. Ada pelngarahan 

dari pihak bank te ltapi hanya pada awal-awal pelmbiayan saja.63 

Wawancara delngan Ibu l Titik, belliaul melngatakan bahwa 

pelmbiayaan mikro sangat me lmbantul dalam pelnambahan stok barang 

dagangan yang suldah belrjalan 3 tahu ln, selbellulm melndapatkan tambahan 

modal, omse lt yang saya dapatkan Rp. 6.000.000,- (elnam julta rulpiah) 

pelrbullan, kelmuldian seltellah saya melndapatkan tambahan modal dari BSI 

KC Pati selbanyak Rp. 75.000.000,- (tuljulh pullulh lima ju lta rulpiah), omse lt 

yang dapatkan te ltap sama Rp.6.000.000,- (elnam ju lta rulpiah) pelrbullan. 

                                                             
62 Wawancara dengan Bapak Bejo pelaku usaha sewwa tenda, Selasa/7 November 2023. 

63 Wawancara dengan Ibu Sasri pelaku usaha toko kelontong, Senin/6 November 2023. 
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Seltellah pelmbiayaan dicairkan tidak ada pe lngarahan dari pihak bank, 

kelculali jika telrjadi keltelrlambatan me lngangsulr maka pihak bank baru l 

melnghulbulngi nasabah.64 

Bapak Topo melrulpakan pelmilik u lsaha waru lng makan yang su ldah 

belrdiri seljak 2017, belliaul melngambil pelmbiayaan dari BSI KC Pati 

ulntulk melmbantu l ulsahanya khu lsulsnya keltika pandelmi. Ia melmultulskan 

melngambil pelmbiayaan Rp. 10.000.000,- (selpullulh ju lta rulpiah). Namu ln 

delngan kondisi yang masih pande lmi pada saat itu l, pelmbiayaan yang 

diambil Pak Topo tidak mampu l melningkatkan pelndapatan dari 

ulsahanya.65 

Ibul Piah adalah nasabah BSI KC Pati de lngan u lsaha toko selmbako 

ataul toko kellontong, be lliaul melngatakan bahwa u lsaha saya su ldah belrjalan 

2 tahuln seltellah melndapatkan pelmbiayaan dari BSI KC Pati se lbanyak Rp. 

15.000.000,- (lima bellas ju lta rulpiah), pelndapatan saya masih sama 

delngan selbellulm saya melndapatkan tambahan modal yaitu l selbanyak Rp. 

3.000.000, (tiga ju lta rulpiah) pelrbullan. Seltellah pelmbiayaan dicairkan 

sampai selkarang pihak bank hanya me llakulkan monitoring se lkali saja. 

Melskipuln seltellah saya melndapatkan pelmbiayaan dari BSI KC Pati 

pelndapatan bellulm melningkat, akan teltapi seltidaknya u lsaha masih te ltap 

belrjalan hingga saat ini. Kare lna faktor lain ju lga selhingga modal te lrselbult 

digulnakan ulntu lk kelbultulhan lainnya.66 

Pelmbiayaan mikro yang ada di BSI KC Pati su ldah belrpelran 

selbagai fasilitator dalam me lmbantul pelngelmbangan u lsaha nasabah atau l 

melmpelrtahankan u lsaha nasabah agar teltap belrjalan. Akan te ltapi seltiap 

ulsaha yang dilaku lkan pasti akan me lngalami kelnaikan pelndapatan, 

pelndapatan yang sama bahkan ada julga yang melngalami pelnulrulnan 

pelndapatan. 

                                                             
64 Wawancara dengan Ibu Titik pelaku usaha toko plastik, Senin/6 November 2023. 

65 Wawancara dengan Bapak Topo pelaku usaha warung, Selasa/7 November 2023. 

66 Wawancara dengan Ibu Piah pelaku usaha Toko kelontong, Rabu/ 6 November 2023. 
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BSI KC Pati me lmiliki pelran selbagai fasilitator bagi masyarakat 

yang melmbultulhkan tambahan modal u lsaha telrultama pada U lMKM selctor 

riil yang tellah melngajulkan pelmbiayaan mikro. Pelmbiayaan mikro 

melrulpakan katelgori pelmbiayaan produlktif yang melnggulnkan akad 

mulrabahah bil wakalah paling u ltama ditu lnjulkan u lntulk UlMKM yang 

melmbultulhkan modal dan be lrkelinginan u lntulk melngelmbangkan u lsaha 

yang nantinya akan be lrimplikasi pada pe lningkatan pelndapatan selsulai 

delngan sistelm syariah. 

Delngan adanya pe lmbiayaan mikro yang dibe lrikan olelh BSI KC 

Pati dapat me lmbelrikan pelningkatan produ lktivitas telrhadap belbelrapa 

nasabah yang me lngajulkan pelmbiayaan. Namu ln pelmbiayaan mikro yang 

dibelrikan olelh BSI KC Pati ju lga ada yang ku lrang melmpelngarulhi tingkat 

pelndapatan yang dihasilkan ole lh UlMKM. Hal ini dikare lnakan su latul 

pelndapatan u lsaha telrgantulng dari belsar kelcilnya modal yang digu lnakan 

dan bagaimana caranya me lngatulr pelrpultaran modalnya de lngan baik. Jika 

modal yang digu lnakan dalam ju lmlah belsar maka produlk yang dihasilkan 

julga belsar selhingga pelndapatnnya akan se lmakin melningkat. Belgitul julga 

delngan selbaliknya keltika modal yang digu lnakan kelcil maka hasilnyapu ln 

julga seldikit dan pe lndapatan ju lga seldikit. Hal telrselbult akan selsulai delngan 

kapasitasnya masing-masing jika di iringi de lngan manajelme ln 

kelulangannya dan melngatulr pelrpultaran modalnya delngan baik. Delngan 

delmikian, maka dipe lrlulkan pelmbiayaan dan ke lahlian su lmbelr daya 

manulsia ulntu lk melningkatkan kapasitas produlksi selbulah ulsaha, karelna 

selmakin banyak pelndapatan yang dihasilkan maka se lcara tidak langsu lng 

kelhidulpan dan pelmelrataan pelndapatan akan selmakin melningkat. 

Pelmbiayaan mikro yang dibe lrikan olelh BSI KC Pati dapat 

melmbelrikan pelningkatan produlktivitas telrhadap belbelrapa nasabah yang 

melngajulkan pelmbiayaan. Salah satu l contoh nasabah waru lng satel, 

awalnya pelndapatan pelr hari u lsaha telrselbult selbanyak Rp.400.000 se ltellah 

mellakulkan pelmbiayaan delngan ju lmlah pelmbiayaan selbelsar 

Rp.40.000.000. angsu lran Rp.1.791.111 de lngan margin 1,69%, ulsaha ini 
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belrkelmbang melnjadi lelbih baik. Hal ini di tulnjulkan delngan 

melningkatnya pelnjulalan satel kambing dan melnambah melnul satel ayam 

selrta seltiap ada pellanggan yang melmelsan porsi banyak pasti se llalu l 

dibulatkan, selhingga pelndapatan u lsahapuln julga melningkat selbanyak 

Rp.700.000 pelrhari atau l Rp 20.000.000 pelrbullannya. 

Sellanju ltnya ulsaha belngkell motor ju lga melngalami pelningkatan 

pelndapatan yaitu l selbellulm mellakulkan pelmbiayaan pelndapatan u lsahanya 

selbanyak Rp 30.000.000 pelrbullan, seltellah melndapatkan pelmbiayaan atau l 

modal tambahan se lbanyak Rp 200.000.000. delngan angsu lran 

Rp.8.255.556 delngan margin 1,39%, pelndapatan melningkat melnjadi 

Rp.90.000.000 pelrbullan, maka u lsaha belngkell motor me lngalami 

pelningkatan pelndapatan selbanyak Rp.60.000.000 pe lrbullan. Hal telrselbult 

dapat dilihat delngan melningakatnya pellanggan yang se lrvicel dan 

melmodifikasi motor di be lngkell telrselbult karelna pellakul ulsaha melnambah 

belrbagai ondelrdill dan mellelngkapi belrbagai stok barang di be lngkellnya. 

Dari hasil wawancara de lngan pellakul UlMKM dapat disimpu llkan 

telrdapat 4 UlMKM yang tidak be lrkelmbang atau l gagal melngelmbangkan 

ulsahanya seltellah melndapatkan pelmbiayaan mikro syariah dari BSI KC 

Pati. Pellakul UlMKM telrselbult adalah Ibu l Sasri, Ibu l Titik, Ibu l Piah, dan 

Bapak Topo. Dikare lnakan kondisi pasar yang tidak me lnelntul, dan pelmilik 

ulsaha selmbako ju lga melncampulradulkkan antara pelndapatan dan 

kelbultulhan pribadi. 

Pelrkelmbangan julmlah nasabah mikro julga diikulti delngan 

belrtambahnya julmlah pelmbiayaan pada BSI KC Pati, dalam me lmbelrikan 

julmlah pelmbiayaan ataul modal kelpada nasabah UlMKM khulsulsnya 

pelmbiayaan mikro, pihak bank tidak melmbelrikan 100% modal dari bank, 

mellainkan nasabah telrselbult haruls melmiliki modal selndiri minimal 20% 

dari julmlah pelmbiayaan yang diajulkan, dan rata-rata julmlah pelmbiayaan 

ataul modal yang nasabah UlMKM dapatkan ulntulk modal ulsaha di mullai 

dari 50 julta-100 julta. Namuln ulntulk julmlah pelmbiayaan pihak BSI KC 

Pati dapat melnyalulrkan lelbih dari plafon yang tellah diteltapkan di awal 
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jika nasabah telrselbult suldah melndapatkan kelpelrcayaan dari pihak bank. 

Dan ulntulk pelmbagian marginnya belragam telrgantulng dari julmlah 

pelmbiayaan yang dibe lrikan.(wawancara Diah Rini: AOM BSI KC Pati). 

Seltellah mellihat pelmaparan pellakul UlMKM tersebut, dapat 

dikeltahuli bahwa pelran pelmbiayaan mikro yang ada pada BSI KC Pati 

suldah belrpelran positif dalam melningkatkan pelndapatan para nasabah 

UlMKM, karelna telrlihat dari data telrselbult rata-rata pelndapatan nasabah 

melningkat dari selbellulm melndapatkan pelmbiayaan karelna adanya 

pinjaman modal dari BSI KC Pati kelpada para pellakul UlMKM. 

Melskipuln pelmbiayaan mikro syariah itul selndiri melmbelrikan 

dampak positif bagi belbelrapa informan UlMKM dalam melnyellelsaikan 

masalah modal dan melmbantul ulsaha nasabah agar teltap belrjalan. Akan 

teltapi dalam kaitannya delngan pelmbiayaan mikro yang dibelrikan olelh 

BSI KC Pati julga didapatkan belbelrapa kelndala ataulpuln belbelrapa 

kellulhan nasabah diantaranya adalah julmlah pelmbiayaan yang dibelrikan 

olelh BSI KC Pati kulrang selsulai delngan kelbultulhan melrelka. Hal telrselbult 

dibulktikan delngan adanya pelrbeldaan pelndapatan dari ke lselpullulh 

informan pelmbiayaan mikro telrkait pelmbelrian modal yang belrimplikasi 

pada pelningkatan pelndapatan kelselpullulh  informan pelmbiayaan mikro. 

Tidak selmula ulsaha nasabah melngalami pelningkatan pelndapatan 

selpelrti contoh ulsaha kellontong milik Ibul Piah yang su ldah belrjalan 

sellama 2 tahuln dan suldah melngambil pelmbiayaan pada BSI KC Pati, 

namuln pada kelselmpatan kali ini modal yang didapatkan dari bank 

telrselbult tidak dapat melmbantul melningkatkan pelndapatan pelnjulalannya 

dikarelnakan modal yang dibelrikan olelh pihak bank dipelrgulnakan ulntulk 

kelpelrlulan lainnya selhingga pelndapatan ulsaha kellontong milik Ibul Piah 

masih teltap sama yaitu l selbelsar Rp3.000.000 pelr bullannya, teltapi ulsaha 

milik Ibul Piah masih teltap belrjalan. 

Masalah yang sama ju lga dialami ulsaha toko plastik Ibu l Titik 

yang awalnya pelndapatan pelrbullan ulsaha ini selbelsar Rp.6.000.000 

pelrbullan, kelmuldian seltellah melndapatkan pelmbiayaan selbelsar 
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Rp.75.000.000. angsulran Rp.3.350.833 delngan margin 1,68%. 

pelndapatan ulsaha plastik ini yaitul selbelsar Rp.6.000.000 pelrbullan, hal 

telrselbult telrjadi karelna kondisi pasar yang tidak melnelntul dan pelmilik 

ulsaha julga melncampulradulkan antara pelndapatan dan kelbultulhan pribadi. 

Tidak belda delngan ulsaha toko plastik Ibul Titik, ulsaha selmbako Ibul Sasri 

julga tidak melngalami pelningkatan pelndapatan seltellah melndapatkan 

pelmbiayaan Rp.30.000.000, angsulran Rp.1.358.333, delngan margian 

1,74%. Pelndapatan selbellulm pelmbiayaan Rp.8.000.000 pelrbullan, dan 

seltellah pelmbiayaan masih teltap sama yaitul Rp.8.000.000 pelrbullan, 

Masalah yang telrjadipuln tidak belda delngan Ibu l Titik yaitul karelna 

kondisi pasar yang tidak melnelntul, dan pelmilik ulsaha selmbako julga 

melncampulradulkan antara pelndapatan dan kelbultulhan pribadi. Hal yang 

sama julga telrjadi pada u lsaha selmbako Ibu l Piah yang tidak me lngalami 

pelningkatan  seltellah melndapatkan pelmbiayaan. Pe lmbiayaan selbanyak 

Rp.15.000.000. angsulran Rp.895.000. delngan margin 1,8% pelndapatan 

yang dipelrolelh masih teltap sama yaitul Rp.3.000.000 pelrbullan. Karelna 

melnulrulnnya tingkat pelnjulalannya dan ju lga kelsalahan nasabah yang 

melnggulnakan modal u lntulk kelbultulhan pribadi lainnya. 

Informan lainnya melmbelrikan argulmelnt yang belrbelda. Melrelka 

melngatakan delngan adanya pelmbiayaan mikro pada BSI KC Pati 

masalah dalam pelrmodalan yang di alami olelh nasabah dapat telratasi 

delngan celpat dan muldah. Pelrtanyaan telrselbult julga dikulatkan dari ulraian 

di atas yang melmpelrlihat adanya pelningkatan pelndapatan pada kelelnam 

informan UlMKM yang melndapatkan pelmbiayaan mikro pada BSI KC 

Pati, dari selpullulh nasabah UlMKM yang pelnelliti wawancara nam 

nasabah melmbelrikan jawaban yang sama melngelnai pelran pelmbiayaan 

mikro dari selgi julmlah pelmbiayaan dalam melmbantul masalah 

pelrmodalan yang melmbelrikan dampak positif bagi pellakul UlMKM antara 

lain: 

 

 



 

67 
 

a. Melningkatnya sulmbelr pelndapatan 

Mayoritas pellakul UlMKM yang melngambil pelmbiayaan 

mikro melnyatakan bahwa UlMKM melngalami pelningkatan 

pelndapatan yang signifikan apabila dilihat dari julmlah pelmbiayaan, 

omselt pelnjulalan maulpuln kelulntulngan. 

b. Pelrkelmbangan Ulsaha Mikro, Kelcil, dan Melnelngah 

Ulntulk melmullai ataul melnjalankan sulatul ulsaha dibultulhkan 

yang namanya modal dan telnaga. Modal dalam belntulk ulang sangat 

dipelrlulkan delmi kelbelrlangsulngan sulatul ulsaha, delngan modal selndiri 

telntul tidak akan culkulp ulntulk melnjalankan sulatul ulsaha. Selpelrti yang 

kita keltahuli bahwa modal melrulpakan faktor pelnting yang dipelrlulkan 

ulntulk melngelmbangkan sulatul ulsaha. 

Belrdasarkan ulraian di atas dapat ditarik kelsimpullan bahwa pelran 

pelmbiayaan mikro yang ada pada BSI KC Pati melmang culkulp 

melmbelrikan dampak yang positif bagi belbelrapa nasabah UlMKM. Hal 

telrselbult dapat dikeltahuli delngan adanya pelnambahan pada belbelrapa 

informan pelmbiayaan mikro, kellima nasabah UlMKM melngatakan bahwa 

delngan adanya pelnambahan julmlah pelmbiayaan ataul modal maka telrjadi 

pelrulbahan pra dan pasca melndapatkan pelmbiayaan ini, yakni: 

a. Pelrseldiaan barang dagang belrtambah, selmakin belrtambahnya 

barang dagang maka selmakin belrtambah pelndapatan pelnjulalan 

yang dihasilkan olelh peldagang. 

b. Telrdapat sellisih pelndapatan pelnjulalan sellama selbellulm (Pra) 

mellakulkan pelmbiayaan dan selsuldah (Pasca) mellakulkan 

pelmbiayaan. 

c. Belrtambahnya omselt pelnjulalan dan pelndapatan pelnjulalan. 

Namuln, sellain dari indikator julmlah pelmbiayaan, jangka waktul, 

pellatihan dan pelngawasan, pelranan lain yang bisa pihak BSI KC Pati 

lakulkan dalam melmbantul para pellakul UlMKM yaitul delngan mellakulkan 

sosialisasi dan melmbelrikan informasi-informasi kelpada para nasabah 
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selrta calon nasabah dalam melngelmbangkan Ulsaha Mikro, Kelcil, dan 

Melnelngah67 (wawancara Diah Rini: AOM BSI KC Pati). 

Pelmbiayaan mikro julga melmiliki pelran bagi pelrelkonomian 

Indonelsia, diantaranya adalah pelmbiayaan mikro tidak hanya selmata-

mata belrmotifkan elkonomi saja akan teltapi julga motif social yaitu l 

dipelrulntulkan ulntulk masyarakat mikro, kelcil dan melnelngah ataul UlMKM. 

Masyarakat mikro kelcil, dan melnelngah ataul UlMKM melrasa sangat 

telrbantul karelna delngan pelmbiayaan mulrabahah bil wakalah akan 

melnjaulhkan masyarakat dari motif relntelrnir, sellain itul syarat yang 

dibultulhkan sangat muldah, dan julga pelmbiayaan mulrabahah bil wakalah 

akan melnye llamatkan kaulm mulslim dari praktik riba yang sangat jellas 

haram hulkulmnya dalam al-Qulr’an dan al-Hadits. 

 

B. Kendala UMKM dalam Pengembangan Usaha di Desa Sumbermulyo 

Kecamatan Winong Kabupaten Pati 

Seltiap ulsaha pasti melnghadapi belrbagai tantangan maulpuln kelndala 

yang melnyangkult banyak selgi, telrmasulk kelndala di bidang sulmbelr daya 

manulsia. Pada dasarnya faktor-faktor telrselbult dapat melnghambat dalam 

melningkatkan pelndapatan ulsaha. Dari data yang  tellah di paparkan 

selbellulmnya maka dapat dianalisis melngelnai faktor-faktor pelnghambat dalam 

melningkatkan pelndapatan ulsaha yaitul selbagai belrikult: 

1. Pelmasaran 

Ber lkaitan delngan pelmasaran ulsaha UlMKM di Delsa Sulmbelrmullyo, 

seliring belrkelmbangnya zaman selpelrti  selkarang pellakul ulsaha 

melngandalkan meldia sosial selpelrti Whats App (WA) dan Facelbook 

ulntulk melmpromosikan hasil produlksi. Seldangkan apabila dikaitkan 

delngan kelndala yang selring dihadapi dalam pelmasaran, belrdasarkan 

wawancara yang dilakulkan, adapuln kelndala saat mellakulkan pelmasaran 

                                                             
67 Wawancara dengan Diah Rini sebagai Account Officer Mikro BSI KC Pati, Kamis/5 

Desember 2023. 
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apabila pelsaing lain melnilai barang yang diju lal ku lrang lelngkap dan 

mahal.  

Dari hasil wawancara yang dilakulkan, kondisi alam se lkitar wabah 

covid melnjadi salah satul kelndala yang dihadapi dalam melmasarkan 

produlk selmpat melngalami pelnulrulnan karelna konsulmeln tidak belrani 

belrkulnjulng selhingga melnye lbabkan pelnjulalan melnulruln, otomatis 

pelndapatan julga melngalami pelnulrulnan. Sellain itul pelnjulalan yang hanya 

melngandalkan satul jelnis olahan produlk saja julga melnjadi kelndala dalam 

pelmasaran. Olelh karelna itul pelmilik ulsaha tidak hanya melnjulal satul jelnis 

produlk teltapi melnciptakan anelka olahan krelatif lainnya ulntulk melnambah 

minat konsulmeln. 

2. Opelrasi 

Belrdasarkan hasil obselrvasi yang pelnelliti lakulkan, di telmpat ulsaha 

Sulmbelrmullyo, dapat dikatakan bahwa telknologi yang digulnakan dalam 

ulsahanya masih melnggulnakan telnaga manulal tidak dibantul delngan 

telknologi modelrn. Kellelmahan dalam opelrasi telrdiri dari telknologi yang 

digulnakan rellatif seldelrhana, skala produlksi yang relndah dan biaya 

produlksi yang tinggi.  

3. Kelulangan 

Pelncatatan melrulpakan satul hal yang tidak dapat dipisahkan dari 

aktivitas ulsaha selhari-hari. Banyak manfaat yang dapat dipelrolelh delngan 

mellakulkan pelncatatan, yaitul pelncatatan melnjadi alat pelrelncanaan, tolak 

ulkulr kinelrja, laporan telrtullis. Salah satul kellelmahan para pelngulsaha kelcil 

pada aspelk kelulangan yang suldah melnjadi buldaya pelrulsahaan adalah 

harta ulsaha tidak dipisahkan dari harta pribadi pelmilik ulsaha telrselbult.  

Hal ini selsulai delngan pelnelliti telmulkan di lapangan, belrdasarkan 

hasil wawancara melngatakan bahwa ulang hasil pelnjulalan tidak dipisah 

delngan ulang pribadi, karelna ulang hasil pelnjulalan julga telrmasulk ulang 

pribadi bagi pelmilik, teltapi sellama dikellola delngan baik maka tidak akan 

telrjadi hal yang tak diinginkan. Delngan delmikian sellama pelmilik ulsaha 
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bisa melngatulr julmlah pelngellularan dan pelndapatan maka kelndala dalam 

masalah kelulangan bisa dihindari. 

Faktor lain yang me lmpelngarulhi pelrkelmbangan u lsaha UlMKM di 

Delsa Sulmbelrmu llyo adalah selbagai belrikult: 

1. E lkonomi, disini pe llakul ulsaha ditu lntult mampul melmelnulhi kelbultulhan 

dari mu llai produ lksi, konsu lmsi dan distribu lsi. Namu ln keltika 

pelndapatan u lsaha melrelka belrkulrang, telntulnya pelrpultaran kelgiatan 

telrselbult ju lga melnjadi kelndala.  

2. Telknologi yang ku lrang dimanfaatkan ole lh pellakul ulsaha. Di elra 

selkarang, telntulnya banyak pellakul ulsaha yang haru ls mampu l 

melngulasai dalam pe lnggulnaan telknologi. Se lbab apabila telrtinggal, 

telntulnya tidak bisa me lngikulti pelrkelmbangan zaman dan ju lga 

telrtinggal delngan pellakul ulsaha lainnya. Keltelrtinggalan ini 

diselbabkan faktor ulsaha pellakul ulsaha selhingga su llit bellajar 

telknologi 

3. Kompeltitif atau l kelulnggullan dalan belrsaing. Se ltiap pellakul ulsaha 

haruls melmiliki kelmampulan mellaluli karaktelristik dan ju lga su lmbelr 

daya ulntu lk melmiliki kinelrja yang lelbih tinggi dibandingkan de lngan 

pellakul ulsaha lain de lngan pasar yang sama. Se lpelrti contohnya dalam 

ulsaha toko kellontong yang banyak dalam satu l delsa, selbagai pellakul 

ulsaha haru ls melningkatkan krelativitas dan inovasinya agar u lsahanya 

lelbih diminati dan le lbih melnarik para konsu lmeln. 

Pellakul UlMKM di Delsa Su lmbelrmullyo melrasa bahwa pelmbiayaan mikro 

syariah BSI KC Pati su ldah melmbantul dalam melngelmbangkan dan 

melningkatkan pelndapatan belbelrapa (elnam) ulsaha nasabah dan 

melmpelrtahankan ulsaha UlMKM agar teltap belrjalan yaitu l selbanyak elmpat 

nasabah, yang awalnya kelkulrangan modal hingga ulsahanya melnghasilkan 

kelulntulngan lelbih, bahkan ada nasabah yang tidak melngalami pelningkatan dan 

pelnulrulnan pelndapatan. Melskipuln masih ada UlMKM yang bellulm melngalami 

pelningkatan pelndapatan, akan teltapi pelmbiayaan telrselbult masih melmbantul 

agar ulsaha masih teltap belrjalan hingga saat ini. 
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Sellain itul, dari ulsaha nasabah yang telrkelndala modal hingga ulsaha 

telrselbult mampul melmelnulhi pelsanan konsu lmeln. Apabila melnyimak hal 

telrselbult, pelmbiayaan mikro yang dilaku lkan BSI KC Pati  kelpada masyarakat 

yang melmbultulhkan pelmbiayaan pelrmodalan culkulp belrpelngarulh delmi 

kelmajulan dan kelbelrlangsulngan ulsahanya. Akan teltapi pihak BSI KC Pati  

tidak hanya melmbe lrikan pelmbiayaan modal kelpada masyarakat namuln julga 

melmbelrikan pelngarahan-pelngarahan kelpada nasabah dalam pelngelmbangan 

ulsaha yang lelbih baik. Akan teltapi dalam hal pelngarahan yang di lakulkan 

olelh pihak BSI KC Pati  masih kulrang elfelktif karelna kulrangnya SDM dari 

pihak bank itul selndiri dan tidak masulk dalam SOP (Standar Opelrasional 

Proseldulr) bank, selhinga masih ada nasabah yang bellulm melrasakan ataul 

melnelrima pelngarahan olelh pihak BSI KC Pati. 

Faktor lainnya yang me lnjadi kelndala pellakul UlMKM pasca pelmbiayaan 

dari BSI KC Pati adalah faktor inte lrnal dari pellakul ulsaha. Adanya sikap 

pellakul ulsaha yang melncampulradulkkan pelndapatan delngan yang lainnya se lrta 

tidak melnggulnakan modal u lsaha selbaik mulngkin. Pellakul ulsaha 

melnggulnakan modal u lsaha u lntulk kelbultulhan dan kelpelrlulan pribadinya. 

Selhingga tidak dipe lrgulnakan selbagaimana melstinya u lntulk pelngelmbangan 

ulsaha. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

72 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang tellah dilaku lkan maka dapat diambil 

kelsimpullan bahwa implelmelntasi pelmbiayaan mikro syariah BSI KC Pati  

alam melngelmbangkan U lMKM Delsa Sulmbelrmullyo dapat disimpu llkan bahwa 

1. Stratelgi pelngelmbangan UlMKM di delsa Sulmbelrmullyo Kelcamatan 

Winong suldah selsulai delngan belbelrapa telori yang ada, telori telrselbult 

adalah aspelk pasar, inovasi dan manajelmeln. Stratelgi pelngelmbangan ini 

melnggulnakan analisis SWOT delngan kellelbihan bahan bakul muldah 

didapat, produlk belrkulalitas dan tahan lama, harga telrjangkaul, lokasi 

ulsaha stratelgis dan hu lbulngan baik delngan distribultor. Seldangkan 

kellelmahannya pada pelnggulnaan alat seldelrhana, kulrangnya modal ulsaha, 

kulrangnya motivasi produlk dan kulrangnya promosi. Pelmbiayaan mikro 

syariah dalam melngelmbangkan ulsaha UlMKM sangat belrpelngarulh pada 

pelningkatan pelndapatan ulsaha nasabah, hal telrselbult dapat telrbulkti 

delngan adanya pelningkatan pelndapatan telrhadap belbelrapa ulsaha nasabah 

yang tellah mellakulkan pelmbiayaan mikro syariah di BSI KC Pati. Namu ln 

julga adanya UlMKM yang tidak melngalami pelningkatan seltellah 

melndapatkan pelmbiayaan. 

2. Kelndala UlMKM dalam pelngelmbangan ulsahanya di Delsa Sulmbelrmullyo 

adalah dikarelnakan faktor pelmasaran yang kulrang melmanfaatkan 

telknologi, opelrasi dalam prosels produlksi delngan kulrang modelrn dan 

kulrang mampul melngatulr kelulangan delngan baik. Sellain itul julga 

diselbabkan olelh faktor elkonomi pellakul ulsaha, kelmampulan telknologi 

ulntulk melngelmbangkan ulsaha selsulai pelrkelmbangan zaman dan faktor 

kompeltitif ataul kelulnggullan dalam belrsaing delngan ulsaha lain yang lelbih 

majul dan ulnggull. Seldangkan kelndala pellakul UlMKM di Delsa 

Sulmbelrmullyo dalam me lngelmbangkan u lsaha seltellah melndapatkan 

pelmbiayaan diselbabkan olelh faktor su lmbelr daya manu lsia dari pihak 
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lelmbaga kelulangan yang ku lrang elfelktif dan melrata dalam me lmbelrikan 

pelngarahan kelpada pellakul ulsaha selhingga pelngelmbangan u lsahanya 

kulrang maksimal. Sellain itul ada faktor lain yang melnyelbabkan tidak 

melningkatnya pelndapatan nasabah yaitul minimnya sulmbelr daya manulsia 

yang dimiliki telrhadap laporan kelulangan dan kulrangnya pelngeltahulan 

telntang pelmasaran. 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

Dalam proses melakukan penelitian ini, terdapat beberapa 

keterbatasan yang mungkin dapat mempengaruhi hasil penelitian, yaitu: 

1. Adanya keterbatasan literatur hasil penelitian sebelumnya yang masih 

kurang peneliti dapatkan. Sehingga mengakibatkan penelitian ini 

memiliki banyak kelemahan, baik segi hasil penelitian maupun 

analisisnya. 

2. Adanya keterbatasan waktu, biaya, tenaga, dan kemampuan peneliti 

sehingga membuat penelitian ini kurang maksimal 

3. Kurangnya informan dalam penelitian ini disebabkan adanya pihak 

UlMKM yang tidak berkenan untuk diwawancarai. 

4. Keterbatasan pengetahuan peneliti dalam membuat dan menyusun hasil 

penelitian ini, sehingga perlu diuji Kembali keandalannya di masa depan. 

 

C. Saran 

Belrdasarkan kelsimpullan di atas maka dapat diambil saran yaitul: 

1. Bagi pellakul UlMKM ulntulk dapat melmanfaatkan pe lmbiayaan yang te llah 

didapat delngan melnggulnakan delngan selmaksimal mu lngkin dalam 

melningkatkan u lsahanya. 

2. Pihak BSI KC Pati diharapkan lelbih meningkatkan pelngarahan-

pelngarahan u lntulk belrkelmbangnya u lsaha nasabah yang te llah mellakulkan 

pelmbiayaan, agar se ltellah mellakulkan pelmbiayaan pelndapatan nasabah 

lelbih me lningkat. 
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LAMPIRAN 

Pedoman Wawancara untuk Pelaku UMKM 

Nama  :  

Jenis Usaha : 

Daftar Pertanyaan : 

1. Sudah berapa lama usaha yang saudara dirikan? 

2. Berapa jumlah pembiayaan (modal) yang saudara dapatkan dari BSI KC 

Pati? 

3. Berapa tahun jangka waktu yang saudara pilih untuk melunasi 

pembiayaan? 

4. Apakah jumlah pembiayaan dari BSI KC Pati sesuai dengan dana yang 

saudara butuhkan? 

5. Menurut saudara, apakah pembiayaan BSI KC Pati sangat membantu 

dalam meyelesaikan masalah modal? 

6. Apakah jumlah pembiayaan dari BSI KC Pati yang saudara terima dapat 

mengembangkan usaha saudara? 

7. Apa alasan saudara memilih produk pembiayaan di BSI KC Pati? 

8. Apa dasar tujuan saudara mengambil pembiayaan di BSI KC Pati? 

9. Apa jenis usaha yang saudara jalankan saat ini? 

10. Berapakah penghasilan perhari atau perbulan saudara sebelum dan setelah 

mengambil pembiayaan di BSI KC Pati? 

11. Apakah omset penjualan saudara meningkat setelah memperoleh 

pembiayaan dari BSI KC Pati? 
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LAMPIRAN 

Pedoman Wawancara untuk Karyawan Bank 

 

Nama  : 

Jabatan : 

Daftar Pertanyaan : 

1. Apa saja keunggulan dari produk pembiayan pada BSI KC Pati dengan 

produk pembiayaan pada lembaga keuangan lainnya? 

2. Apakah produk pembiayaan termasuk produk terbaru di BSI KC Pati? 

3. Akad apa yang digunakan oleh BSI KC Pati pada produk pembiayaan? 

4. Akad apa yang paling dominan dipilih nasabah untuk pembiayaan di BSI 

KC Pati? 

5. Apa faktor yang mempengaruhi dan berdampak dalam peningkatan 

pendapatan UMKM, khususnya dalam produk pembiayaan di BSI KC 

Pati? 

6. Apakah jumlah nasabah yang mengambil pembiayaan mikro BSI KC Pati 

selalu mengalami peningkatan? 

7. Apakah setelah mendapatkan pembiayaan di BSI KC Pati, pihak UMKM 

mendapatkan bimbingan dan arahan terhadap pembiayaan yang diterima? 

8. Apa yang menjadi tujuan nasabah mengajukan pembiayaan mikro di BSI 

KC Pati? 

9. Berapa rata-rata jumlah pembiayaan mikro yang diberikan BSI KC Pati 

kepada nasabah UMKM? 

10. Apa tujuan dari program pembiayaan mikro BSI KC Pati? 

11. Berapakah jangka waktu yang bisa dipilih oleh nasabah pembiayaan mikro 

di BSI KC Pati? 

12. Apakah ada ketetapan khusus dari pihak BSI KC Pati terkait dengan 

jangka waktu khususnya untuk pembiayaan mikro? 
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Lampiran 

Transkip Wawancara 

Nama  : Ibu Tari 

Jenis Usaha : Warung Sate Kambing 

No Pertanyaan Jawaban 

1. 
Sudah berapa lama usaha yang 

saudara dirikan? 

Sudah 6 tahun 

2. 

Berapa jumlah pembiayaan 

(modal) yang saudara dapatkan 

dari BSI KC Pati? 

Saya mendapatkan modal usaha 40 

juta 

3. 

Berapa tahun jangka waktu yang 

saudara pilih untuk melunasi 

pembiayaan? 

3 tahun 

4. 

Apakah jumlah pembiayaan dari 

BSI KC Pati sesuai dengan dana 

yang saudara butuhkan? 

Menurut saya sudah cukup sesuai, 

dan menurut saya sangat cukup 

untuk modal 

5. 

Menurut saudara, apakah 

pembiayaan BSI KC Pati sangat 

membantu dalam meyelesaikan 

masalah modal? 

Sangat membantu usaha warung 

saya, saya juga sekarang menjual 

sate ayam 

6. 

Apakah jumlah pembiayaan dari 

BSI KC Pati yang saudara terima 

dapat mengembangkan usaha 

saudara? 

Sudah, karena dengan adanya 

modal tersebut usaha saya menjadi 

semakin meningkat pendapatannya 

7. 
Apa alasan saudara memilih 

produk pembiayaan di BSI KC 

Ya karena di BSI ini kan berbasis 

syariah dan marginnya juga ringan 
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Pati? 

8. 

Apa dasar tujuan saudara 

mengambil pembiayaan di BSI KC 

Pati? 

Tujuan saya tentu menambah 

modal usaha, menambah menu 

makanan di warung saya biar 

pelanggan tidak bosan 

9. 
Apa jenis usaha yang saudara 

jalankan saat ini? 

Ada warung sate, sate kambing 

dan sate ayam 

10. 

Berapakah penghasilan perhari 

atau perbulan saudara sebelum dan 

setelah mengambil pembiayaan di 

BSI KC Pati? 

Penghasilan sebelum mendapatkan 

pembiayaan itu sekitar 400 rb 

peharinya. Tapi alhamdulillah 

setelah ada modal dari pembiayaan 

ini pendapatan jadi meningkat 

sekitar 700 ribu perhari 

11. 

Apakah omset penjualan saudara 

meningkat setelah memperoleh 

pembiayaan dari BSI KC Pati? 

Alhamdulillah jelas ada 

peningkatan 
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Lampiran 

Transkip Wawancara 

Nama  : Pak Joko 

Jenis Usaha : Bengkel Motor 

No Pertanyaan Jawaban 

1. 
Sudah berapa lama usaha yang 

saudara dirikan? 

Sudah sekitar 7 tahun usaha ini 

saya dirikan 

2. 

Berapa jumlah pembiayaan 

(modal) yang saudara dapatkan 

dari BSI KC Pati? 

Pembiayaan yang saya dapat dari 

BSI 200 juta 

3. 

Berapa tahun jangka waktu yang 

saudara pilih untuk melunasi 

pembiayaan? 

5 tahun 

4. 

Apakah jumlah pembiayaan dari 

BSI KC Pati sesuai dengan dana 

yang saudara butuhkan? 

Sudah sesuai dengan yang saya 

harapkan karena seperti yang anda 

tahu untuk modal sparepart motir 

sudah mahal-mahal harganya, 

belum lagi untuk menggaji 

karyawan saya yang semakin 

bertambah. 

5. 

Menurut saudara, apakah 

pembiayaan BSI KC Pati sangat 

membantu dalam meyelesaikan 

masalah modal? 

Setidaknya pembiayaan ini sudah 

membantu saya. Memang seorang 

pengusaha harus berani modal 

untuk meningkatkan segala sesuatu 

untuk usahanya. Jadi uang tersebut 

memang sangat membantu usaha 

bengkel saya 
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6. 

Apakah jumlah pembiayaan dari 

BSI KC Pati yang saudara terima 

dapat mengembangkan usaha 

saudara? 

Tentu saja, dilihat dari semakin 

lengkapnya stok barang di bengkel 

dan semakin banyak pula 

pelanggan yang puas dengan 

bengkel saya yang cukup lengkap 

7. 

Apa alasan saudara memilih 

produk pembiayaan di BSI KC 

Pati? 

Awalnya saya mengetahui bsi ini 

dari keluarga dan saya 

memutuskan untuk mengambil 

pembiayaan di bsi ini karena saya 

sudah cocok dan prosesnya mudah 

tidak ribet 

8. 

Apa dasar tujuan saudara 

mengambil pembiayaan di BSI KC 

Pati? 

Tujuan saya dengan modal ini 

bengkel saya menjadi lebih maju, 

lebih ramai da tentunya 

pendapatan setiap harinya semakin 

meningkat 

9. 
Apa jenis usaha yang saudara 

jalankan saat ini? 

Bengkel motor dan menjual 

sparepart motor 

10. 

Berapakah penghasilan perhari 

atau perbulan saudara sebelum dan 

setelah mengambil pembiayaan di 

BSI KC Pati? 

Penghasilan sebelum 3 jutaan 

peharinya. Setelah ada modal 

tambahan ini pendapatan menjadi 

6 jutaan perhari 

11. 

Apakah omset penjualan saudara 

meningkat setelah memperoleh 

pembiayaan dari BSI KC Pati? 

Omset tentu meningkat meskipun 

tidak tetap nominalnya 
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Lampiran 

Transkip Wawancara 

Nama  : Pak Uplik 

Jenis Usaha : Mini Market 

No Pertanyaan Jawaban 

1. 
Sudah berapa lama usaha yang 

saudara dirikan? 

Usaha saya jalan 4 tahun 

2. 

Berapa jumlah pembiayaan 

(modal) yang saudara dapatkan 

dari BSI KC Pati? 

50 juta 

3. 

Berapa tahun jangka waktu yang 

saudara pilih untuk melunasi 

pembiayaan? 

Jangka waktu yang saya ambil 3 

tahun 

4. 

Apakah jumlah pembiayaan dari 

BSI KC Pati sesuai dengan dana 

yang saudara butuhkan? 

Dibilang sesuai sih belum, tapi 

setidaknya membantu untuk 

tambahan modal sudah lebih dari 

cukup 

5. 

Menurut saudara, apakah 

pembiayaan BSI KC Pati sangat 

membantu dalam meyelesaikan 

masalah modal? 

Sudah membantu 

6. 

Apakah jumlah pembiayaan dari 

BSI KC Pati yang saudara terima 

dapat mengembangkan usaha 

saudara? 

Sudah dapat mengembangkan 

usaha toko saya 

7. Apa alasan saudara memilih Karena persyaratannya cukup 
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produk pembiayaan di BSI KC 

Pati? 

mudah 

8. 

Apa dasar tujuan saudara 

mengambil pembiayaan di BSI 

KC Pati? 

Tujuan saya untuk membeli 

keperluan usaha saya, 

memperlengkap barang dan 

keperluan sehari-hari 

9. 
Apa jenis usaha yang saudara 

jalankan saat ini? 

Mini market 

10. 

Berapakah penghasilan perhari 

atau perbulan saudara sebelum dan 

setelah mengambil pembiayaan di 

BSI KC Pati? 

Sebelumnya 20 juta perbulan, 

kalau sekarang bisa mencapai 25 

juta perbulannya 

11. 

Apakah omset penjualan saudara 

meningkat setelah memperoleh 

pembiayaan dari BSI KC Pati? 

Dengan modal tersebut tentu 

membuat omset toko saya 

meningkat 
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Lampiran 

Transkip Wawancara 

Nama  : Pak Bejo 

Jenis Usaha : Peyewaan Tenda 

No Pertanyaan Jawaban 

1. 
Sudah berapa lama usaha yang 

saudara dirikan? 

Sudah 8 tahun 

2. 

Berapa jumlah pembiayaan 

(modal) yang saudara dapatkan 

dari BSI KC Pati? 

Saya mendapatkan pembiayaan 

untuk modal sebanyak 60 juta 

3. 

Berapa tahun jangka waktu yang 

saudara pilih untuk melunasi 

pembiayaan? 

3 tahun 

4. 

Apakah jumlah pembiayaan dari 

BSI KC Pati sesuai dengan dana 

yang saudara butuhkan? 

Saya rasa sudah sesuai, karena 

dengan modal sejumlah tersebut 

bisa saya gunakan untuk 

menambah jumlah perabotan tenda 

untuk disewakan 

5. 

Menurut saudara, apakah 

pembiayaan BSI KC Pati sangat 

membantu dalam meyelesaikan 

masalah modal? 

Sangat mambantu usaha saya 

6. 

Apakah jumlah pembiayaan dari 

BSI KC Pati yang saudara terima 

dapat mengembangkan usaha 

saudara? 

Dapat, karena dengan modal 

tersebut dapat menambah beberapa 

perlengkapan sewa tenda saya 
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7. 

Apa alasan saudara memilih 

produk pembiayaan di BSI KC 

Pati? 

Alasan saya mengambil 

pembiayaan di bsi karena lebih 

mudah dibandingkan dengan bank 

lainnya jika berkaitan dengan 

pembiyaan modal usaha 

8. 

Apa dasar tujuan saudara 

mengambil pembiayaan di BSI KC 

Pati? 

Tujuan saya mengambil 

pembiayaan di bsi untuk 

menambah persediaan barang 

sewaan saya, sehingga lebih 

banyak jumlah dan variasinya 

9. 
Apa jenis usaha yang saudara 

jalankan saat ini? 

Penyewaan tenda dan gerabah 

untuk acara  

10. 

Berapakah penghasilan perhari 

atau perbulan saudara sebelum dan 

setelah mengambil pembiayaan di 

BSI KC Pati? 

Penghasilan sebetulnya tidak pasti 

tergantung musim juga. Jadi 

sekitar 4 juta dapat diperoleh dari 

usaha saya. Sedangkan setelah 

dapat tambahan modal ini bisa 

mencapai 7 juta ketika musing 

kondangan dan sebagainya 

11. 

Apakah omset penjualan saudara 

meningkat setelah memperoleh 

pembiayaan dari BSI KC Pati? 

Tentu omset usaha sewa saya 

meningkat 
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Lampiran 

Transkip Wawancara 

Nama  : Ibu Siti 

Jenis Usaha : Sayuran Keliling 

No Pertanyaan Jawaban 

1. 
Sudah berapa lama usaha yang 

saudara dirikan? 

Sudah lama sekitar 10 tahunan  

2. 

Berapa jumlah pembiayaan 

(modal) yang saudara dapatkan 

dari BSI KC Pati? 

Saya ambil sedikit, Cuma 10 juta 

3. 

Berapa tahun jangka waktu yang 

saudara pilih untuk melunasi 

pembiayaan? 

2 tahun 

4. 

Apakah jumlah pembiayaan dari 

BSI KC Pati sesuai dengan dana 

yang saudara butuhkan? 

Ya sesuai saja, karena usaha saya 

kan juga tidak terlalu besar. Jadi 

menurut saya modal 10 juta sudah 

sangat membantu sekali 

5. 

Menurut saudara, apakah 

pembiayaan BSI KC Pati sangat 

membantu dalam meyelesaikan 

masalah modal? 

Alhamdulillah dapat membantu 

saya ketika sedang tidak ada modal 

6. 

Apakah jumlah pembiayaan dari 

BSI KC Pati yang saudara terima 

dapat mengembangkan usaha 

saudara? 

Sangat membantu dan dapat 

mengembangkan usaha saya. 

Misalnya ketika musim korona 

dulu. Pendapatan sangat sedikit 

sehingga tidak ada modal untuk 
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berjualan lagi 

7. 

Apa alasan saudara memilih 

produk pembiayaan di BSI KC 

Pati? 

Mudah dan ringan untuk 

marginnya 

8. 

Apa dasar tujuan saudara 

mengambil pembiayaan di BSI 

KC Pati? 

Untuk membeli perlengkapan 

dagangan saya, untuk menambah 

barang jualan saya 

9. 
Apa jenis usaha yang saudara 

jalankan saat ini? 

Menjual sayur dan ikan keliling  

10. 

Berapakah penghasilan perhari 

atau perbulan saudara sebelum dan 

setelah mengambil pembiayaan di 

BSI KC Pati? 

Penghasilan saya setiap hari tidak 

menentu ya paling sekitar 200 ribu, 

alhamdulillah dapat moda 

tambahan kadangbisa sampai 300 

ribu bahkan 400 ribu 

11. 

Apakah omset penjualan saudara 

meningkat setelah memperoleh 

pembiayaan dari BSI KC Pati? 

Penjualan saya meningkat sehingga 

omset juga alhamdulillah 

meningkat. Meskipun tidak 

menentu 
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Lampiran 

Transkip Wawancara 

Nama  : Ibu Romlah 

Jenis Usaha : Penjual Ikan 

No Pertanyaan Jawaban 

1. 
Sudah berapa lama usaha yang 

saudara dirikan? 

Usaha saya sudah lama sekali 

mungkin 10 tahun lebih  

2. 

Berapa jumlah pembiayaan 

(modal) yang saudara dapatkan 

dari BSI KC Pati? 

10 juta 

3. 

Berapa tahun jangka waktu yang 

saudara pilih untuk melunasi 

pembiayaan? 

Jangka waktu yang saya ambil 1 

tahun 

4. 

Apakah jumlah pembiayaan dari 

BSI KC Pati sesuai dengan dana 

yang saudara butuhkan? 

Meskipun tidak sesuai tapi tetep 

membantu usaha saya ketika 

sedang sepi 

5. 

Menurut saudara, apakah 

pembiayaan BSI KC Pati sangat 

membantu dalam meyelesaikan 

masalah modal? 

Modal tersebut dapat saya gunakan 

untuk modal dan membeli bahan 

jualan. Apalagi ketika penjualan 

sepi dan tidak balik modal 

6. 

Apakah jumlah pembiayaan dari 

BSI KC Pati yang saudara terima 

dapat mengembangkan usaha 

saudara? 

Sangat membantu dan dapat 

mengembangkan usaha  

7. 
Apa alasan saudara memilih 

produk pembiayaan di BSI KC 

Mudah prosesnya dan juga syariah, 

orangnya juga ramah 
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Pati? 

8. 

Apa dasar tujuan saudara 

mengambil pembiayaan di BSI 

KC Pati? 

Kebetulan ini pertama kali saya 

mengambil pembiayaan di bsi dan 

modal tersbeut dapat saya gunakan 

untuk menambah dagangan saya 

9. 
Apa jenis usaha yang saudara 

jalankan saat ini? 

Menjual ikan dan ikan panggang 

10. 

Berapakah penghasilan perhari 

atau perbulan saudara sebelum dan 

setelah mengambil pembiayaan di 

BSI KC Pati? 

Biasanya mencapai 400 ribu ketika 

rama, ketika ada tambahan modal 

saya mencoba pesan antar, 

sehingga banyak yang minat dan 

pendapatan bisa menjadi 500 ribu 

lebih 

11. 

Apakah omset penjualan saudara 

meningkat setelah memperoleh 

pembiayaan dari BSI KC Pati? 

Alhamdulillah omset sedikit demi 

sedikit semakin meningkat 
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Lampiran 

Transkip Wawancara 

Nama  : Ibu Sari 

Jenis Usaha : Toko Sembako 

No Pertanyaan Jawaban 

1. 
Sudah berapa lama usaha yang 

saudara dirikan? 

5 tahun  

2. 

Berapa jumlah pembiayaan 

(modal) yang saudara dapatkan 

dari BSI KC Pati? 

Saya menerima pembiayaan 

sebesar 30 juta 

3. 

Berapa tahun jangka waktu yang 

saudara pilih untuk melunasi 

pembiayaan? 

3 tahun 

4. 

Apakah jumlah pembiayaan dari 

BSI KC Pati sesuai dengan dana 

yang saudara butuhkan? 

Menurut saya tambahan modal 

yang diberikan sudah sesuai 

dengan kebutuhan 

5. 

Menurut saudara, apakah 

pembiayaan BSI KC Pati sangat 

membantu dalam meyelesaikan 

masalah modal? 

Tentu saja karena saya dapat 

menggunakan modal tersebut 

untuk menambah stok barang 

sembako di toko saya 

6. 

Apakah jumlah pembiayaan dari 

BSI KC Pati yang saudara terima 

dapat mengembangkan usaha 

saudara? 

Cukup membantu  

7. 
Apa alasan saudara memilih 

produk pembiayaan di BSI KC 

Mungkin karena saya sudah pernah 

mengambil pembiayaan 
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Pati? sebelumnya jadi ini lebih mudah 

prosesnya 

8. 

Apa dasar tujuan saudara 

mengambil pembiayaan di BSI KC 

Pati? 

Awalnya tujuan saya dengan 

pembiayaan ini dapat menambah 

stok dagangan dan macam-macam 

kebutuhan pokok 

9. 
Apa jenis usaha yang saudara 

jalankan saat ini? 

Toko sembako 

10. 

Berapakah penghasilan perhari 

atau perbulan saudara sebelum dan 

setelah mengambil pembiayaan di 

BSI KC Pati? 

Untuk sebulannya biasanya 

mencapai 8 juta. Tetapi setelah 

mendapatkan pembiayaan saya 

hitung pendapatan saya tetap sama 

saja 

11. 

Apakah omset penjualan saudara 

meningkat setelah memperoleh 

pembiayaan dari BSI KC Pati? 

Tetap saja, mungkin karena 

kurangnya pengelolaan modal 

yang saya terima itu jadi kurang 

perpengaruh di usaha saya. Selain 

itu juga kurang adanya pengarahan 

dari pihak bsi untuk usaha saya 

setelah mendapatkan pembiayaan. 

 

 

  



 

94 
 

Lampiran 

Transkip Wawancara 

Nama  : Ibu Titik 

Jenis Usaha : Toko Plastik  

No Pertanyaan Jawaban 

1. 
Sudah berapa lama usaha yang 

saudara dirikan? 

Usaha toko plastik saya ini baru 

jalan 3 tahun  

2. 

Berapa jumlah pembiayaan 

(modal) yang saudara dapatkan 

dari BSI KC Pati? 

Saya ambil 75 juta  

3. 

Berapa tahun jangka waktu yang 

saudara pilih untuk melunasi 

pembiayaan? 

3 tahun 

4. 

Apakah jumlah pembiayaan dari 

BSI KC Pati sesuai dengan dana 

yang saudara butuhkan? 

Iya sesuai, karena saya gunakan 

untuk modal stok berbagai macam 

perlengkapan bahan plastik 

5. 

Menurut saudara, apakah 

pembiayaan BSI KC Pati sangat 

membantu dalam meyelesaikan 

masalah modal? 

Modal ini sangat membantu usaha 

saya. Karena menurut saya dnegan 

75 juta untuk toko plastik sudah 

sangat membantu ketika membeli 

barang-barang yang saya perlukan 

6. 

Apakah jumlah pembiayaan dari 

BSI KC Pati yang saudara terima 

dapat mengembangkan usaha 

saudara? 

Sangat membantu tentunya, karena 

modal ini saya dapat menambah 

stok barang di toko  

7. Apa alasan saudara memilih Alasan saya mengajukan 
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produk pembiayaan di BSI KC 

Pati? 

pembiayaan untuk menambah 

modal usaha karena di bank 

konvensional lama prosesnya, 

kemudian saya mendapat saran 

untuk mencoba di bsi ternyata 

lebih mudah 

8. 

Apa dasar tujuan saudara 

mengambil pembiayaan di BSI KC 

Pati? 

Tujuannya ya tentu untuk membeli 

perlengkapan usaha saya untuk 

menambah barang dagangan saya 

9. 
Apa jenis usaha yang saudara 

jalankan saat ini? 

Toko plastik 

10. 

Berapakah penghasilan perhari 

atau perbulan saudara sebelum dan 

setelah mengambil pembiayaan di 

BSI KC Pati? 

Pendapat dari sebelum dan 

sesudah mendapatkan modal 

tambahan ternyata sama saja  

11. 

Apakah omset penjualan saudara 

meningkat setelah memperoleh 

pembiayaan dari BSI KC Pati? 

Omset toko saya sama dari 

sebelumnya 

 

 

  



 

96 
 

Lampiran 

Transkip Wawancara 

Nama  : Pak Topo 

Jenis Usaha : Warung Makan  

No Pertanyaan Jawaban 

1. 
Sudah berapa lama usaha yang 

saudara dirikan? 

Sekitar 6 tahun usaha saya ini 

2. 

Berapa jumlah pembiayaan 

(modal) yang saudara dapatkan 

dari BSI KC Pati? 

Pembiayaan saya di bsi 10 juta saja  

3. 

Berapa tahun jangka waktu yang 

saudara pilih untuk melunasi 

pembiayaan? 

Jangka waktu yang saya ambil 2 

tahun. Agar lebih ringan 

membayarnya 

4. 

Apakah jumlah pembiayaan dari 

BSI KC Pati sesuai dengan dana 

yang saudara butuhkan? 

Sangat sesuai untuk modal belanja 

warung  

5. 

Menurut saudara, apakah 

pembiayaan BSI KC Pati sangat 

membantu dalam meyelesaikan 

masalah modal? 

Modal ini sangat membantu usaha 

saya. Saya dapat menambah 

berbagai menu masakan untuk 

warung makan saya 

6. 

Apakah jumlah pembiayaan dari 

BSI KC Pati yang saudara terima 

dapat mengembangkan usaha 

saudara? 

Awalnya membantu saya ketika 

usaha saya sepi sebab musim 

korona, saya mendapatkan modal 

tersebut   

7. 
Apa alasan saudara memilih 

produk pembiayaan di BSI KC 

Pembiayaan ini saya ajukan karena 

untuk menambah modal usaha 
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Pati? apalagi ketika musim korona kan 

sepi sedikit pemasukan 

8. 

Apa dasar tujuan saudara 

mengambil pembiayaan di BSI KC 

Pati? 

Untuk membeli berbagai 

kebutuhan warung  

9. 
Apa jenis usaha yang saudara 

jalankan saat ini? 

Warung makan 

10. 

Berapakah penghasilan perhari 

atau perbulan saudara sebelum dan 

setelah mengambil pembiayaan di 

BSI KC Pati? 

Sebelumnya pendapatan bisa 300 

ribuan, saya kira setelah 

mendapatkan modal bisa lebih dari 

itu. Ternyata sebaliknya. Mungkin 

karena kondisi dan cuaca sedang 

pandemi saat itu  

11. 

Apakah omset penjualan saudara 

meningkat setelah memperoleh 

pembiayaan dari BSI KC Pati? 

Omset tidak ada kenaikan malah 

kadang menurun 
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Lampiran 

Transkip Wawancara 

Nama  : Ibu Piah 

Jenis Usaha : Toko Kelontong  

No Pertanyaan Jawaban 

1. 
Sudah berapa lama usaha yang 

saudara dirikan? 

Baru 2 tahun saya menjalankan 

usaha  

2. 

Berapa jumlah pembiayaan 

(modal) yang saudara dapatkan 

dari BSI KC Pati? 

15 juta modal dari bsi  

3. 

Berapa tahun jangka waktu yang 

saudara pilih untuk melunasi 

pembiayaan? 

2 tahun 

4. 

Apakah jumlah pembiayaan dari 

BSI KC Pati sesuai dengan dana 

yang saudara butuhkan? 

Kalau untuk usaha saya sudah 

sesuai dangan yang saya butuhkan  

5. 

Menurut saudara, apakah 

pembiayaan BSI KC Pati sangat 

membantu dalam meyelesaikan 

masalah modal? 

Sangat membantu 

6. 

Apakah jumlah pembiayaan dari 

BSI KC Pati yang saudara terima 

dapat mengembangkan usaha 

saudara? 

Meskipun saya gunakan untuk 

keperluan lain tetapi setidaknya 

usaha saya masih tetap bisa 

berjalan    

7. 
Apa alasan saudara memilih 

produk pembiayaan di BSI KC 

Alasan saya mengambil 

pembiayaan di bank tersebut 
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Pati? karena lebih mudah di bandingkan 

dengan bank lainnya jika berkaitan 

dengan pembiayaan modal usaha.  

8. 

Apa dasar tujuan saudara 

mengambil pembiayaan di BSI KC 

Pati? 

Tujuan saya awalnya untuk 

menambah modal, tetapi karen 

beberapa faktor malah saya 

gunakan untuk keperluan lainnya, 

salah satunya untuk sekolah anak 

membayar uang sekolanya.  

9. 
Apa jenis usaha yang saudara 

jalankan saat ini? 

Toko kelontong 

10. 

Berapakah penghasilan perhari 

atau perbulan saudara sebelum dan 

setelah mengambil pembiayaan di 

BSI KC Pati? 

Penghasilan tetap sama sekitar 3 

jutaan bahkan kadang kurang dari 

segitu  

11. 

Apakah omset penjualan saudara 

meningkat setelah memperoleh 

pembiayaan dari BSI KC Pati? 

tidak ada kenaikan malah kadang 

menurun 
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Lampiran 

Transkip Wawancara 

Nama  : Diah Rini  

Jabatan : Account Officer Mikro  

No Pertanyaan Jawaban 

1. 

Apa saja keunggulan dari produk 

pembiayan pada BSI KC Pati 

dengan produk pembiayaan pada 

lembaga keuangan lainnya? 

Pembiayaan BSI KC Pati 

khususnya pembiayaan mikro 

memiliki keunggulan disegi 

pemberian modal di mana modal 

yang diberikan kepada nasabah 

bukan dana subsidi dari pemerintah 

melainkan dananya didapatkan dari 

Dana Pihak Ketiga yang nantinya 

akan ada pembagian bagi hasil 

antara bank dengan nasabah. Jadi 

jika nasabah membutuhkan dana 

yang berasal dari pihak ketiga 

maka lebih mudah, murah dan 

terjangkau dibandingkan dengan 

bank lainnya. 

2. 

Apakah produk pembiayaan 

termasuk produk terbaru di BSI KC 

Pati? 

Sebenarnya pembiayaan mikro di 

BSI KC Pati bukan produk terbaru 

melainkan memang sudah lama 

karena sistem operasionalnya yang 

sudah berbasis syariah. 

3. 
Akad apa yang digunakan oleh BSI 

KC Pati pada produk pembiayaan? 

Akad musyarakah dan akad 

murabahah. 
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4. 

Akad apa yang paling dominan 

dipilih nasabah untuk pembiayaan 

di BSI KC Pati? 

Pada BSI KC Pati akad ditetapkan 

sesuai dengan kebutuhan nasabah. 

Misalnya untuk usaha mie akad 

yang ditetapkan adalah akad 

musyarakah tidak bisa akad 

murabahah, tetapi akad murabahah 

bisa ditetapkan untuk jual beli 

kendaraan. Dan akad yang paling 

dominan di BSI KC Pati adalah 

akad murabahah. 

5. 

Apa faktor yang mempengaruhi dan 

berdampak dalam peningkatan 

pendapatan UMKM, khususnya 

dalam produk pembiayaan di BSI 

KC Pati? 

Sebenarnya ada empat peran yang 

berpengaruh, cuma mungkin lebih 

dominan ke jumlah pembiayaan, 

pelatihan maupun pengawasan 

karena pada BSI KC Pati dalam 

menetapkan jangka waktu terlebih 

dahulu melihat cash flow atau arus 

kas nasabah yang bersangkutan dan 

melakukan pemotongan 50% dari 

laba kotor nasabah. Makanya 

modal lebih mempengaruhi. 
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Lampiran 

Transkip Wawancara 

Nama  : Nur Mualim  

Jabatan : Account Officer Mikro  

No Pertanyaan Jawaban 

1. 

Apakah jumlah nasabah yang 

mengambil pembiayaan mikro BSI 

KC Pati selalu mengalami 

peningkatan? 

Iya, kalau untuk peningkatan 

jumlah nasabahnya setiap tahun 

NOAnya (Number Off Account) 

bertambah atau mengalami 

peningkatan. 

2. 

Apakah setelah mendapatkan 

pembiayaan di BSI KC Pati, pihak 

UMKM mendapatkan bimbingan 

dan arahan terhadap pembiayaan 

yang diterima? 

Sebenarnya ada programnya, 

namun semua itu tergantung pada 

AOM masing-masing yang 

menghandle. Kebijakan dari kantor 

sendiri ada program mengarahan 

dan bimbingan biasanya dilakukan 

ketika penagihan 

3. 

Apakah selama ini terdapat 

kegagalan usaha setelah 

mendapatkan pembiayaan? 

Tentu saja ada, hal ini biasanya 

disebabka oleh faktor individu yang 

menggunakan modal usaha untuk 

keperluan lain bukan untuk 

meningkatka usahanya. 

4. 

Apa yang menjadi tujuan nasabah 

mengajukan pembiayaan mikro di 

BSI KC Pati? 

Adapun tujuan nasabah 

mengajukan pembiayaan mikro 

tentunya bervariasi ada yang untuk 

menambah persediaan barang 

ataupun untuk investasi misalnya 
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membeli peralatan untuk 

usahanyaatau untuk membangun 

tempat usaha. Namun, yang paling 

dominan tujuan nasabah 

mengajukan pembiayaan mikro di 

BSI KC Pati adalah untuk 

menambah persediaan barang 

dagangan. 

5. 

Berapa rata-rata jumlah 

pembiayaan mikro yang diberikan 

BSI KC Pati kepada nasabah 

UMKM? 

Dimulai dari Rp 5.000.000 – Rp 

100.000.000 bahkan bisa melebihi 

dari 

ketetapan yang sudah ada, dilihat 

juga dari kemampuan dan 

kepercayaan nasabah dalam 

membayar angsuran per bulannya. 

6. 

Apa tujuan dari program 

pembiayaan mikro BSI KC Pati? 

Tujuan dari program pembiayaan 

mikro selain bermu’amalah dan 

mendapatkan profit adalah untuk 

membantu mengembangkan usaha 

nasabah UMKM. Dengan adanya 

pembiyaan mikro usaha nasabah 

bisa lebih berkembang, persediaan 

barang dagangan lebih banyak atau 

peralatannya lebih memadai di 

dalam nasabah UMKM 

menjalankan usahanya. 

7. 

Berapakah jangka waktu yang bisa 

dipilih oleh nasabah pembiayaan 

mikro di BSI KC Pati? 

Untuk pembiayaan modal usaha 

jangka waktunya di mulai dari 1-3 

tahun, ada juga yang 4-5 tahun. 
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8. 

Apakah ada ketetapan khusus dari 

pihak BSI KC Pati terkait dengan 

jangka waktu khususnya untuk 

pembiayaan mikro? 

Tidak ada ketetapan khusus dari 

BSI KC Pati terkait jangka waktu, 

itu murni dari keinginan nasabah 

dan dilihat dari cash flow setiap 

nasabah. 
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LAMPIRAN  

Dokumentasi 

    

Gambar 1. 1 Wawancara dengan Ibu Sus  Gambar 1. 2 Wawancara dengan Pak Topo 

    

Gambar 1. 3 Wawancara Dengan Bapak Bejo Gambar 1. 4 Wawancara dengan Ibu Piah 
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Gambar 1. 5 Wawancara dengan Ibu Siti  Gambar 1. 6 Wawancara dengan Ibu Sasri  

    

Gambar 1. 7 Wawancara dengan Bapak Uplik Gambar 1.8 Toko Plastik Bu Titik 

 

Gambar 1.9  Warung Sate Ibu Tari 
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LAMPIRAN 

NOTA PEMBIMBING 
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